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RINGKASAN

Hasil PISA 2018 menempatkan posisi Indonesia berada pada 5 terbawah dari 79 negara
dengan skor 371 dari rata-rata skor tertinggi 500 untuk literasi membaca. Indonesia berupaya
dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca dengan mengganti Ujian Nasional
menjadi Asesmen Nasional yang dikenal dengan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM).
Riset ini bertujuan mendesain dan mengembangkan soal-soal AKM berbasis digital sebagai
implementasi MBKM dan pembelajaran berdiferensiasi. Secara khusus, riset bertujuan (1)
mendesain; (2) mengembangkan; (3) memvalidasi; (4) menguji keefektifan; (5) melakukan
digitalisasi (6) meningkatkan kompetensi calon guru dalam mendesain dan mengembangkan
soal-soal AKM berbasis digital pada level 4 dan 5 dengan memperhatikan konten, konteks,
dan proses kognisi. Riset ini menggunakan riset pengembangan dengan berbagai teknik
pengumpulan data dan teknik analisis-data. Riset memodifikasi teori Dick, Carey, dan Carey
yang meliputi proses: (1) studi pendahuluan (riset awal menghimpun data tentang analisis
kebutuhan dan analisis tujuan instruksional); (2) desain soal; (3) pengembangan; (4) validasi;
(5) revisi produk; (6) uji coba lapangan; dan (7)diseminasi. Luaran riset yang ditargetkan
ialah (1) model/Rancangan MBKM (model pembelajaran, RPS, penyetaraan minimal 20 SKS,
rekonstruksi mata kuliah); (2) publikasi pada jurnal nasional terindeks Sinta 3 pada jurnal
Curricula: Journal of Teaching and Learning yang berjudul Requirement Assessment for
Digital Reading Literacy Minimum Competency on Assessment Questions; (3) publikasi pada
jurnal internasional bereputasi (Q4) pada Journal of Higher Education Theory and Practice
yang berjudul Development of Reading Literacy Assessment Questions: An Effort to Improve
Students' Critical Thinking; (4) buku “Teori, Desain, dan Soal-Soal Asesmen Kompetensi
Minimum”; (5) Hak Cipta; (6) publikasi di media massa; (7) publikasi Video Youtube yang
berjudul “Desain dan Pengembangan Soal AKM dalam Peningkatan Kompetensi Calon
Guru”. Riset ini memiliki kebaruan yang sangat tinggi. Belum ada riset yang berkaitan
dengan desain dan pengembangan soal-soal AKM berbasis digital dalam peningkatan
kompetensi calon guru sebagai implementasi MBKM dan pembelajaran berdiferensiasi.

Kata-kata kunci: diferensiasi, MBKM, soal-soal AKM
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sejak berpartisipasi dalam The Programme for International Student
Assesment (PISA) dari tahun 2000 hingga 2018, Indonesia selalu berada di posisi
terbawah. Posisi Indonesia berada pada 5 terbawah dari 79 negara dengan skor
371 dari rata-rata skor tertinggi 500 untuk literasi membaca. Indonesia berupaya
meningkatkan kemampuan literasi membaca dengan mengganti Ujian Nasional
(UN) menjadi Asesmen Nasional (AN) yang salah satunya ialah Asesmen
Kompetensi Minimum literasi membaca (Asrijanty, 2020; Rohim, Rahmwati, &
Ganestri, 2021; Winata, Widiyanti, & Cacik, 2021; Ningsih & Shara, 2021).
Tahun 2021 merupakan tahun ke-1 dilakukan AKM literasi membaca. Soal-soal
AKM literasi membacaini dalam pengembangannya mengadaptasi soal-soal PISA.

Pada satu sisi, lembaga pencetak calon guru seperti Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Sriwijaya (Unsri) harus cepat menangkap
sinyal perubahan regulasi di pendidikan dasar dan menengah karena FKIP Unsri
mencetak calon guru. Apalagi diberlakukannya Program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM) yang memberikan peluang kepada mahasiswa untuk
memilih berbagai mata kuliah sejenis di luar kampusnya (Nurwardani, 2020).
Mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra bertujuan memberikan
pengalaman kepada mahasiwa dalam mendesain dan mengembangkan soal-soal
AKM sebagai salah satu bentuk perwujudan menerapkan regulasi di pendidikan
dasar dan menengah. Mata Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang
mengikuti program MBKM yang dicanangkan oleh Kemendikbudristek Republik
Indonesia.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan tim pengusul diperoleh data sebagai
berikut. Sebanyak 57 dari 75 mahasiswa (76%) tidak mengetahui bentuk soal-soal
AKM serta tidak dapat membedakan soal-soal Ujian Nasional dan AKM.
Mahasiswa menyatakan bahwa mereka memerlukan kemahiran dalam mendesain
dan mengembangkan soal-soal AKM sesuai dengan konten, konteks, dan proses
kognisi. Selanjutnya, sesuai dengan pemenuhan keterampilan Abad 21
mahasiswa menginginkan adanya pengembangan soal-soal AKM berbasis digital.

Dengan demikian, diperlukan kemahiran mahasiswa calon guru dalam mendesain
1



dan mengembangkan soal-soal AKM yang memiliki kriteria tersendiri
dibandingkan soal-soal UN yang telah dikenal secara luas.
1.2 Tujuan Riset

Riset ini bertujuan mendesain dan mengembangkan soal-soal AKM berbasis
digital sebagai implementasi MBKM dan pembelajaran berdiferensiasi. Secara
khusus, riset bertujuan (1) mendesain soal-soal AKM berbasis digital pada level 4
dan 5 dengan memperhatikan konten, konteks, dan proses kognisi; (2)
mengembangkan soal AKM berbasis digital pada level 4 dan 5 dengan
memperhatikan konten, konteks, dan proses kognisi; (3) memvalidasi soal-soal
AKM berbasis digital pada level 4 dan 5 dengan memperhatikan konten, konteks,
dan proses kognisi; (4) menguji keefektifan soal- soal AKM berbasis digital pada
level 4 dan 5 dengan memperhatikan konten, konteks, dan proses kognisi; (5)
melakukan digitalisasi soal-soal AKM berbasis digital pada level 4 dan 5 dengan
memperhatikan konten, konteks, danproses kognisi (6) meningkatkan kompetensi
calon guru dalam mendesain dan mengembangkan soal-soal AKM berbasis digital
pada level 4 dan 5 dengan memperhatikan konten, konteks, dan proses kognisi.

1.3 Urgensi Riset

Riset ini memiliki novelti yang sangat tinggi. Belum ada riset yang berkaitan
dengan desain dan pengembangan soal-soal AKM berbasis digital dalam
meningkatkan kompetensi calon guru sebagai implementasi MBKM dan
pembelajaran berdiferensiasi.

Riset perlu dilakukan mengingat calon guru memperoleh pengalaman dalam
merancang, menyusun, merevisi, dan menguji keefektifan soal-soal AKM berbasis
digital. Sementara itu pada pihak mitra, guru-guru memperoleh pengalaman dalam
mendampingi proses merancang, menyusun, dan memvalidasi soal-soal AKM

yang juga merupakan hal baru bagi guru-guru di sekolahmenengah pertama.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Asesmen Kompetensi Minimum

Sejak Indonesia mengikuti PISA, Indonesia masih belum beranjak dari
papan bawah. Berturut-turut, nilai untuk membaca pada tahun 2018 adalah 371
yang mengalami penurunan dibanding tes di tahun 2015 yang meraih skor 397

sedangkan skor pada tahun 2012 yaitu 396. Peringkat Indonesia untuk kategori

membaca pada urutan ke 75 dari 80 negara, atau urutan 6 dari bawah. Hal itu
menunjukkan bahwa kualitas literasi membaca siswa Indonesia sangat
memprihatinkan. Untuk mengatasi tersebut, pemerintah mengambil kebijakan
dengan mengganti UN menjadi AN yang di dalamnya terdapat AKM literasi
membaca (Development, 2014) (Dewabrata, 2019) (Development, 2019).

AKM vyang ditetapkan pemerintah merupakan salah satu bagian dari target
pemerintah untuk menyiapkan siswa dalam menghadapi Abad 21.
Keterampilan yang harus dimiliki siswa di Abad 21 adalah (1) kemampuan
berpikir kritis dan memecahkan masalah; (2) dapat berkolaborasi dan memimpin,;
(3) memiliki kemampuan beradaptasi; (4) berinisiatif dan berjiwa entrepreneur; (5)
mampu berkomunikasi efektif; (6) mampu mengakses dan menganalisis informasi;
dan (7) memiliki rasa ingin tahu dan imajinasi (Griffin, McGaw, & Care, 2012;
Barry, 2012; Binkley et al., 2018; Chalkiadaki, 2018; Nugraha & Octavianah,
2020). Selain berbagai keterampilan tersebut diperlukan juga keterampilan skills
for living in the world yakni keterampilan literasi informasi, penguasaan
teknologi informasi dan komunikasi baru, serta kemampuan untuk belajar dan
bekerja melalui jaringan sosial digital (Blyznyuk, 2018).

AKM mengukur kompetensi mendasar yang perlu dipelajari oleh semua
siswa dalam kehidupan. Seluruh siswa mendapat soal yang dapat mengukur
kompetensi yang sama. Soal-soal AKM tidak hanya mengukur topik atau konten
tertentu tetapi berbagai konten, berbagai konteks dan pada beberapa tingkat proses
kognitif. Konten pada literasi membaca dibedakan dalam dua kelompok yaitu teks

informasi dan teks fiksi. Adapun konteks pada AKM dibedakan menjadi tiga yaitu



personal, sosial budaya, dan saintifik. Soal-soal AKM digunakan untuk mengukur
kemampuan kognitif siswa di mana aspek yang diukur adalah kemampuan literasi
membaca dan literasi numerasi. AKM dirancang untuk mendorong terlaksananya
pembelajaran inovatif yang berorientasi pada pengembangan kemampuan bernalar,
bukan berfokus pada hapalan (Kemendikbud, 2020; Andiani et al., 2020; Cahyana,
2020; Sagitari, Purnomo, & Ernalida, 2021).

Soal AKM sangat berbeda dengan soal UN. Soal-soal AKM terdiri atas: (1)
pilihan ganda: memilih satu jawaban benar dari tiap soal; (2) pilihan ganda
kompleks: memilih lebih dari satu jawaban benar dalam satu soal; (3)
menjodohkan: menjawab dengan menarik garis dari satu titik ke titik lainnya yang
merupakan pasangan pertanyaan dengan jawabannya; (4) isian singkat:
menjawab berupa bilangan, kata untuk menyebutkan nama benda, tempat, atau
jawaban pasti lainnya; dan (5) uraian: menjawab soal berupa kalimat-kalimat
untuk menjelaskan jawabannya (Novita et al.,, 2021). Soal AKM didesain
menggunakan stimulus dengan konteks yang beragam misalnya dengan
menyajikan informasi berupa tulisan, tabel, grafik dan ilustrasi (Sani, 2021). Riset
ini mengembangkan seluruh bentuk soal yakni (1) pilihan ganda, (2) pilihan

ganda kompleks, (3) menjodohkan, (4) isian singkat, dan (5) uraian.

2.2 Merdeka Belajar Kampus Merdeka

Perubahan tatanan kehidupan masyarakat yang didorong oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut perubahan paradigma di
perguruan tinggi. Salah satu kebijakan yang ditetapkan sebagai konsekuensi atas
perubahan paradigma tersebut ialah mendorong kelenturan kesempatan belajar
mahasiswa di luar program studi bahkan di luar kampusnya (Nurwardani, 2020).
Pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan kebudayaan RI mencanangkan
MBKM. Kampus merdeka memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
memilih mata kuliah yang akan mereka ambil. Kebijakan MBKM sesuai dengan
Permendikbud No 3 Tahun 2020 tentang SN Dikti Pasal 18 yakni Pasal 18 ayat 2
yang menyatakan bahwa manusia dapat mengikuti proses pembelajaran di dalam

program studi untuk memenuhi sebagian masa dan beban belajar dan sisanya
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mengikuti proses pembelajaran di luar program studi. Dengan MBKM,
mahasiswa memiliki kesempatan 1 semester atau setara dengan 20 SKS
menempuh pembelajaran di luar program studi pada PT yang sama atau
pembelajaran pada program studi yang sama di PT yang berbeda. Pembelajaran
dalam Kampus Merdeka memberi kesempatan untuk mahasiswa mengembangkan
kapasitas dan kreativitas serta mengembangkan kemandiriannya. Pembelajaran
MBKM juga dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa (Kemendikbud, 2020).

Salah satu realisasi MBKM yang diterapkan Unsri ialah dengan memberi
peluang kepada mahasiswa di luar Unsri untuk memilih mata kuliah yang sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa. Mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan
Sastra dipilih oleh tiga mahasiswa dari luar Unsri (Universitas Sriwijaya, 2020).
Riset ini melibatkan sembilan mahasiswa program sarjana Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Unsri melalui rancangan MBKM
dengan mengkonstruksi kurikulum yang meliputi MK (1) Evaluasi Pembelajaran
Bahasa dan Sastra (3 SKS), (2) Penelitian Pendidikan (3 SKS), (3) KKN (4 SKS),
(4) PLP (4 SKS), dan (5) MK Skripsi (6 SKS) yang totalnya berjumlah 20 SKS.

2.3 Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan penerapan pembelajaran yang
dilakukan berdasarkan kebutuhan siswa. Pada hakikatnya, pembelajaran
berdiferensiasi ini merupakan salah satu implementasi dari pendidikan inklusif.
Dalam pendidikan inkusif, keberagaman merupakan hal positif yang harus
direspons secara positif oleh guru agar siswa merasa nyaman di sekolah. Selain itu,
pendidikan inklusif menyediakan semua kebutuhan semua anak, apapun tingkat
kemampuan dan ketidakmampuannya (Andini, 2016).

Karakteristik pembelajaran berdiferensiasi di antaranya: (1) berorientasi
atau berpihak kepada siswa; (2) mengoptimalkan kemampuan siswa; (3) mendata
minat siswa; (4) memperhatikan karakter belajar anak; dan (5) menilai siswa
secara berkelanjutan (Puspitasari et al., 2020).

Penerapan  pembelajaran  yang  mengintegrasikan ~ pembelajaran
berdiferensiasi menghendaki guru melakukan pemetaan atau diagnostik siswa.
Caranya, dengan melakukan pemetaan berdasarkan kesiapan belajar, profil peserta

didik, atau minat anak. Selanjutnya, dalam proses pembelajaran, guru bisa
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menerapkan diferensiasi konten, diferensiasi konsep, atau diferensiasi produk.
Berdasarkan pemetaan itulah, guru bisa menerapkan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa termasuk dalam proses penilaiannya. Dengan
demikian, siswa mempunyai kesempatan untuk mengembangkan potensi yang
mereka miliki (Nurhayati, Purnomo, & Subadiyono, 2018; Diani, Nurhayati,
Suhendi, 2019; Marlina, Efrina, & Kusumastuti, 2020; Eryansyah et al., 2020;
Loeneto et al., 2020).

Pembelajaran berdiferensiasi pada riset ini menggunakan genre teks yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Konten teks yang menggunakan diferensiasi
personal, sosial budaya, dan saintifik.

Pada pembelajaran di kelas, soal-soal AKM dapat diberikan dalam
pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran yang berdiferensiasi.
Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang dilakukan berdasarkan
kebutuhan siswa. Dengan adanya pilihan level dalam soal AKM, kebutuhan siswa
yang lemah secara kognitif dapat terpenuhi. Sementara itu, siswa yang level
kemampuannya tinggi tetap dapat mengembangkan kreativitasnya (Mulbar et al.,
2017; Karim et al., 2018; Sucini, Nurhayati, & Izzah, 2019; Nurhayati, Suwartono,
& Saripudin, 2020) .



2.4 Road Map Riset

Berikut road map riset.

T
o
P Pengembangan
| Pengembangan Media
K Mediz Pembelajaran
Pembelajaran Berbasis Literasi
P.Eugeu.lhaugau Bahasa dan Sastra Digital pada
P Literasi Budaya pada Pendidikan Pendidikan Dasar
E Lokal pada Dasar (2020-2021)
N Pendidikan Tinggi (2017-2020)
[2014-201%)
E Fenelitian Modsl Peningkatal
Pengembangan Roaich i
L Pengembangan Multimedia Literasi Membaca
I Soal-Soal HOTs Titeralait pada Pendidikan
T pada Pendidikan Berbasis Mobile Deeet :la]n.
I Dasardan Learning pada Menengah
Menengah Pendidikan i
A (2019-2020) Menengzh (20152020
N
1. hodel Pembelairan 1 tiadel Loems: ;] iedia 1 Video di Youlube
pada Pendidican Bty Lo Pembelajaran a5 Haik Cipta
L Dasar dan Aenengan 2 Mk 2 HaCigh 3 PuxiErsioofa
Meial Peneiton Pememisan 3 Punlieasipada sl Hasona
u Tindaian Kelas dan Budiya Lok il Masiona Termredtns aon
A Lassan Siudy 3 HmCpa Temimedias e
2 Pudis pada Jumal 4. Pudlicasipada dn Jumal
R Masion Jamal Masnn ey 1. Soa-Seail HOTs
A Terokredaasi dan Termiredias yang siandar
Jumal iemasiona dan Jura 2 HECph
N Eemeouts e 3 Pudlicasipoda
Juil asiona
1. - By Kuenpuion 1. Meda e
S0l HOTS Pemieiarn aTicd
2 HmCgh 2 HaxCigh TS
5
3 Pusiasipoda 3 Pubigasipada
Jural Masiona Jumal Masiona
Terkreains Temiredias
A Jum o Jum
rEmasiona emasona

Gambar 1.1 Road Map Riset




BAB3
METODE RISET

3.1 Metode Riset

Riset ini merupakan riset pengembangan dengan memodifikasi teori Dick, Carey,

dan Carey [34]. Modifikasi teori tersebut berupa (1) studi pendahuluan (riset awal

menghimpun data tentang analisis kebutuhan dan analisis tujuan instruksional); (2)
desain soal AKM yang memperhatikan konten, konteks, dan proses kognisi; (3)

pengembangan soal AKM yang memperhatikan konten, konteks, dan proses

kognisi; (4) validasi (uji validitas terhadap pengembangan soal-soal AKM); (5)

revisi produk; (6) uji coba lapangan, dan (7) diseminasi.

DIAGRAM METODE PENELITIAN
Analisis Analisis Tujuan Penyusunan Pengembangan
Kebutuhan - Instruksional ‘ Desain Soal - soal
iy « Dessin Uicoba - Revisi Soal . Validasi Ahli

Lapangan

4

Penskoran dan o -
Analisis » iseminasi

Gambar 1.2 Metode Riset

3.2 Teknik Pengumpulan Data
Instrumen riset mencakup (1) angket yang berisikan analisis kebutuhan terhadap
desain dan pengembangan soal-soal AKM; (2) wawancara mengenai kebutuhan
calon guru dalam mendesain dan pengembangan soal-soal AKM serta dalam
rangka validasi soal dan penyusunan rubrik penilaian soal-soal AKM yang
berbentuk uraian (level tinggi). (3) rambu-rambu FGD yang dilaksanakan dengan
melibatkan guru dan calon guru; (4) tes awal dan tes terhadap kemampuan
mahasiswa dalam mendesain dan mengembangkan soal AKM dan menguji

keefektifan soal.






3.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam riset ini: (1) data hasil angket
dipersentasekan dan dideskripsikan; (2) data hasil wawancara diklasifikasi
berdasarkan pertanyaan dan dideskripsikan; (3) data hasil FGD dideskripsikan
berdasarkan topik-topik diskusi; (4) data hasil tes soal-soal AKM diuji dengan
menggunakan anates (5) data hasil tes awal dan akhir diuji menggunakan SPSS

21.

3.4 Soal-Soal AKM yang Didesain dan Dikembangkan

Soal-soal yang didesain dan dikembangkan dalam riset ini ialah soal-soal AKM
pada level 4, 5, dan 6 dengan memperhatikan konten, konteks, dan proses kohnisi.
Pertimbangan konten dilihat dari aspek genre teks yakni teks informasi dan teks
sastra. Pertimbangan konteks dilihat dari aspek isi informasi teks berupa topik
individu, sosial budaya, dan saintifik. Pertimbangan proses kognisi dilihat dari
aspek tingkat kesulitan soal berdasarkan level mencari dan menemukan informasi,

integrasi dan interpretasi, serta evaluasi, dan refleksi.

3.5 Subjek Riset

Yang menjadi subjek riset ialah mahasiswa semester 5 sebanyak 75 orang yang
mengikuti Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra yang
merupakan bagian dari MBKM. 3 dari 75 mahasiswa ialah mahasiswa dari
perguruan tinggi di luar Universitas Sriwijaya (1 orang dari Universitas Negeri
Surabaya, 1 orang dari Universitas Negeri Semarang, dan 1 orang dari Universitas
Negeri Pekalongan). Mahasiwa yang menjadi anggota riset berjumlah 9 orang.
Selain mahasiswa, riset ini juga melibatkan 3 guru MGMP Bahasa Indonesia di
Kota Palembang. Ke-3 guru mendampingi mahasiwa dalam mendesain dan

memvalidasi teks pada soal-soal AKM.
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3.6 Bagan Alir Riset

Bagan alir riset ini ialah sebagai berikut.

Survei Awal Analisis Tujuan Penyusunan Pengembangan
Instruksional Desain Soa Soal
paL PaL
Angket
EGD FGD Validasi
Wawancara Ujicoba 1. Artikel
Lapangan 2. Buku
3. Hak Cipta
4. Video Pembelajara
PBL 5. Soal-soal AKM
Pengem- Tes Awal
bangan
Modelling P, r:;ﬂ

Tes Akhir
Cooperative
Learning

Analisis Proses

Kebutuhan Pembeizjaran Komputerisasi Kompetensi

Soal-Soal AKM Calon Guru

Gambar 1.3 Bagan Alir Riset

3.7 Peran dan Keterlibatan Mahasiswa

Dalam riset ini mahasiswa berperan sangat penting. Mahasiswa yang menjadi subjek
riset. Mahasiswa menyusun desain/spesifikasi soal-soal AKM pada level 4, 5, dan 6.
Setelah mendesain soal-soal AKM pada level 4, 5, dan 6 mereka mengembangkan soal-
soal AKM berdasarkan level tersebut. Soal-soal itu kemudian dilakukan uji turnitin untuk
melihat kesamaan dengan sosl-soal sejenis yang terdapat di dunia maya. Selanjutnya,
soal-soal divalidasi oleh guru terpilih yang pernak ikut pelatihan dan pengembangan soal-
soal AKM tingkat nasional. Soal-soal yang telah divalidasi guru kemudian direvisi oleh
mahasiswa. Terakhir dilakukan uji coba ke sekolah. Terakhir dilakukan uji Daya Beda
dengan menggunakan aplikasi anates. Semua itu, dilakukan oleh mahasiswa. Ke-9
mahasiswa anggota riset melakukan riset dalam rangka menyelesaikan skripsinya dengan
mengembangkan soal-soal AKM sejenis bermodalkan pengalamannya dalam mengikuti

Mata Kuliah Evaluasi Penelitian Bahasa dan Sastra.
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3.8 Indikator Capaian Keberhasilan

Tabel 1.1 Indikator Capaian Keberhasilan

No Tujuan Riset Indikator Capaian Keberhasilan
1 [Mendesain soal-soal AKM pada level 4 Adanya desain soal-soal AKM pada level 4.
2 |Mendesain soal-soal AKM pada level 5 Adanya desain soal-soal AKM pada level 5.
3 |Mendesain soal-soal AKM pada level 6 Adanya desain soal-soal AKM pada level 6.
4 |Mengembangkan soal-soal AKM pada level | Adanya soal-soal AKM hasil pengembangan
4. pada level 4.
5 |Mengembangkan soal-soal AKM pada level |Adanya soal-soal AKM hasil pengembangan
5. pada level 5.
6 |Mengembangkan soal-soal AKM pada level |[Adanya soal-soal AKM hasil pengembangan
6. pada level 6.
7 |Memvalidasi soal-soal AKM pada level 4, 5, [Adanya  hasil  dari  validasi  terhadap
dan 6. pengembangan soal-soal AKM pada level 4, 5,
dan 6.
8 |Melakukan digitalisasi soal-soal AKM pada |Adanya komputerisasi soal-soal AKM pada
level 4, 5, dan 6. level 4, 5, dan 6.
9 |Menguji keefektifan soal-soal AKM pada  [Adanya hasil dari uji keefektifan terhadap
level 4, 5, dan 6. pengembangan soal-soal AKM pada level 4, 5,
dan 6.
10 |Meningkatkan kompetensi calon guru peserta|/Adanya peningkatan kompetensi calon guru

Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran Bahasa
dan Sastra dalam rangka MBKM.

peserta Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran

Bahasa dan Sastra dalam rangka MBKM.
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BAB 4

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET

Berikut diuraikan pelaksanaan kegiatan riset yang dilakukan dengan tahap-

tahapnya.

Riset 1. Mendesain Soal-Soal AKM pada Level 4, 5, dan 6

Riset ke-1 berkaitan dengan desain soal-soal AKM pada level 4, 5, dan 6. Upaya
mendesain dilakukan dengan membuat spesifikasi soal-soal AKM pada level 4 dengan
mempertimbangkan konten, konteks, dan proses kognisi. Desain soal AKM dilakukan
dengan melibatkan mahasiswa calon guru terdiri 9 orang yang masing-masingnya
mendesain soal-soal AKM level 4, 5 dan juga level 6. Desain soal AKM sudah dilakukan
oleh mahasiswa tersebut dengan membuat kisi-kisi soal di level masing-masing. Sebagai

contoh kisi-kisi soal level 4 dan level 5.

KISI-KISI PENILAIAN AKM LEVEL 4 LITERASI MEMBACA 2021/2022

Nama Sekolah : SMP Negeni 01 OKU Alokas1 Waktu - 120 Menit
Level AKM -4 Jumlah Soal 150 Item
Kelas -8 Penulis : Rachel Maudiah K
No. Jenis Teks Konten Konteks Kognitif Bentuk Soal Nomor
Soal
1 Lingkungan Teks Informasi Saintifik Menemukan Informasi Pilihan Ganda 1
2 Lingkungan Teks Informasi Saintifik Memahami Esai 2
3 Lingkungan Teks Informasi Personal Mengevaluasi Dan Merefleksi Esai 3
4 Ekonomi Teks Informasi Saintifik Menemukan Informasi Pilihan Ganda 4
5 Ekonomi Teks Informasi Saintifik Memahami Pilihan Ganda 5
6 Teknologi Teks Informasi Saintifik Menemukan Informasi Isian Singhkat 6
T Teknologi Teks Informasi Saintifik Memahami Pilihan Ganda Kompleks i
8 Teknologi Teks Informasi Saintifik Mengevaluasi Dan Merefleksi Esai 8
9 Cerita Fabel Teks Sastra Personal Menemukan Informasi Esai 9
10 Cerita Fabel Teks Sastra Personal Memahami Esai 10
11 Cerita Fabel Teks Sastra Personal Memahami Esai 11
12 Lingkungan Teks Informasi Saintifik Menemukan Informasi Pilihan Ganda Kompleks i)
13 Lingkungan Teks Informasi Saintifik Memahami Pilihan Ganda Kompleks 13
14 Lingkungan Teks Informasi Saintifik Mengevaluasi Dan Merefleksi Pilihan Ganda Kompleks 14
15 Biografi Teks Informasi Personal Memahami Pilihan Ganda Kompleks 15
16 Biografi Teks Informasi Personal Menemukan Informasi Esai 16
17 Biografi Teks Informasi Personal Memahami Pilihan Ganda Kompleks 17
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18 Cerita Rakyat Teks Sastra Personal M kan Informasi Isian Singkat 18
19 Cerita Rakyat Teks Sastra Personal Memahami Menjodohkan 19
20 Cerita Rakyat Teks Sastra Personal Mengevaluasi Dan Merefleksi Esai 20
21 Biografi Teks Informasi Personal Menemukan Informasi Pilihan Ganda Kompleks 21
22 Biografi Teks Informasi Personal Memahami Esai 22
23 Biografi Teks Informasi Personal Mengevaluasi Dan Merefleksi  Pilihan Ganda Kompleks 23
24 Teks Anckdot Teks Sastra Sosial-Budaya Menemukan Informasi Pilihan Ganda 24
25 Teks Anekdot Teks Sastra Sosial-Budaya Menemukan Informasi Pilihan Ganda Kompleks 25
26 Teks Anckdot Teks Sastra Sosial-Budaya Menemukan Informasi Isian Singkat 26
27 Olahraga Teks Informasi Sosial-Budaya ~ Mengevaluasi Dan Merefleksi Menjodohkan 27
28 Budaya Teks Informasi Sosial-Budaya Menemukan Informasi Pilihan Ganda 28
29 Budaya Teks Informasi Sosial-Budaya Menemukan Infomasi Pilihan Ganda Kompleks 29
30 Budaya Teks Informasi Sosial-Budaya  Mengevaluasi Dan Merefleksi  Pilihan Ganda Kompleks 30
31 Medis/K esehatan Teks Informasi Saintifik M kan Informasi Pilihan Ganda 31
32 Medis/K esehatan Teks Informasi Saintifik Memahami Pilihan Ganda Kompleks 32
33 Medis/K esehatan Teks Informasi Personal Mengevaluasi Dan Merefleksi  Pilihan Ganda Kompleks 33
34 Teks Anekdot Teks Sastra Personal Menemukan Informasi Pilihan Ganda 34
35 Teks Anckdot Teks Sastra Personal Memahami Pilihan Ganda Kompleks 35
36 Teks Anekdot Teks Sastra Personal Memahami Pilihan Ganda 36
37 Pariwisata Teks Informasi Sosial-Budaya Menemukan Informasi Pilihan Ganda Kompleks 37
38 Pariwisata Teks Informasi Sosial-Budaya Memahami Pilihan Ganda Kompleks 38
39 Pariwisata Teks Informasi Sosial-Budaya Memahami Esai 39
40 Cerita Rakyat Teks Sastra Sosial-Budaya Menemukan Informasi Pilihan Ganda 40
41 Cerita Rakyat Teks Sastra Sosial-Budaya Memahami Pilihan Ganda Kompleks 41
42 Cerita Rakyat Teks Sastra Sosial-Budaya Memahami Pilihan Ganda Kompleks 42
43  Kebijakan Pemerintah  Teks Informasi Sosial Budaya Menemukan Infomasi Pilihan Ganda Kompleks 43
44  Kebijakan Pemerintah  Teks Informasi Sosial-Budaya Memahami Pilihan Ganda 44
45 Kebijakan Pemerintah ~ Teks Informasi Sosial-Budaya ~ Mengevaluasi Dan Merefleksi Menjodohkan 45
46 Cerita Rakyat Teks Sastra Sosial-Budaya Menemukan Informasi Esai 46
47 Cerita Rakyat Teks Sastra Sosial-Budaya Memahami Esai 47
48 Cerita Rakyat Teks Sastra Sosial-Budaya ~ Mengevaluasi Dan Merefleksi  Pilihan Ganda Kompleks 48
49 Budaya Teks Informasi Sosial-Budaya Menemukan Informasi Menjodohkan 49
50 Budaya Teks Informas: Personal Memaham:i Pilihan Ganda Kompleks 50
Keterangan
a Distribusi AKM berdasarkan level kognitif
Menemukan Informasi 40%
Memahami 40%
Mengevaluasi dan Merefleksi 20%
Menemukan Informasi 20 soal, Memahami 20 soal, Mengevaluasi dan Merefleksi 10 soal
b. Distribusi AKM berdasarkan konteks
Personal 40%
Sosial-Budaya 40%
Saintifik 20%
Personal 20 soal, Sosbud 20 soal, Saintifik 10 scal
c. Distribusi AKM berdasarkan konten teks
Konten Teks Kelas 8
Teks Sastra 40%
Teks informasi 30 soal, teks sastra 20 soal
d. Distribusi soal AKM yang disajikan

Objektif

Pilihan Ganda (hanya 1 jawaban benar)

20%

Pilihan Ganda Kompleks (memberi tanda cek dalam kotak, beberapa pernyataan yang 40%
dijawab ya-tidak/ benar-salah, dil) jawaban benar lebih dari satu

Menjodohkan 10%
Isian Singkat/jawaban Singkat (Angka, nama,/ benda yang sudah pasti] 5%
Non-objektif (esai/uraian) 25%

Pilgan 10 soal, Pilgan Kompleks 20 soal, Menjodohkan § soal, Isian singkat 3 soal, Esai 12 Soal
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KISI-KISI PENILATAN AKM LEVEL 5 LITERASI TAPEL 2021/2022

Nama Sekolah : SMA Negeri 19 Palembang Alokasi Waktu : 150 menit
Level AKM 55 Jumlah Seal : 50 item
Kelas 110 Penulis : Miftah Divian Apriliansyah
No. Jenis Teks Konten Konteks Kognitif Bentuk Soal Nomor
Soal
T Kebijakan pemerintah Teks Informasi Samtifik Menemukan informasi Menjdodohkan 1
2 Kebijakan pemerintah Teks Informasi Saintifik Mengevaluasi dan merefleksi Esai 2
3: Kebijakan pemermtah Teks informasi Samtifik Mengevaluas: dan merefleksi Pilihan ganda 3
4. Teks cerita pendek Teks sastra Personal Mengevaluasi dan merefleksi Ganda kompleks 4
4. Teks cerita pendek Teks sastra Personal Mengevaluas: dan merefleksi Ganda kompleks 5
6. Teks mformatif Teks informasi Saintifik Mengevaluasi dan merefleksi Ganda kompleks 6
7 Teks mformatif Teks mformasi Samtifik Mengevaluasi dan merefleksi Esai 7
8. Teks mformatif Teks informasi Sosial-budaya Mengevaluasi dan merefleksi Pilihan ganda 8
9. Teks mformatif Teks nformas1 Sosial-budaya Mengevaluas: dan merefleks: Esal 9
10. Teks mformatif Teks informasi Sosial-budaya Mengevaluas: dan merefleksi Ganda kompleks 10
11. Kebijakan pemerintah Teks mnformasi Saintifik Memahami Ganda kompleks 11
12 Kebijakan pemermtah Teks mnformasi Samtifik Memahan Esa1 12
13. Teks mformatif Teks informasi Saintifik Menemukan informasi Pilihan ganda 13
14. Teks cerita pendek Teks sastra Personal Menentukan informasi Isian singkat 14
5. Teks cerita pendek Teks sastra Personal Memahami Esai 15
16. Teks informatif Teks informasi Saintifik Mengevaluasi dan merefleksi Ganda kompleks 16
Tk Teks informatif Teks informasi Saintifik Menemukan informasi Pilihan ganda 17
18. Teks formatif Teks mformasi Samtifik Mengevaluasi dan merefleksi Esai 18
19. Teks mformatif Teks mformasi Sosial-budaya Mengevaluasi dan merefleks: Esai 19
20. Teks informatif Teks informasi Sosial-budaya Menemukan informasi Menjodohkan 20
2. Teks biografi Teks mformasi Personal Menemukan informasi Ganda kompleks 21
22 Teks biografi Teks mformasi Personal Memahami Ganda kompleks 22
23 Teks biografi Teks informasi Personal Menentukan informasi Pilihan ganda 23
24. Kebijakan pemermtah Teks mnformasi Samtifik Mengevaluasi dan merefleksi Ganda kompleks 24
. Kebijakan pemerintah Teks mformasi Saintifik Memahami teks secara literal Esai z5
26. Teks informasi Teks informasi Saintifik Mengevaluasi dan merefleksi Esai 26
29 Teks mformasi Teks mformasi Samtifik Menemukan informasi Ganda kompleks 27
28. Teks inspiratif Teks sastra Personal Mengevaluasi dan merefleksi Esai 28
29. Teks inspiratif Teks sastra Personal Memahami Esai 29
30. Teks mnspiratif Teks sastra Personal Memahmai Esai 30
31 Teks anekdot Teks sastra Personal Mencari informasi Ganda kompleks 31
32 Teks anekdot Teks sastra Personal Mengevaluasi dan merefleks: Pilihan ganda 32
33. Teks anekdot Teks sastra Personal Memahami Isian singkat 33
34. | EKeseman musik melayn | Teks mformas: Sosial-budaya Menemukan infornasi Menjodohkan 34

15




35 Kesenian nmsik melayu | Teks informasi Sosial-budaya Memahami Esai 35
36 Teks informatif Teks informasi Saintifik Menemukan mformasi Ganda kompleks 36
37. Teks informatif Teks informasi Saintifik Mengevaluasi dan merefleksi Esal 37
38 Teks informastif Teks mnformas: Samtifik Mengevaluasi dan merefleks: Esai 33
39. Teks anekdot Teks sastra Personal Mengevaluasi dan merefleksi Pilihan ganda 39
40. Teks anekdot Teks sastra Personal Mengevaluasi dan merefleks: Ganda kompleks 40
41 Teks informatif Teks informasi Saintifik Mengevaluasi dan merefleksi Esai 41
42, Teks informatif Teks informasi Saintifik Mengevaluasi dan merefleksi Ganda kompleks 42
43 Teks informatif Teks informasi Santifik Mengevaluasi dan merefleksi Ganda kompleks 43
44, Teks informatif Teks informasi Saintifik Mengevaluasi dan merefleksi Ganda kompleks 44
45, Teks mformatif Teks informas: Samtifik Menentukan mformasi Isian smgkat 45
46. Teks biografi Teks informasi Personal Menentukan mformasi Pilihan ganda 46
47. Teks biografi Teks informasi Personal Menentukan informas Pilihan ganda 47
48, Teks biografi Teks informasi Personal Menentukan mformasi Esai 43
49, Teks informatif Teks informasi Santifik Mengevaluasi dan merefleksi Esai 49
50. Teks informatif Teks informas: Samtifik Mengevaluasi dan merefleks: Memjodohkan 50
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KISLKIST PENITATAN AKM LEVEL STITERASI TAPEL 2021/2022

Nama Sekolah - UPT SMA Negeri 8 Eabupaten Ogan Ilir Alokasi Waktu - 150 menit
Level AKM S Jumlah Soal : 50 item
Kelas - 10 Penulis - Aldy Firanata
Nomor
No Teks Konten Konteks Kognitif Bentuk Soal
1. Kesenian Daerah Sosial-Budava
Musik Batanghari Teks Informasi Menemukan Informasi Menjodohkan 1.
Sembilan
2. Kesenian Daerah ; Sosial-Budaya Mengevaluasi dan :
Musik Batanghari Teks Informasi . Esai £
3 Merefleksi
Sembilan
3 Kesenian Daerah T ; Sosial-Budaya Mengevaluasi dan e e 4
Musi ] ormasi an :
Musik  Batanghari Merefleksi
Sembilan
4. Pemernintah Temus Saintifik
Menggencarkan Teks Informasi Mengevaluasi dan Pilihan Ganda 4,
Program  Vaksinasi Merefleksi
Covid-19
5 Pemernintah Temus Saintifik
_\-Ieuggencarka}a . Teks Informasi Mengevaluasi dan Pilihan Ganda 5
Program  Vaksinasi Merefleksi
Covid-19
6. Pemerintah Terus Saintifik
Menggencarkan Teks Informasi Mensiikin s Isian Singkat | 6.
Program  Vaksinasi
Covid-19
7 Perbandingan Saintifik M R )
Perawatan  Tanaman Teks Informasi ENFEVANIASL Esai i
; ; Merefleksi
dengan Manusia
8 Perbandingan Santifik .
Perawatan  Tanaman Teks Informasi Memahami Pilihan Ganda 8.
dengan Manusia
9. Perbandingan Saintifik "
Perawatan  Tanaman Teks Informasi Menemulkan Informasi Menjodohkan 9.
dengan Manusia
10. Waspada La Nma, Sosial-Budaya Pilihan Ganda
Harga Tkan Bisa Teks Informasi Menemukan Informasi 1ok 10.
Makin Mahal Bmgkls
11. Waspada La Nima, Sosial-Budaya .
Harga Ikan Bisa Teks Informasi Menemukan Informasi Esai 11
Makin Mahal
12 Waspada La Nina, Sosial-Budaya , = .
H m;; Tkan Bisa Teks Informasi E Mer;im- ﬂéu‘;?‘_ dan Pilihan Ganda 12
Makin Mahal R
13 Teks Biografi Personal Pilthan Ganda
Pangeran Biografi Teks Informasi Menemukan Informasi K 13.
o ompleks
14 Teks Biografi Personal Pilthan Ganda
Pangeran Biografi Teks Informast Menemukan Informasi 14.
Kompleks
i5 Teks Biografi o Personal Pilthan Ganda
: Teks Informast 1 15.
Pangeran Biografi Menemukan Informasi Kompleks
16 Kisah Firman, Sarjana Sosial-Budaya Pilihan Ganda
vang Sukses karena Teks Informas: Menemukan Informasi Komplek 16.
Menggeluti Sampah i
17 Kisah Firman, Sarjana Sosial-Budaya Pilthan Ganda
vang Sukses karena Teks Informasi Menemukan Informasi K 17.
: ompleks
Menggelut: Sampah
18 Kisah Firman, Sarjana Sosial-Budaya , n x
yang Sukses karena Teks Informasi Mengevaluasi dan Esai 18.
2 Merefleksi
Menggeluti Sampah
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19. Tukang Becak dan Personal M aluasi dan Pilihan Ganda
Hakim Teks Sastra engevamnasy 19.
Merefleksi Kompleks
20. Tukang Becak dan Personal L Pilihan Ganda
Hakim Teks Sastra Mengevaluasi dan 20.
Meretlekst Kompleks
2L, Tukang Becak dan Personal ;
- akimg Teks Sastra Memahami Esai 21,
22 Teks Biografi Taufik ] Personal i Pilihan Ganda
5 Teks Informas: 1 : 22:
Torail Menemukan Informasi Kompleks
3., Teks Biografi Taufik : Personal : Pilihan Ganda
S Teks Informasi ) 23.
Ismail Mowaions: Kompleks
24, Teks Biografi Taufik Telets TisFoitiizist Personal Mengevaluasi dan i 24,
Ismail Merefleksi i
25. Perbandingan Tes ] : Saintifik Mengevaluasi dan —— 25
Swab dan Tes Rapid Feks Tnforr Merefleksi Isian Singkat -
26. Perbandingan Tes . Saintifik : Pilihan Ganda
: : Teks Informa 26.
Swab dan Tes Rapid o Memahami Kompleks
27. Perbandingan Tes ; Saintifik Mengevaluasi dan
- : Teks Informs gevaluasi 27.
Swab dan Tes Rapid SR Merefleksi Esat
28 Kata Serapan dan X : Saintifik M raluasi dan j
Teks Informasi ENgevads - 28.
Imbuhan Merefleksi Memodehli
29. Kata  Serapan dan Teks Informasi Saintifik Mengevaluasi dan Pilihan Ganda 29,
Imbuhan Mereflelsi Kompleks
30. Kata Serapan dan Tekes Fiformass Saintifik Mengevaluasi dan Pilihan Ganda 30.
Imbuhan Mereflekst Kompleks
3L Perbandingan ~ Teks
“Perempuan  Minang ]
harus Membeli Pria Teks Informasi Memahami Pilihan Ganda 3L
Minang untuk Bisa
Menikah” dengan Teks Sosial-Budava
“Semakin Tmgg1
Pendidikan  Seorang
Pria Minang akan
Semakin Tinggi Nilai
Jualnya”
32 Perbandingan Teks
“Perempuan Minang
harus Membeli Pna
Minang unfuk Bisa
Menikah™ dengan Teks Teks Informasi Sosial-Budaya : Pilihan Ganda 32
“Semakin  Tinggi e Kompleks
Pendidikan  Seorang
Pna Minang akan
Semakin Tinggi Nilai
Jualnya™
33. Perbandingan Teks
“Perempuan  Minang
harus Membeli Pria
Minang untuk Bisa
Mem.kal_l” dengan .Teks_. Tebs Tl Sosial-Budaya Mengevaluasi.dan Esai 33
“Semakm Tinggl Merefleksi
Pendidikan  Seorang
Pria Minang akan
Semakin Tmggl Nilai
Tualnya™
34, Legenda Danau Toba ) Personal i Pilihan Ganda
= Teks Sastra ] 1AM xvarl 34.
Menemukan Informasi Kompleks
3s. Legenda Danau Toba Teks Sastra Saintifik el ftin St 35.
36 Legenda Danau Toba Teks Sastra Personal Mengevaluasi_dan R el 36,
Merefleksi
37. Demonstrasi Masa ok Bt Sosial-Budaya Pilihan Ganda 37

Menemukan Informasi
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38. Demonstrasi Masa Teks Informasi Sosial-Budaya Mengevaluasi dan Esai 38.
Merefleksi
39 Demonstrasi Masa Sosial-Budaya Pilihan Ganda
Teks Informasi Menemukan Informasi 39.
Kompleks
40. Teks Biografi Asma i Personal Pilihan Ganda
5 Teks Informas ; = B Sl 40.
Nadia T Menemukan informasi Kompleks
41 Tek§ Biografi Asma Teks Informasi Personal Mengevﬁluasi_dan — 4.
Nadia Merefleksi
42 Teks Biografi Asma ; Personal Pilihan Ganda
e Teks Informs i 42,
Nadia i Meitiaharo Kompleks
43. 5 Manfaat Penting Saintifik
Tidur  Siang  bagi Teks Informasi Kfenemuian sifimmas Pilihan Ganda 43
Kesehatan di Bulan
Ramadan
44. 5 Manfaat Penting Saintifik
Tidur Siang bagt Teks Informasi Mengevaluaﬂ_ dan Leai 44
Kesehatan di  Bulan Merefleksi
Ramadan
45. Lulusan Sastra Saintifik Pilihan Ganda
Indonesia Bisa Apa? Teks Informast Memahami 45
Kompleks
46. Lulusan Sastra y : Sawntifik M caluasi dan . .
i Teks Informa engevaluasi - 46.
Indonesia Bisa Apa? SERLi Merefleksi Istan Singkat
47. Lulusan Sastra : Saintifik
Indonesia Bisa Apa? Teks Informasi Menenukan informasi Pilihan Ganda 47.
48. Tingkat Literasi Saintifik
Indonesia di Dunia ; : : Pilihan Ganda
Teks Informasi ; 48.
Rerdih, Raugking 62 Menemukan informasi Kompleks
dan 70 Negara
49, Tingkat Literasi . Saintifik M raluasi dan
3 : Teks Informa engevaluasi 49.
Indonesia di  Dumia AR Merefleksi Esai
Rendah, Rangking 62
dari 70 Negara
50. Tingkat Literasi Saintifik
e B Teks Informasi Menemukan informasi Menjodohkan 50.

Rendah, Rangking 62
dari 70 Negara




Riset 2. Mengembangkan Soal-Soal AKM pada Level 4, 5, dan 6

Riset ke-2 berkaitan dengan upaya mengembangkan soal-soal AKM pada
level 4, 5, dan 6. Upaya mengembangkan dilakukan dengan membuat spesifikasi
soal-soal AKM pada level 4, 5, dan 6 dan dengan mempertimbangkan konten,
konteks, dan proses kognisi. Pengembangan soal-soal AKM dilakukan dengan

melibatkan mahasiswa calon guru dengan cara Project-based learning.

Pengembangan Soal ARM Level 4 (Kelas 7 & §) Kotten Tkl
Konteks Personal
Jenjang Level.4 . K i Mengevaluasi dan merefleksi
Konten Teks mformasi mp Merefleks: 151 wacana ik pengambil pkan
Konteks Saintifik pilihan, dan mengaitkan isi teks dengan pengalaman pribadi
Kompetensi Menemukan mformasi Rincian Merefiek z baru yang diperolel dar teks nformasi’ sastra
bkomp Mengakses dan mencari informasi dalam teks terhadap pengetahuan yang dimilikinya,
Rincian i M it H i tersurat (siapa, kapan di mana, mengapa. Bentuk soal Fom
bagaimana) pada teks sastra atan teks informasi yang terus meningkat
sesial jenjangnya.
Bentuk soal Pilihan ganda 3. Refleksikan berdasarkan teks tersebut, apa saja hal yang menyebabkan satwa butan
semakin langka!

Kucing Merah Kalimantan Mat Terjerat

Tahukah kamu bahwa di Pulau Kalimantan ada spesies Kucing Merah cantik yang menjadi
top predator di alam liar? Kucing merah Kalimantan, atau borneo bay car merupakan salah
satu dari beberapa jenis kucing liar yang dilindimgi pada talum 2002 Badan Konservasi
Dumia (TUCN) mengklasifikasi kucing merah ke dalam status terancam punsh. Belum lama
ini, pada Selasa (10/05/2022) kucing merah Kalimantan ditemukan mati terjerat jebakan babi
hutan, hal im merupakan nasib yang mins bagi kucing merah Kalimantan, mengingat

Leberad

ya yang sulit . Warga pun bukan dengan sengaja untuk membum

Imeing hutan, namm jebakan itu dimaksudkan mntuk babd liar.

Hewan mati terjerat bukanlah hal yang baru, hal ini sudah sering terjadi Kucing merah
Kalimantan merupakan sastwa vang dilindungi di daerah tutupan hutan Kalimantan
Maraknya pembukaan lahan dan deforestasi yang terjadi di hutan Kalimantan membuat
habitat alami kucing merah Kalimantan terancam dan membuatnya mendekat ke penmikiman

warga.

Temus menurunnya tutupan hutan Kalimantan menjadi ancaman bagi satwa liar yang hidup di
dalammya, masih kita ingat orang wtan yang melintas di area tambang? Atau harimau yang
mati terjerat? Hal ini harus menjadi alarm pengingat bahwa masih banyak makhhik yang
berganting hidup di dalam hutan Jika hal mi terus terjadi maka banyak satwa yang

Jawaban:

Kode 1, Jawaban peserta didik dengan kata kumci (Penebangan pohon. pembakaran hutan,
perluasan daerah tambang, reboisasi. dil mengacu kepada penyempitan lahan hutan untuk
habitat satwa vang dilindvngi}

Kode 0, tidak sesuai kata kunei kode 1

Kondisi Perel ian Tnd. Semalkin Membaik

Jakarta. 1340572022 Kepala Badan Kebijakan Fickal (BKF) Kementerian Kenangan
Febrio Kacaribu yjelaskan bahwa kondisi per terkini sudah semakin membaik,

seirmg terkendalinya pandemi Covid-19 di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari kondisi
kasus harian Covid-19 yang terus memmm. “Kita bersyukur kita bisa mengelola ini dengan

sangat baik dengan segala kerja keras yang sudah kita lakukan bersama-sama masyarakat dan
Juga pemermtah ™ war Kepala BKF dalam acara Tanya BKF, Jumat (13/03). Dibandingkan
dengan kendisi perckonomisn di talmm 2019, Kepala BKF mengatakan Indenesia adalah
salah satn negara yang sudah keluar dan berada di atas kondisi pra-pendemi. Sebagai contoh,
di kuartal pertama 2022 ini, capaian pertumbuhan ekonomi Indonesia sudah berada di atas
rata-rata produk domestik bruto (PDB) di tahun 2019 "I tentunya sangat menggembirakan.
Artinya perekonomian kita terus pulih, terus semakin tinggi di atas level PDB 2019

ungkapnya.

terancam. bahkan satwa yang memiliki populasi yang bamyak pm akan terancam punah
akibat keserakahan manusia. Padahal mereka sama-sama makhluk hidup yang memiliki hak
yang sama untuk hidup.

Sumber teks : @ greenpeaceid Lembaga Swadaya Masyarakat

1 Berdasarkan teks tersebut, mstansi yang mengklasifikasikan kucing merah Kalimantan
sebagai satwa dengan status terancam punah adalah. .

a. Badan Konservasi Nasional
b. Badan Konservasi Negara
c. Badan Konservasi Intemasional

d Badan Konservasi Pemerintah

Lebih lanjut. Kepala BEKF menyampaikan beberapa negara juga sudah memmjukkan
arah penmilihan. Kondisi tersebut merupakan hal yang baik karena akan berdampak positif
bagi Indonesia. Nanmmm. masih terdapat misiko yang mungkin hares dihadapi, misaloya
kebijakan Zero Covid Pelicy dari Tiongkok dan geopolitik di Rusia “Risiko numgkin yang
harus kita hadapi adalah beberapa negara, seperti Tiongkok yang menerapkan Zere Covid
Policy i mengakibatkan kontraksi di aktivitas manufaktumya. Sementara Rusia yang terkait
dengan geopolitik i masih dalam konteks kontraksi. Ini risiko yang masih harus kita hadapi
dalam konteks perekonomian globalnya,” terang Kepala BKF

Selain itu. inflasi juga menjadi hal yang hams diperhatikan dan diantisipasi dengan
baik. Menurut Kepala BEF, beberapa negara sudah melakukan kebijakan moneter yang
cukup kuat. Misalnya Brazil Fusia, Meksiko, dan Afnka Selatan dalam merespon inflasi
dengan kenaikan suku bunga acuamnya. Sebalknya, Amenka walaupun inflasinya sudah di
2% ke atas. tingkat suku bunga kebijakannya belum disesuaikan dengan cepat. “Ini menjadi

Jawaban : C
antisipatif bagi kita karena kita juga harus melihat bahwa kenmmgkinan kenaikan suku bunga
Jenjang Leveld dampaknya bagi
Konten Teks informasi wjar Kepala BEF.
Eonteks Sainnfik Sementara, saat ini kondisi inflasi di Indonesia masth relatif rendah bila dibandingkan dengan
Kaompetensi Merahami banyak negara, yaimu sebesar 3.5% di bulan April atm masih sejalan dengan outlook
p M 1 teks secara literal pemerintah_ Meski begitu, Pemerintah akan terus memitizasi dampak inflasi terhadap harga-
Rincian kompetensi | Menjelaskan ide pokok dan beberapa ide pendulung pada teks harga komoditas, baik energi maupun bahan pangan, sehingga inflasi yang tertransmisi ke
informasi yang terus menmgkat sesuai jenjanguya tumah tangga masih relatif bisa dikelola dengan bakk. “APBN sebagai shock absorber
Bentuk soal Esai bahwa terhadap daya beli masyarakat juga dapat dikelela dengan
baik,” kata Kepala BEF.
2. Kondisi lingkung va hutan di Kali yang dig kan pada teks tersebut Sanber k B
] emenkelgo.
memberikan gambaran tentang. . h
Tawaban https:/hwww kemenken o id/publikasi/berita kond i d -
membaik
Kode 1, Memauk pada kondisi hutan Kalimantan (Temns menunmnya tutpan hutan
Kalimantan) Jenjang Level 4
s x g Konten Teks informasi
Kode 0. Jika peserta didik menjawab kondisi masyarakatnya
Konteks Samtifik
Jenjang Level 4 EKompetensi Menemukan informasi




Subkompetensi Mencan dan memilih imformas: yang relevan

FPincian kompetensi Mengidentifikasi kata kunci yang efektif intuk menemukan sumber
informasi yang relevan pada teks sastra’ teks informasi yang terus
meningkat sesual jenjangya

Benfuk soal Pilihan ganda

4. Apa yang dimaksud dengan kata ‘antisipatif” pada cuplikan kalimat dan paragrap terakhir?
a populer di masyarakat

b terbatas

Menurut laporan, mobil ifu dirakit dalam 5 bulan berkat kerja sama antara 42 pemsahaaan

dan tiga universitas. Meskipun spesifikasi kendaraanya tidak seperti pada realita spesifikasi

mobil pada biasanya. tetapi mobil mi memiliki 47 teknologi mutakhir. beberapa di antaranya

tersedia di otomeotif papan atas saat i Pada bagian depan mobil. terutama pada area

pengemudi yang ukurannya bahkan dikurangi memjadi tidak lebih dan tampilan layar sentub
besar dan terdapat tiza tombol di bawabnya. Secara mengejutkan, roda pada kenmdi juza
tidak ada; hal itn karena mobil tersebut dikatakan telah dilengkapi dengan mengemmdi

otonom level 4.

Sumber: Teknologi id ditulis oleh Aprilia Khirul Amalia

Jenjang Level 4
c. bersifat tanggap Eonten Teks informasi
- Eonteks Saintifik
d tidak peka z z
K M kan informasi
Jawihin - C bk Mengakses dan mencani informasi dalam teks
Fincian k M k 1 tersurat (siapa, kapan, di mana mengapa
Jenjang Level 4 bagaimana) pada teks sastra atau feks informasi yang terus meningkat
Konten Teks informasi sestal jenj angnya.
Konteks Saintifik
Kompetensi Memahami Beniuk soal Isian singkat/ Jawaban singkat
Subkompetensi Menyusun mferensi. membuat koneksi dan prediksi baik teks tunggal
maupun teks jamak
= : = > 6. Berdasarkan teks tersebut, nama lam dari mobil canggih bertenaga surya tersebut adalah?
Rincian komp Menyimp p prosedur, gagasan atau konsep di == =T
dalam teks mformasi Tawaban: SEV
Bentuk soal Pilihan ganda
Jenjang Level 4
Konten Teks mformasi
5. Pethatikan kembali paragraph 2 pada teks bacaan tersebut! Kenmdian manakah dan kata Konteks Saintifik
berikut ini yang termasuk kata teknis? T 7
T Beras Salak Subkompetensi Menyusun inferensi. membuat koneksi dan prediksi baik teks tmggal
j—— maupun teks jamak
Diadp Fincian kompetensi Membandingkan hal-hal wtama (musalnya perbedaan kejadian,
T prosedur. cin-cin benda) dalam teks mformasi
Manufaktur Bennik soal Pilihan ganda kempleks
Terkait

Jawaban: Benar — Salah — Benar — Benar — Salah

Canggih. China Perkenalkan Mobil Bertenaga Surya Tanpa Sefir

eExplur'rvng.in w
Explorrg T - Fallow

Reat T ephes

Mobil dengan tenaga surya jadi sclusi yang an energi terbarukan dan ramah
lingkungan, serta lebih hemat biayanya. Hal itulah yang mendorong para pengusaha dan

msimyur kendaraan untuk ferus mengembangkan mobil dengan tenaga surya. Hadirmya
kerjasama nmlti orgamisasi di China yang berfokus pada pengembangan kendaraan listrik
tenaga surya (SEV) pertama di negara itu. Kendaraan listrik bertenaga surya imi baru-barz ini
telah ditampilkan di Konferensi Intelejen Dunia dan akan segera dipamerkan di selurub
daratan China.

Namm, kendaraan yang ditampilkan di China membuat prototype kendaraan bertenaga surya
i terlihat seperti proyek tugas tingkat universitas. Kendaraan yang terlthat jelas dalam klip
pendek memiliki ukuran dengan panjang yang lebih dari 13 kaki atau 4 meter. lebar yang
hampir mencapai enam kaki atau 1.7 meter, setinggi enam kaki atau 1.8 m. dan beratnya yang
mencapai 2250 pon ataa sekitar 1.020 kg. Kendaraan i termasuk cukup besar untuk
menampung empat arang.

7. Pilihlah pemyataam di bawah ini yang benar dan sesuai dengan deskripsi informasi mobil
‘bertenaga surya tersebut! Kanm dapat memilih lebih dari sat jawaban.

Memiliki uluran yang panjang setara 3 m

Memiliki lebar sekitar 1.7 m

Memuliki tingg sekitar 1.8 m

Mennliki berat yang mencapar 2.250 Pon atau setara 1.120 kg

Jawaban: B dan C

Jenjang Level 4

Konten Teks mformasi

Konteks Samtifik

K Mengevaluasi dan merefleksi

mp Merefleksi is1 wacana untuk pengambil L

pilihan, dan mengaitkan isi teks dengan pengalaman pribadi

Rincian k Merefleks: pengetalman bam yang diperoleh dan teks mformasy’ sastra
terhadap pengetahuan yang dimilikinya.

Bentuk soal Esa

8. Setelah kamu membaca teks tersebut, tulislah spesifikasi terkait mobil bertenaga surya
tersebut berdasarkan informasi yang kamu dapathan!

Jawaban

Kode 1. jawaban peserta didik dengan kata kunci (SEV, 47 teknologi muthakir, dil jawaban

mengacu pada paragraph 3)

Kode 0, tidak sesuai kata kunci kode 1

Gajah yang Baik Hat

Siang hari it suasana di hutan sangat terik. Tempat tinggal si Kancil Gajah. dan hewan
lainnya seakan terbakar. Kancil kehausan sambil terus berjalan mencari air. Di tengah
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LEMBAR SOAL ASESMEN KOMPETENSI MINIMUM LEVEL 5 LITERASI

NAMA
EELAS T Level 5
ASAL SEKOLAH Kol‘;(eu [Teks Informasi
[Konteks [Sosial-Budava
Bacalah Teks Tersebut untuk Menjawab Soal Nomer 1-3! [Kompetensi [Mengevaluasi dan merefleksi
5 uy = 3 : Subkompetensi Merefleksi isi wacana unmuk pengambil
Kesenian Musik Daerah Batanghari Sembilan kepurusan, menetapkan pilihan, danj
Batanghari Sembilan adalah istilah unfuk irama musik dengan petikan gitar tunggal E:_?Eg:;tk“m isi teks terhadap pengalaman
vang berkembang di Wilayah Sumatera Bagian Selatan. Musik dan lagu batanghari sembilan [Rincian kempetensi Merfleksikan  teks yang ada dengan
h ) ) i ) e pengalaman  pribadi pembaca dar
diperkitakan berakar dan rejung (panfun‘sastra tutor di Besemah, salah sat wilayah berbagai sumber ilmu yang telah dibaca.
Batanghari Sembilan). Pada mulanya. rejung tak menggunakan instrumen musik tradisional [Bentuk soal [Pilihan Ganda

sebagai alat pengiring bunyi, 1a hanya dituturkan dengan irama yang khas.

Perkembangan selanjutnya berupa rejung mulai diharmonisasikan dengan alat bunyi
perkusi sederhana, ferbuat dari bambu (getuk. getak-getung). kulit binatang (redap) dan
terbuat dari besi (gung. kenung). Terdapat beberapa sub genre yaimu di antaranya rejung
(makna lain adalah sastra futur). tige serangkay (figa serangkai). antan delapan gitar tunggal
(akustik). Awalnya tige serangkay dan antan delapan adalah judul pantun dalam rejung.

Salah satu wilayah Sumatera Selatan, di Kabupaten Ogan Ilir terdapat satu wilayah
vang memiliki kesenian khas Batanghari Sembilan yaitu desa “Muara Kuang”.
Tembang Batanghari Sembilan yang pertama kali diciptakan adalah : “Muara Kuang terdiri
Enam Belas Dusun. lima di kvang sebelas di Ogan. Dusun Muara Kuang mintak disusun.
banyak kekurangan serbe ketinggalan”. Dimana pantn atau syair Tembang Batanghan
Sembilan ini menceritakan di daerah Muara Kuang itu sendin terdin dari enam belas desa
diantaranya lima berada di daerah Kuang dan sebelas berada di daerah Ogan Tembang

Syair

Batanghari Sembilan umumnya ditampilkan dalam rangka menyambut para tamu penting
seperti: Gubernur, Bupati dan Camat. (Ditulis ulang dari: (Juariyah, 2013))

3. Syair atau musik batanghari sembilan selain dikenal di Sumatera Selatan juga dikenal
di provinsi lain seperti provinsi?

Bengkulu

. Jawa Timur

=

. Sumatera Utara

5]

d. Sumatera Barat
e Jambi

Bacalah cerpen di bawah ini untuk menjawab soal nomor 4-5!

Pergi pagt dan pulang sore tiap hari sudah menjadi runfinitas bagi seorang pemuda
yang bernama Rudi. Bagaiman tidak. dia berkerja sebagai kasir di sebuah kafe ternama di
Jakarta “Srrabuck”™ namanya. Namun kalo malam ia digantikan oleh temannya. Semacam
berbagai tugas menjaga kasir begitulah kiranya. Rudi merupakan seorang yang giat dan gigih
jika dilihat dari sudut pandang teman-temannya. Itulah banyak orang vang kagum kepadanya.

Namun tidak untuk Rudi sendin. bekerja di sana membuat wakfunya seperti terkuras
untuk beribadah. Seperti saat dia lupa meninggalkan salat dzwhur dan ashamya. atau
kelelahan setelah pulang kerja dan melupakan salat magrib atau isyanya Namun
beruntmpnya dia saat menemui teman yang bernama Nia karena ia yang sering
mengingatkan salat ketika Rudi sedang sibuk-sibuknya bekerja.

“Rud kamu udah salat belum ini udah hampir jam setengah tiga lo.” ujar Nia bertanya.

“Haduuh, aku lupa Nia. Saking sibuknya banyak pelanggan. terima kasih yang udah

Henjang Level 5

[Konten Teks Informasi

[Konteks Sosial-Budaya

[Kompetensi M lan informasi

Subkompetensi Mengakses dan mencari informasi dalam
feks

[Rincian kempetensi Membaca lalu mencari informasi untulj
menentukan keterkaitan antara kolom
kiri dan kanan.

[Bentuk soal [Menjodohkan |

1. Dari teks tersebut hubungkanlah kolom di bawah ini dengan tepat!

Ogan Tlir Tudul par_mm dalam
rejung
Ekspresi Musik Ak o L
Batanghari Sembilan batanghari sembilan

Rejung

Muara Kuzng

Trama nmsik khas

Batanghari Sembilan
Sumatera Selatan

Nuznss Romantk, malankolik,
«dan naturalistik

Antan delapan

Jenjang Level 5

Konten [Teks Informasi

Konteks [Sosial-Budaya

[Kompetensi Mengevaluasi dan merefleksi
Subkompetensi Merefleksi isi wacana untuk pengambilan|

eputusan, menetapkan pilihan, dan|
mengaitkan isi reks rerhadap pengalaman
ribadi
[Rincian kempetensi Merfleksikan teks yang ada Ialu membuat
lesimpulan.
Bentulk soal [Esai

2. Inovasi seperfi apa yang dapat dilakukan dan syair atau musik besemah Ogan Ilir
tersebut di era modern agar dapat melestarikannya, coba uramkanlah!

diingetin ” jawab Rudi sambil memasang muka berterima kasih.
Nia menjawab sambil memasang muka masem “Tya.. iya.. gih salat sana. Dasar gak
tau waktu kalo udah bekerja.”

“Siap laksanakan komandan ” pungkasnya ucap Rudi
Rudi pun pergi ke tempat salat dan Nia mengantikan Rudi sebentar untuk menjaga

kasir. Bagi Nia mengingatkan salat, terkadang membawakan makan untuknya yang sering
Iupa makan adalah bentuk kasih savang ia curahkan dalam benfuk perhatian Begitu juga
Rudi yang merasakan perhatian Nia yang ia rasakan
wa
Sewaktu pagi di kafe, Nia berjalan dengan tak sengaja terpeleset dan menumpahkan
kopi yang ia bawa.

Dubrakkkk. .. “bunyi ketika Nia menumpahkan kopi tersebut.”
Rudi pun mencari sumber bunyi terebut dan melihat Nia sudah menumpahkan kopi-

kopinya.

“Pegang tanganku Nia. biarku angkat kamu.” wjar Rudi
“Tak usah rudi. tak vsah repot-repot. Lagi pula kita ini bukan mahramkan ” jawaban

Nia
“Oh iya Nia, biar aku ambil kain pel untuk membersihkan tumpahan kopi ini.” Rudi
‘berkata sambil bergegas berjalan mengambil kain pel.

Jawab Nia “Terima kasih Rudi. maaf merepotkan™
Rudi yang kagum kepada Nia yang sering mengiatkannya walau 1tu hal yang kecil,

seperti saat mengingatkan tidak boleh memegangya Irnlah Nia, membuat Rudi menjadi lebih
Islami menjalankan kehidupan sehari-harinya.

Nia memang tak masuk pada hari sabtu karena telah meminta izin ke bosnya untuk
urusan keagamaan, terkadang membuat hati Rudi tak menentu. Sepertinva ia ada vang hilang
saat Nia tak mengingatkannya untuk sekedar salat saja. Namun ia tak begitu lupa dengan ku
karena ia mengiatkanku di chat whatsapp. tak hanya ketika hari sabtu saja namun ketika ia
pulang dan kelelahan dan sering lupa melaksanakan salat magnb dan 1sya.

Saat 1w 12 mengingatkan malam hari ketika Rudi sedang hampir tertidur pulas,
terdengar dering ponsel yang nyaring sekali.

“kring. .. kring " bunyi ponsel Rudi.
Rudi menjawab ponsel itu “halo. kenapa Nia. Apakah engkau sedang rindu kepadaku,

hingga menelponku malam-malam begini ™
“Halah bacot... kenapa gak balas chat ku tadi. pasti tertidur pulas ya.” ujamya Nia
menjawab dan terdengar menggerutu.

“Iya Nia. maaf ya. Aku tertidur tadi. Ini pesannu udah kubaca. ia aku bentar lagi salat




nih..” Rudi berkata sambil sedikit menguap.

“Jangan nanti-nanti mav gue tonjok lo besok di kafe.” Nia sambil mengguratu
lagi

“Hmmm iya siap. dah aku mau salat duh ya Bye,” Rudi sambil hendak ke kamar
mandi unfuk wudhu

“Bye... dasar,” Nia menutup teleponnyva.

wxw

Bag: Nia mengingatkan Rudi untuk salat atau sekedar menjaulinya karena dia bukan
mahram adalah bentuk cinta yang ia utarakan, walau sekali itu hal yang mustahil kita dapat
menjalin hubungan yang lebih serius. Nia yang serang penganut agama Kristen yang taat,
takkan mudah untuk berpaling dari agamanya Apalagi ditambah dengan Rudi yang masih
sefengah-setengah menjalankan agamanya sendiri dan perlu diingatkan bagaimana ia bisa
menuntukan andai saja aku menjadi seorang nmalaf.

Nia tan mengenai Islam karena ia banvak temannya vang beragama islam Nia sedikit
mengorek-mengorek apa saja mengenal Islam itu. Temannya juga sangat baik kepadanya
selalu memberi fahu Nia. walaupun temannya tidak tahu uvotuk apa Nia berfanya i
kepadanya. Misalnya saja waktu salat ity kapan saja. atau apa yang perlu dihindari ketika
bertemu lawan jenis.

Itulah vang membuat Nia selalu mengingatkan Rudi. tetapi disatu sisi Nia masih ragu
saat harus menerima cinfa Rudi dulu waktu mereka masih dengan canggung untuk
bertelponan atau sekedar menyapa. Andai saja Rudi bisa berubah menjadi lebih baik
mungkin ia akan menjadi seorang mualaf dan akan menerima cinfa Rudi bukan dengan
pacaran melainkan ketika ia akan menikahinya

Di sisi yang lain Rudi juga beranggapan ini memupakan hal yang mustahil ketika
mencintai seorang yvang berbeda agama dengannva. Mungkin ini belum takdirnyva kalau saja
ia man menjadi nmalaf mungkin sudah aku lamar dan nikahi dia. Tapi tak tahu kenapa saat
aku membujuknya Ia masih ragu untuk menjadi seorang mualaf, tanpa alasan yang jelas.
(Sumber dar: (Firanata & Dkk., 2020))

[Jenjang Level 5

[Konten Teks Sastra

[Konteks Personal

[Kompetensi Menemukan informasi

[Subkompetensi Mengalkses dan mencari informasi dalam

teks

Mengakses dan mencani informasi pada
cerpen untuk mengetahui watak dari
tokoh tersebut.

Lsian Singkat

[Rincian kompetensi

[Bentuk soal

4. Bagaimana watak dari Rudi dan Nia, coba jelaskan pada tabel berikut!

Ne. Nama Watalk
1. | Rudi
2. | Nia
Jenjang Level 5
Konten Teks Sastra
Konteks Personal
[Kompetensi Memal
Subkompetensi Memahami teks secara literal
Rincian kompetensi Memahami isi bacaan cerpen lalu dapat|
tukan judul vang pas.
[Bentuk soal Pilihan Ganda

5. Judul apakah yang pas untuk cerpen di atas?

a. Mencintai dengan Keyakinan Berbeda

b. Jodohnya Orang

¢. Bagaimana Amanah ifu Menjaga untuk Selalu Ada
d. Siapa Orangnya

e. Kisah dari Senma Kasih

Bacalah teks di bawah untuk menjawab soal nomor 6-7.

Pemerintah tems menggencarkan program vaksinasi covid-19. Namun, Orang yang
pernah termnfeksi Covid-19 hams menunggu paling tidak tiga bulan unfuk bisa mendapatkan
vaksin. Hal tersebut didasarkan pada sejumlah pertimbangan.

Praktisi kesehatan, dr Andi Khomeini Takdir, mengatakan pertimbangan jangka
fwaktu 3 bulan agar memastikan penyintas Covid-19 bisa sembuh total, sehingga pemberian
vaksin bila dilakukan dengan aman. Antibedi seseorang pasca terinfeksi juga bisa bertahan 3
bulan Meski ada juga yang antibodinya sudah furun sebelum tiga bulan

Oleh sebab ifu, demi keamanan sebaiknva penvinfas menunggu  tiga bulan uatuk
mendapatkan vaksinasi. Hal tersebut sudah sesuai dengan saran tenaga kesehatan (Sumber
dari: (Aditya, 2021))

Jenjang Level 5

Konten Teks Informasi

Konteks Sainrifik

Kompetensi Mengevaluasi dan merefleksi

Subkompetensi Menilai format penvajian dalam reks

Rincian kompetensi Menilai struktur yang pas pada wacana
tersebut masuk pada teks apa.

Bentuk soal Pilihan Ganda
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LEMBAR SOAL ASESMEN KOMPETENSI MINIMUM LEVEL 5 LITERAST [Kompetensi Mengevaluasi dan merefleksi
[Subkompetensi Merefleksi isi wacana untuk pengambilan Eeputusan,
menetapkan pilihan, dan mengaitkan isi tels terhadap
gal pribadi
NAMA [Rincian k Merefleksikan teks yvang ada dengan pengalaman pribadi
KELAS pembaca dar berbagai smmber ilmu vang telah dibaca.
ASAL SEKOLAH [Bentuk soal Pilihan Ganda

Bacalah Teks tersebut untuk Menjawab Soal Nomor 1-3!

Obesitas terjadi karena asupan kalor vang lebih banyak dibanding aktivitas membakar
kalori, sehingga kalori yang berlebih memmpuk dalam bentuk lemak. Apabila kondisi tersebut
terjadi dalam waktu yang lama, maka akan menambah berat badan hingga mengalami obesitas.
Masalah obesitas semakin meningkat di dunia. Hal ini menjadi tantangan yang besar dalam
mencegah pertumbuhan penyakit kronis di dunia.

Obesitas juga dipicu pertumbuhan industri dan ekonomi serta perubahan gaya hidup,
asupan muirisi yang semakm banyak dan makanan olahan atau diet dengan tinggi kalori.
Berdasarkan data WHO talum 2016, sekitar 650 juta penduduk berusia dewasa mengalami
obesitas. sedangkan 340 juta anak-anak dan remaja usia 5 hingga 19 talnm mengalami berat
badan berlebih Di Indonesia sendin. pada talmm 2010, diperkirakan terdapat 23% orang
dewasa mengalami obesitas. dan wanita lebih banyak yang mengalaminya dibanding dengan
pria

Masalah obesitas i terkait dengan peningkatan jumlah kematian akibat pemyakit
jantung dan pembuluh darah diabetes, serta beberapa pemyakit kanker. Jumlah kematian
penderita obesitas yang disertai sejumlah penyakit tersebut lebih banyak dibanding penderita
dengan berat badan yang normal (Sumber dari: alodokter, 2022)

Henjang Level 5

[Konten Teks informasi

[Konteks Santifil

[Kompetensi Menemulkan informasi

[Sublompetensi Mengalkses dan mencari informasi dalam teks

Membaca lalm mencari informasi untuk  menentulkan
[eterkaitan antara kolom kiri dan kanan.

[Rincian kompetensi

[Bentuk soal Menjodohkan

3. Apa pernyataan yang benar terkait obesitas adalah. ..

Faktor obesitas salah satmya peningkatan kerja tubuh.

a
b. Obesitas penyakit biasa nanmun mematikan bagi orang tua.
c. Obesitas dipicu perfumbuhan ekonomu dan asupan mutrisi berlebthan.

d  23% bagi orang dewasa di Indonesia talmn 2010 terkena obesitas.

2. Penyakit obesitas menjadi pemicu tingginya angka kematian di kota-kota besar.

Bacalah cerpen di bawah ini untuk menjawab soal nomor 4-5!

Belajar dari yang Tak Pernah Diajar

Pagi itu aku vang sedang sarapan dengan tenang tiba-tiba tersendak karena melihat jam
sudah pukul 7. Aku menggoes sepeda. Sialnya gerbang sekolah sudah ditutup dan pak satpam
dengan wajah kesal berkata padaku di balik gerbang.

Lal dibukakannya pintu gerbang itu. nanmm aku dan beberapa mmund lain dilukum
dengan berdin di lapangan basket sampai jam pertama selesai. Aku melirik pos satpam. sebuah
tenpat dimana laki-laki itu setiap pagi datang dan bekerja sanpai sore hari tiba.

Namanya adalah Pak Asep. tapi anak-anak sering memanggilnya “Mang Oray”, entah
aku tak tau siapa pencetus panggilan tersebut pada Pak Asep. Dia sangat popular di SMA
Negeri 1 karena dekat dan ramah dengan nmrid-mmmid. khususnya nnmid Iaki-laki

Lama setelah iftu aku juga semakm akrab dengan satpam tersebut. yang kawan-
kawanku selalu memanggilnya Mang Oray. Pemah suatu ketika dia mencenitakan kepadaku
dan kawan-kawanku tentang dia sewaktu seusia kami.

“Dulv, Mamang pemah sekolah seperti kalian Tapi mamang tidak bisa
melanjutkannya hingga selesai. karena orang tua mamang tidak bisa membiayainya” mbuh

dia dengan senyum menutapi
“Kalan, harmis memanfaatkan kesempatan kalian untuk mengais il disini makanya

suka marah pada kalian yang suka terlambat masuk™ samt

1. Dari teks tersebut hubumgkanlah kolom di bawah i dengan tepat!

-
Obesitas dipicu
[ L

Dhabetes dan janfuns ]

19 ehum
Data WHO talun 2016 Industri dan
i el sl SRR
S
i J -
— =
Wamta

5
Penyakit dari cbesitas J
Usia remaja mengalama

obeistas

Dia kepmdian melanjutkan ceritanya. Temyata di rumahnya dis menyediaskan
perpustakaan mini untuk para tetangganya yang ingin sekolah namun terkendala ekonomi

kelarga. Aku pun sangat kagum dengan perjuangan Pak Asep. Ditengah biaya hidup yang
semakin susah. kulit kian kenput serta rambut kian menmitth, dia masih bisa membantu orang-
orang di sekitamya. Termakasih. Pak. (Sumber dari sdnsumberjoIV, 2021)

Henjang Level 5
[Konten Teks Sastra
[Konteks Personal
[Fompetensi Mengevaluasi dan mereflelsi
ubk Mengakses dan mencari informasi dalam teks

[Rincian Eompetensi

Mengakses dan mencari informasi pada cerpen untulf
mengetahui benar-salah dari pernvataan teks tersebut

[Bentuk soal

Ganda Komplek

4 Manakah pemnyataan yang paling sesuai dengan berdasarkan teks di atas!

Permyataan Sesuai | Tidak Sesuai

dirumah

Pak Asep selalu marah-marah baik disekolah dan

Henjang Level &
[Konten Teks informasi
[Eontels Santifilk
[Kompetensi Mengevaluasi dan mereflelsi
[fubkompetensi Mereflelsi isi wacana untuk pengambil kep an
menetapkan pilihan, dan mengaitlkan isi teks terhadap
1 pribadi

terus

Tokoh Aku murid yang pemalas, sehingga terlambat

incian kompetensi Merefleksikan teks vang ada laln membuat kesimpulan

entuk soal [Esai

2. Bagaimana cara untuk bisa mengurangi dan mencegah dan terkena penyakit obesitas
kronis dengan keadaan lingkungan saat ini, silakan dijelaskan!

Mund-mmumd di sekolah tu membagi buku mtuk

tetangga mereka
Pak Asep sosok | h hati dan suka long orang
lam.
Henjang Level 5
[Konten Teks Sastra
[Konteks Personal
[Kompetensi Mengevaluasi dan mereflelsi
Wi

[Subk

gakses dan mencari informasi dalam teks

[Rincian kompetensi

Mengakses dan mencari informasi terkait salah satu tokol
pada cerpen untuk mencari pernyataan vang benar lebih dan

Henjang Level 3 patu
[Konten Teks informasi [Bentuk soal Ganda Komplek
[Konteks Santifilk




Riset 3 Memvalidasi Soal-Soal AKM pada Level 4, 5, dan 6

Riset ke-3 berkaitan dengan upaya validasi soal-soal AKM pada level 4,5,
dan 6. Validasi dilakukan dengan melakukan FGD yang melibatkan guru-guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia pada MGMP yang menjadi mitra berjumlah 3
orang. Selian itu, diundang pakar AKM yakni Dr. Agus Trianto, M.Pd. Dari
Universitas Bengkulu. Focus Group Discussion dilaksanakan pada tanggal 2
Agustus 2022 secara hybrid dari pukul 09.00-12.30. Sebelumnya itu, dilakukan
juga validasi terhadap butir-butir soal AKM dan bahasa yang dilakukan oleh Sri
Indrawati, M.Pd, M.Hum. (Validator soal AKM) dan Dr. Yanti Sariasih, M.Pd.
(Validator bahasa). Validator lainnya ialah Nyimas Laili Yuliati, M.Pd., Alam Sari.
M.Pd., dan Dian Eka Sari, S.Pd.

1) Validasi Soal-Soal AKM

Tabel 1 Hasil Penilaian Validasi Soal AKM

Kriteria Penilaian Skala Penilaian
No 1(2(3 |4
1. | Penyususnan soal sesuai dengan konten, konteks, dan proses N
kognitif
2. | Isi Soal maupun teks pada soal tidak bersifat SARAPPPTK N
(Suku/Agama/Ras/Antar golongan/
Pornografi/Politik/Propaganda/Kekerasan)
3. | Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi N
4. | Jenis pertanyaan mampu mengungkapkan informasi penting dari N
materl1
5. | Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal lain N
6. | Ketepatan alternatif jawaban yang benar N
7. | Soal sudah memenuhi kategori HOTS N
8. | Pokok soal dirumuskan secara jelas dan tegas N
9. | Adanya petunjuk yang jelas mengenai cara pengerjaan soal
10.| Rumusan pokok soal merupakan pernyataan yang diperlukan N
11.| Pilihan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan N
12.| Batasan pertanyaan dan jawaban jelas N
13.| Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar N
14.| Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif N
ganda
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15.] Tidak ada soal yang diulang baik dari segi maksud maupun N
redakasinya

16.| Gambar/grafik/tabel/diagram yang digunakan pada soal N
disajikan dengan jelas dan berfungsi

17.| Panjang rumusan pilihan jawaban relatif sama

<] <]

18.| Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan “semua pilihan
jawaban benar” atau “semua pilihan jawaban salah

19.| Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu disusun N
menurut besar kecilnya nilai angka atau kronologisnya

20.| Hanya ada satu kunci jawaban untuk setiap soal N

Jumlah 69

Nilai rata-rata 3.45

Ketarangan

Validasi ahli bidang evaluasi dilakukan pada tanggal 30 Juli 2022 oleh Sri
Indrawati, M.Pd, M.Hum. dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP
Unsri. Kesimpulan komentar atau saran dari validator evaluasi yakni soal layak
untuk diujicobakan dengan revisi, Pengecoh soal no.3 dan ada beberapa soal
apakah ini termasuk HOTS, seperti soal no, 31,34 dan beberapa soal lain yang
sejenis.

2) Validasi Bidang Bahasa

Tabel 2 Hasil Penilaian Validasi Bidang Bahasa

Skala Penilaian
No Kriteria Penilaian
1 2 (3 |4
1. | Bahasa secara umum yang digunakan mudah dipahami peserta N
didik
2. | Petunjuk penggunaan soal dan cara menjawabnya dinyatakan N
dengan jelas
3. | Kesesuaian bahasa dengan perkembangan kognitif peserta didik N
4. | Kesesuaian bahasa dengan perkembangan emosional N
peserta didik
5. | Kesesuaian materi dengan kaidah tata bahasa Indonesia N
6. | Bahasa memotivasi peserta didik N
7. | Bahasa mendorong peserta didik berfikir kritis N
8. | Pemahaman pesan dari setiap detail informasi yang ada di soal N
9. | Konsistensi huruf dan gambar N
10.| Bahasa yang digunakan dapat memotivasi peserta didik N
11.| Bahasa yang digunakan mendorong siswa untuk berfikir kritis vV
12.| Kalimat yang digunakan tidak ambigu N
13.| Semua kalimat menggunakan ejaan yang benar dengan mengacu N
pada PUEBI
14.| Pokok soal memiliki kesesuaian maksud dengan jawaban N
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15.| Kalimat yang digunakan tidak mengandung pernyataan yang
bersifat negatif

16.| Pada soal yang menggunakan data, redaksi kalimat pada soalnya
memiliki kesesuaian

17.| Bahasa yang digunakan pada gambar/grafik/tabel/diagram yang
digunakan pada soal disajikan dengan jelas dan berfungsi

18.| Redaksi kalimat pada pilihan jawaban tidak menimbulkan
ambiguitas

19.| Tidak terjadi pengulangan kalimat pada jawaban

20.| Penomoran disusun dengan tepat

2l=2] <24 =21 =21 =2

Jumlah 76
Nilai rata-rata 3.8
Keterangan

Validasi ahli bidang evaluasi dilakukan pada tanggal 30 Juli 2022 oleh Ibu
Dr. Yanti Sariasih, M.Pd.. dosen Universitas Tidar. Kesimpulan yang diberikan
validator Bahasa yakni secara umum desain soal yang telah dibuat sudah

memenubhi kriteria dan layak.

Riset 4. Digitalisasi Soal-Soal AKM pada Level 4, 5, dan 6

Riset ke-4 berkaitan dengan upaya pengembangan soal-soal AKM yang

disematkan ke dalam berbagai aplikasi digital yang sudah siap pakai dan free of

charge. Pengembangan project digitalisasi tidak dapat dilakukan oleh peneliti

sesuai dengan rencana dengan meminta pengembang program digital yang khusus

digunakan untuk soal-soal AKM karena dana yang disetujui sangat tidak

mendukung. Dengan demikian, peneliti beserta anggota peneliti calon guru

menggunakan aplikasi yang tersedia. Aplikasi-aplikasi tersebut ialah (1) Wizer.me,
(2) Edmodo, (3) Liveworksheets, (4) I-Spring, (5) Testmoz, (6) Quizizz, (7) Hot
Potatoes, (8) Quia Web, dan (9) Quia Web.

Riset 5. Menguji Keefektifan Soal-Soal AKM pada Level 4, 5, dan 6

Riset ke-5 berkaitan dengan uji coba terhadap soal-soal AKM yang telah
divalidasi dalam rangka menguji keefektifan soal-soal tersebut. Soal-soal yang
sudah divalidasi diteskan kepada siswa (1) SMP Negeri 41 Palembang, (2) SMP

Negeri 1 Tanjung Batu, (3) UPT SMA 8 Kabupaten Ogan Ilir, (4) SMP
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Negeri 01 OKU, (5) SMA Negeri 19 Palembang, (6) SMA Negeri 1 Ujanmas, (7)
SMA Negeri 4 Palembang, (8) SMA Negeri 8 Palembang, dan (9) MAN 1

Palembang. Hasil tes diuji secara statistik dengan menggunakan anates.

Riset 6. Meningkatkan Kompetensi Calon Guru dalam Desain dan

Pengembangan Soal AKM pada Level 4, 5, dan 6

Peningkatan kompetensi calon guru pada riset ini dengan cara melibatkan
mahasiswa calon guru dalam mendesain dan mengembangkan soal- soal AKM
pada level 4, 5, dan 6. Keterlibatan mereka dalam riset merupakan bagian dari
MBKM yang diplot dan disetujui Program Studi. MBKM meliputi mata kuliah (1)
Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra (3 SKS), (2) Penelitian Pendidikan (3
SKS), (3) KKN (4 SKS), (4) PLP (4 SKS), (5) Skripsi. Total SKS ke-5 mata
kuliah tersebut ialah 20 SKS.
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BAB 5
EVALUASI PELAKSANAAN RISET

Evaluasi pelaksanaan riset dilakukan pada tanggal 27 Desember 2022
melalui aplikasi zoom karena reviewer internal yakni Prof. Dr. Ratu Ilma Indra
Putri berada di luar kota. Evaluasi dilakukan pada pukul 20.00 WIB selama 90
menit. Walaupun dilakukan secara daring tetap dilakukan sesuai prosedur yakni
periset menyajikan power point selama 15 menit lalu dilakukan diskusi berkaitan
dengan luaran riset.

Terdapat 7 luaran penelitian yang meliputi rancangan MBKM, artikel
pada jurnal internasional bereputasi, artikel pada jurnal nasional terakreditasi
Sinta 3, buku ber-ISBN, hak cipta dari Kemenkumham RI, video rekaman
publikasi, dan tulisan yang terbit di media massa satu per satu dipertanyakan
reviewer. Riset ini telah memenuhi janji luaran sesuai dengan target capaian
keseluruhannya 100%.

Dengan anggaran penelitian yang dipotong 50% upaya untuk melakukan
komputerisasi soal-soal yang telah dikembangkan tidak dapat dilakukan. Oleh sebab
itu, seluruh soal yang dikembangkan (450 soal) baik pada level 4, 5, dan 6
menggunakan aplikasi digital yang tersedia dan ftidak berbayar seperti
liveworksheets, Wizer.me, Quizalize, [-Spring, Testmoz, Kahoot, Wizer QuizStar,
Edmodo, Quizzory, dan Wordwall. Seluruh aplikasi itu digunakan oleh mahasiswa

yang terlibat di dalam riset dalam mengembangkan soal-soal level 4, 5, dan 6.
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BAB 6
CAPAIAN INDIKATOR KINERJA RISET

Berikut indikator kinerja riset/luaran berdasarkan kontrak dan persentase
capaiannya.

Persentase

Indikator Deskripsi .
Pencapaian

Model/rancangan Model/rancangan MBKM sudah diplot 100%
MBKM dan disetujui Program Studi. Model
memuat RPS dan konstruksi kurikulum
yang meliputi MK (1) Evaluasi
Pembelajaran Bahasa dan Sastra (3 SKS),
(2) Penelitian Pendidikan (3 SKS), (3)
KKN (4 SKS), (4) PLP (4 SKS), dan (5)
MK Skripsi (6 SKS) yang totalnya
berjumlah 20 SKS

Publikasi Nasional | Publikasi pada jurnal nasional terindeks 100%
Terindex SINTA Sinta 3 pada jurnal Curricula: Journal of
Teaching and Learning yang berjudul
Requirement  Assessment for Digital
Reading Literacy Minimum Competency
on Assessment Questions

Submitted Publikasi | Publikasi pada jurnal internasional 100%
Internasional bereputasi (Q4) pada Journal of Higher
Education Theory and Practice yang
berjudul Development of Reading Literacy
Assessment  Questions: An  Effort to
Improve  Students' Critical — Thinking.
Sudah mendapat LoA dari Journal of
Higher Education Theory and Practice.

Buku Buku berjudul "Teori, Desain, dan Soal- 100%
Soal AKM" ber-ISBN.

Kekayaan Adanya hak cipta dari Kemenkumham 100%
Intelektual RL

Video publikasi Adanya video publikasi yang dillinkan ke 100%
youtube peneliti Nurhayati Bizzy yang
berjudul “Desain dan Pengembangan Soal
AKM dalam Peningkatan Kompetensi
Calon Guru”|
https://youtu.be/ySjiKpSFKmA
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https://youtu.be/ySjiKp5FKmA

Publikasi di media
massa

Adanya publikasi di media massa (koran).
Publikasi  berkaitan dengan upaya
pengembangan soal-soal AKM Level 4
dan 5 yang dilakukan oleh Calon Guru
FKIP Unsri dengan dana Hibah Riset
Keilmuan. Berikut tautan koran online di
Sumatera Selatan|
https://sumselupdate.com/tingkatkan-
kompetensi-calon-guru-melalui-desain-
dan-pengembangan-soal-akm/
https://sumselupdate.com/tingkatkan-
kompetensi-calon-guru-melalui-desain-

dan-pengembangan-soal-akm/

100%
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BAB 7
KONTRIBUSI MITRA

Mitra riset ini ialah Dinas Pendidikan Kota Palembang. Kontribusi
Dinas Pendidikan Kota Pelembang berupa (1) penyediaan narasumber
berkaitan dengan pelaksanaan AKM di Sekolah Pendidikan Dasar dan
Menengah. Nara sumber yang disediakan pihak Dinas Pendidikan Kota
Palembang ialah Dian Eka Sari, S.Pd. yang merupakan guru Penggerak
Angkatan I. Kegiatan menggali informasi terhadap pelaksanaan AKM di
sekolah-sekolah di Kota Palembang itu berlangsung pada tanggal 19 Maret
2022 secara hibrid baik luring dan daring. Luring bertempat di Kampus
Ogan FKIP Unsri dan mahasiswa calon guru yang menjadi anggota riset
yang berada di luar kota Palembang mengikutinya secara daring
menggunakan aplikasi zoom.

Selain itu, kontribusi Dinas Pendidikan Kota Palembang ialah berupa
penyediaan validator soal-soal AKM literasi membaca level 4, 5, dan 6.
Validator soal-soal tersebut ialah (1).Nyimas Laili Yulita, M.Pd., (2) Alam
Sari, M.Pd., dan (3) Dian Eka Sari, S.Pd. Kegiatan validasi berlangsung
selama tiga bulan dari bulan September 2022 sampai bulan November 2022.

Dinas Pendidikan Kota Palembang juga memfasilitasi riset dengan
menyediakan siswa sebagai subjek uji coba dalam rangka menguji
keefektifan sosl-soal yang dikembangkan yakni (1) SMP Negeri 41
Palembang, (2) SMA Negeri 19 Palembang, (3) SMA Negeri 4 Palembang, (4)
SMA Negeri 8 Palembang, dan (5) MAN 1Palembang.
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BAB 8

KESIMPULAN

Kesimpulan

Riset ini merupakan riset pengembangan terhadap soal-soal AKM
literasi membaca pada level 4, 5, dan 6 yang memperhatikan konten,
konteks dan level kognitif. Riset ini berkaitan dengan riset keilmuan
dengan fokus kepada pencapaian luarannya. Tim riset berusaha memenuhi
luaran sesuai dengan janji. Oleh sebab itu, tim riset mengajak kerja sama
kolega peneliti dari perguruan tinggi lainnya yakni dari Universitas Tidar
Magelang terutama untuk menulis buku AKM yang berjudul "Teori,
Desain, dan Soal-Soal Asesmen Kompetensi Minimum."

Riset ini memiliki kebaruan karena belum ada riset yang berkaitan
dengan desain dan pengembangan soal-soal AKM berbasis digital dalam
peningkatan kompetensi calon guru sebagai implementasi MBKM.

Saran

Riset ini memiliki kelemahan tentu saja. Oleh sebab itu, berbagai
riset lanjutan perlu dilakukan. Pertama, perlu dilakukan validasi yang lebih
komprehensif terhadap soal-soal yang dikembangkan. Validator yang
handal dapat dilibatkan di dalam kegiatan validasi.

Kedua, perlu dilakukan uji coba soal-soal yang telah dikembangkan
di dalam riset ini dengan subjek uji coba yang lebih besar jumlahnya. Hal
itu memerlukan dana yang besar.

Riset yang dilakukan ini belum maksimal disebabkan kekurangan
dana dan waktu. Dengan luaran riset yang beragam dan pelibatan
keikutsertaan mahasiswa sembilan orang menjadikan riset ini memiliki

dinamika yang sangat luar biasa.
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Ringkasan

Hasil PISA 2018 menempatkan_ posisi Indonesia berada pada 5 terbawah dari 79 negara dengan skor 371 dari
rata-rata skor tertinggi 500 untuk literasi membaca.

Indonesia berupaya dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca, dengan mengganti Ujian Nasional
menjadi Asesmen Nasional yang dikenal dengan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM).

Luaran penelitian yang ditargetkan ialah (1) model/Rancangan MBKM (model pembelajaran, RPS, penyetaraan
Curricula: Journal of Teaching and Learning yang berjudul Requirement Assessment for Digital Reading Literacy
Minimum Competency on Assessment Questions; (3) publikasi pada jurnal internasional bereputasi (Q4) pada
Journal of Higher Education Theory and Practice yang berjudul Development of Reading Literacy Assessment
Questions: An Effort to Improve Students' Critical Thinking; (4) buku “Teori, Desain, dan Soal-Soal Asesmen
Kompetensi Minimum”; (5) HKI; (6) publikasi di media massa; (7) publikasi Video Youtube yang berjudul “Desain
dan Pengembangan Soal AKM dalam Peningkatan Koempetensi Calon Guru”.
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Latar Belakang

Indonesia berupaya meningkatkan kemampuan literasi membaca dengan

mengganti Ujian Nasional (UN) menjadi Asesmen Nasional (AN) yang salah satunya

ialah Asesmen Kompetensi Minimum Literasi.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan tim pengusul diperoleh data sebagai
berikut. Sebanyak 57 dari 75 mahasiswa (76%) tidak mengetahui bentuk soal-soal
AKM serta tidak dapat membedakan soal-soal Ujian Nasional dan AKM.

Mahasiswa menyatakan bahwa mereka memerlukan kemahiran dalam mendesain
dan mengembangkan soal-soal AKM sesuai dengan konten, konteks, dan proses
kognisi serta menginginkan adanya pengembangan soal-soal AKM berbasis digital.
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mendesain dan mengembangkan soal-soal AKM
berbasis digital sebagai implementasi MBKM dan pembelajaran
berdiferensiasi.

Urgensi Penelitian

Belum ada penelitian yang berkaitan dengan desain dan pengembangan
soal-soal AKM berbasis digital dalam meningkatkan kompetensi calon
guru sebagai implementasi MBKM dan pembelajaran berdiferensiasi.
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PELAKSANAAN KEGIATAN RISET

Penelitian 1. Mendesain Soal-Soal AKM pada Level 4, 5, dan 6

KISI-KISI PENILATAN AKM L L4LITERASIM

ABACA 2021/2022

Nama Sekolah : SMP Negeri 01 OKU Alokasi Waktu 120 Menit

Level AKM @4 Jumiah Soal 50 Item

Kelas 3 Penulis : Rachel Maudiah K

1 Lingkungan Teks Info Menemukan Informasi I
2 Lingkungan Teks Informasi. Memahami z |
3 1 Teks Mengevaluasi Dan Merefleksi 3|
4 Ekonomi Teks Informasi Saintifik Menemukan Informasi Piliha 4|
s Ekonomi Teks Informasi Saintifik Memahami Pilihan 5|
6 Te Teks Informasi Saintifik Menemukan Inft Isian Singkat 6 |
7 nologi Teks Informasi ifi ‘Memahami Pilihan Ganda Komplcks T |
8 Teknologi Teks Informasi Mengevaluasi Dan Merefleksi Esai (T |
9 : Menemukan Informasi 9 |
10 Memahami £ 10|
11 Memahami E |
2 Menemukan Informasi Filihan Gan P
13 Lingkungan Teks Informasi E T Memahami Pilihan Ganda Komple 13|
14 Lingkung: eks Infx P Saintifik Mengevaluasi Dan Merefleksi Pilihan Ganda Komple 4|
15 Biografi Teks Informas: Personal Memahami 15|
16 Riografi Teks Informasi Menemukan Informasi 6 |
17 Biografi " Teks Infc "~ Memahami N 17|
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Penelitian 2. Mengembangkan Soal-Soal AKM pada Level 4, 5, dan 6

Tsnien Telis imforman
Pengembangan Sosl AKM Level 4 (Kelas 7 & 8) Ronteks Personal

¥ dan roerefieln

= g
— ot e s T

e AT ik, dm g Rk e Ay i o b
Hompetenat Tenemukan biformail R MereQekn Banu dan teks informasy sastia

Tieugakors dan menc A formian dalam 1ok serhadap pengetaluan vang dinuliknya
Tt Rompeinal | Meosmulan DIornial AT (Geps, Wapan. O W, WeREeph Aeunik woal Foar
atau teks informasi yang terus mensgkat

bagaimana) pada teks

e

3, Refleksikan berdasukan teks tersebut, apa saja hal yang menyebabkan satwa hutan
Filiban gands

sesnaliin langkal

Tiznns soal

Tt
Eoucing Merak Kalimantan Mati Terjerat

Kode 1. Jawsban peaers Sidik dengan Kets kunch (Panebangan pahon, peeabalaran huan,

Taludkah kamnt balwa di Pulas Kalimantan ada spesies Kiscing Mersh cantik yang menjadi
top predator di alam liar? Kucing merah Kalimantan, atw borsras hay car menspakan salsh
sana dari beberapa jenis kucing lis yang dilinhmgi. pada talnm 3002 Badan Konservasi
Dunis (UCH) mengkisnifikas kucing meral Le dalam stanis terncam punsh. Beluss lams
i, paca Selasa €10/05/2022) kucing merah Kalimantan ditensikan mati ferjerat jebakan babs
hutan. hal i merspakan nasib yang mins bagi kucing mersh Kalimantan, menpingat
keberadaanya yang subit ditemmkan Warga pun bukan dengan semgna wanuk menbur
bucing butan, namum jebakan ins dimaksudkan unnk babi lisr

Fewan man tegerst bukaniah hal yang bans, hal s sudsh sering teradi Kucing mersh
Kalmantan merupakan sastwa yang dilidungi di daerah tuupan
Marakinya pembukaan lahan dan deforestasi yang terjads di hutan
Bsbitat alans kucing merah Kalimantan serancam dan membuatys mendekat ke pemukiman
wargs

tan Kalunantan

nantan memiiar

Terus memuranmya futupan hutan Kakmantan nenjadi ancaman bags satwa liss yang hidup di
dalasmya. masih kita ingot orang utan yang melinms di area tubang? Atan harimau yang
mati terjerat? Hal ini harus menjadi alarm pengingat babwa masih banyal makhik yang
besgantung hidup & dalmn butan Jike bal im terss tenadi maks bamyak satws yang

perhissan daerah tansbang. reboisasi, 4l mengacu kepads penyempitan lahan hutan unnid
habitat satwa yang dilindungs)

Kode 0. tidak sesuai kata kuset kode 1
Hondisi Perekonomian Indonesia Semalin Membailk

Jakarta, 131052022 Kepals Badan Kebijakan Fiskal (BKF) Kementerian Keuangan
Fetwio Kacaribu mrenjelskan bahwa kondist perskoncmian terkins sudal. senmakin ik,
seinng terkendaliays pandemi Covid-19 di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari kondisi
Easus harian Covid-19 yang terus merurun. *Kita bersyulur kita biss mengelola ini dengan
sangat baik dengan segala kepja keras yang sudah kita lakukan bersama sama macyarakat dan
jirgn. pemerintal.” wer Kepala BEF dalam acara Tanys BEF, Jumat (13/05). Dibandingkan
dengan kondisi perekonomisn i tahun 2019, Kepala BKF mengatakan Indonesia adalah
salah satu negara yang sudah keluar dan berada di atas kondisi pra-pendems. Sebagai contoh.
i kuaral pertamia 2022 ind, <Apsisn prrTAIbUbAR skonou Tndoneia sAdan banda Al atey

ata produl domestik bruse (PDE) di taiun 2019, Tni tennnya sangat menggembirakan
iy perskonomnuam kita terss pulih, terus semakin tngsi di ats level PDB 201"
——
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Penelitian 3 Memvalidasi Soal-Soal AKM pada Level 4, 5, dan 6

Kriteria Penilainn Skal Peniluian
Validasi melalui FGD yang melibatkan guru-guru
mdilakukan dengan ata pelajaran Bahasa Indonesia pada
MGMP yang menjadi mitra bg lah 3 orang. Validasi
terhadap butir-butir soal AKM dan bahasa yang dilakukan
oleh Sri I M.Pd, M.Hum. (Validator soal AKM)

e — E:
Inzzist

T= Sodl maupun 21 padh sodl ek ettt SARADPPTE B
(Suloy AgamaRies Ammr

‘Pomogras Dolitik Dropaganta Kelarasan)
T Dien jawaben hmoe=x dan Togs diomjen 6 S5 e T
Tamia peramyam sarn meretnsapkan nformad panthnz SN E

o
T sl T8k bargamang <

NEPRE

benar
Soal audah memam IEtezai HOTS Kl
Tolnk soa] dimomdcan scars jalu dentazes ~
“Adanya penauk vang s mengenalcara BN
o 3 med PTVEEAL vang diped
“Diliban jawaban merupakan pemyaiaan
| Eefsan periwem dn jovben e
FoICE soal A merber P ke el fewaban yane bamr
"Poknk s0al fidsk menzandung pamryaisan yang benifal ezait

2

|

VALIDASI SOAL e

|

‘Tidek 2da soal vans iulans balk dari sa2i malised mespun K

sdakssims
Conbar gnibibd Guam _vanz GEmdm pas wd K
dsgjkandangn jelas dan barfmasi

Pajan runmaen pilfn javaban e rame B
“Dilian jawaban ik menzandme pemyaan “smma pHED ¥

waban bener” atam ©
TE Pilibn jawaban vang befomnk anska S wacd AREA T
‘memurut basar frscilmy nilsi mgis e 2
70| Fanya ada satu hancljawaban vk stiap soal B

Taulb

Talai rafa rafa 45
Fetanzm
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)

Skala Penilaian
No Kriteria Penilaian
12 (34
1 | Bahasa secara umum yang digunakan mudah dipahami peserta y
didik
2. | Petunjuk penggunaan soal dan cara menjawabnya dinyatakan N
dengan jelas
3. | Kesesuaian bahasa dengan perkembangan kognitif pesenta didik N
4. | Kesesuaian bahasa dengan perkembangan emosional N
peserta didik
VALIDASI SOAL 5. | Kesesuaian materi dengan kaidah tata bahasa Indonesia v
6. | Bahasa memotivasi peserta didik v
7. | Bahasa mendorong peserta didik berfikir kritis N
8. | Pemahaman pesan dari setiap detail informasi yang ada di soal N
9. | Konsistensi huruf dan gambar i
10 | Bahasa yang digunakan dapat memotivasi peserta didik v
11| Bahasa yang digunakan mendorong siswa untuk berfikir kritis N
12| Kalimat vang digunakan tidak ambigu N
13| Semua kalimat menggunakan ejaan yang benar dengan mengacu N
pada PUEBI
14| Pokok soal memiliki kesesuaian maksud dengan jawaban \

|
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Penelitian 4. Digitalisasi Soal-Soal AKM pada Level 4, 5, dan 6

AKM yang disematkan ke dalam berbagai aplikasi digital yang sudah
siap pakai dan free of charge. Aplikasi-aplikasi tersebut ialah (1)
Wizer.me, (2) Edmodo, (3) Liveworksheets, (4) I-Spring, (5) Testmoz, (6)

Quizizz, (7) Hot Potatoes, (8) Quia Web, dan (9) Quia Web.
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Penelitian 5. Menguji Keefektifan Soal-Soal AKM pada Level 4, 5, dan 6

* Soal-soal yang sudah divalidasi diteskan kepada siswa (1) SMP Negeri
41 Palembang, (2) SMP Negeri 1 Tanjung Batu, (3) UPT SMA 8
Kabupaten Ogan llir, (4) SMP Negeri 01 OKU, (5) SMA Negeri 19
Palembang, (6) SMA Negeri 1 Ujanmas, (7) SMA Negeri 4 Palembang,
(8) SMA Negeri 8 Palembang, dan (9) MAN 1 Palembang. Hasil tes diuji
secara statistik dengan menggunakan anates.
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P'gnelltlan 6. Meningkatkan Kompetensi Calon Guru dalam Desain dan Pengembangan
Soal AKM pada Level 4, 5, dan 6

* Peningkatan kompetensi calon guru pada penelitian ini dengan cara
melibatkan mahasiswa calon guru dalam mendesain dan
mengembangkan soal- soal AKM pada level 4, 5, dan 6. Keterlibatan
mereka dalam penelitian merupakan bagian dari MBKM yang diplot
dan disetujui Program Studi. MBKM meliputi mata kuliah (1) Evaluasi
Pembelajaran Bahasa dan Sastra (3 SKS), (2) Penelitian Pendidikan (3
SKS), (3) KKN (4 SKS), (4) PLP (4 SKS), (5) Skripsi. Total SKS ke-5 mata
kuliah tersebut ialah 20 SKS.
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KONTRIBUSI MITRA

Mitra penelitian ini ialah Dinas Pendidikan Kota Palembang. Kontribusi Dinas Pendidikan
Kota Pelembang berupa (1) penyediaan narasumber berkaitan dengan pelaksanaan AKM
di Sekolah Pendidikan Dasar dan Menengah.

Kontribusi Dinas Pendidikan Kota Palembang ialah berupa penyediaan validator soal-soal
AKM literasi membaca level 4, 5, dan 6.

Dinas Pendidikan Kota Palembang juga memfasilitasi penelitian dengan menyediakan
siswa sebagai subjek uji coba dalam rangka menguji keefektifan sosl-soal yang
dikembangkan yakni (1) SMP Negeri 41 Palembang, (2) SMA Negeri 19 Palembang, (3)
SMA Negeri 4 Palembang, (4) SMA Negeri 8 Palembang, dan (5) MAN 1 Palembang.
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Kesimpulan

* Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan terhadap soal-soal AKM literasi membaca

pada level 4, 5, dan 6 yang memperhatikan konten, konteks dan level kognitif. Penelitian ini

berkaitan dengan riset keilmuan dengan fokus kepada pencapaian luarannya. Tim penelitian

berusaha memenuhi luaran sesuai dengan janji. Oleh sebab itu, tim penelitian mengajak kerja

berjudul "Teori, Desain, dan Soal-Soal AKM Tervalidasi.*

* Penelitian ini memiliki kebaruan karena belum ada penelitian yang berkaitan dengan desain
dan pengembangan soal-soal AKM berbasis digital dalam peningkatan kompetensi calon guru

sebagai implementasi MBKM.
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LAMPIRAN 4
KOMPILASI CAPAIAN INDIKATOR KINERJA RISET

1. Artikel pada Jurnal Internasional bereputasi (Q4) pada Journal of Higher Education
Theory and Practice

Development of Reading Literacy Assessment Questions: An Effort to Improve Students'
Critical Thinking

Nurhayati, Nurhayati', Ernalida, Ernalida?, Syarifuddin, Syarifuddin’, Hani Atus Sholikhah?, Aldy
Firanata’
Universitas Sriwijaya, Indonesia

This study aims to (1) conduct needs analysis, (2) design literacy assessment questions, (3) validate
literacy assessment questions, (4) test literacy assessment questions, (5) examine the validity and
reliability of literacy assessment questions, and (6) analyze literacy assessment questions. This
research employed a survey, need analysis, problem design, validation questions, revision questions,
test questions, validity and reliability tests of questions, and item analysis of questions. The results
show that 88% of students state that they still have difficulties to answer reading literacy assessment
questions. The average validation score of the developed question items is 69.67 (87.08%). The
average validation score of language is 66.5 (83.12%). Meanwhile, the validity and reliability tests
indicate that 50 developed items are categorized as valid and reliable. The data on field trials of the
developed items show that 50 question items of the questionnaire are readily used at school to improve
reading literacy assessment questions.

Key words: Item analysis, question developments, reading literacy assessment

INTRODUCTION

Indonesia is always at the bottom level since it has participated in the Programme for
International Student Assessment (PISA) from 2000 to 2018. Of 79 countries, Indonesia is in
the five-bottom position with a score of 371 out of 500. Indonesia seeks to improve reading
literacy skills by replacing the National Examination with a National Assessment (AN), which
assesses reading literacy (Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Riset dan Pengembangan
dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). The emphasis on reading
literacy assessment proves that Indonesia is working to improve students' reading literacy
skills.

Reading literacy assessment questions are related to critical thinking. Critical thinking skills
are a pivotal part of the reading (Bataineh & Al-Shbatat, 2018; Hasanah & Malik, 2020;
Zandena et al. 2020; Amhar et al. 2022; Hazaymeh & Alomery, 2022; Santos & Mukminin,
2022; Silviyanti et al., 2022).) and must be mastered by students to analyze the information
read (Chalkiadaki, 2018; Nugraha & Octavianah, 2020; Herlina & Wardarita, 2020;
Holandyah et al., 2022). Moreover, evaluation and reflection skills in reading are important
and integral parts of reading literacy activities.

Reading literacy activities require higher-order thinking. High cognition ability is needed in
the recent era of science and information development (Abosalem, 2016; Tang, 2016;
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Suarniati, Hidayah, & Handarini, 2018; Permana et al., 2019; Nazulrty et al., 2019; Walid et
al. 2019; Ratnasari, Sarwanto, & Prayitno, 2020; Mustopa & Sugirin, 2020; Hamzah, Hamzah,
& Zulkifli, 2022; Pursitasari, Rubini, & Firdaus, 2022; Ramdani, Susilo, Suhadi, & Sueb,
2022; Suwarma & Apriyani, 2022; Velasco, Ibarra, & Mukminin, 2022). Currently, false
information (hoaxes) is widespread and accessible to students. Therefore, it is necessary to
have adequate reading literacy skills to successfully overcome various social and academic
problems faced by students (Hidayati, Inderawati, & Loeneto, 2020; Nguyen & Henderson,
2020; Sharobiddinovich, Muxammadkasimovna, & Muxammadkasimovna, 2021; Mukminin,
2021; Ma’youf & Aburezeq, 2022).

Besides critical thinking, reading assessment questions pay attention to text content, text
contexts, and cognitive levels. Text content refers to texts that stimulate the assessment,
including literary and informational texts. Meanwhile, text contexts include three contexts: (a)
personal contexts, (b) socio-cultural contexts, and (c) scientific contexts. This study assessed
cognitive levels to (1) access and retrieve, (2) interpret and integrate, as well as (3) evaluate
and reflect information.

Training in students' critical thinking requires a variety of exposure (Mukminin et al., 2021);
one of them is providing various reading literacy questions that involve critical thinking
(Belete & Mussa, 2021; Hadiyanto et al., 2022; Torppa et al, 2022). Unfortunately, reading
literacy questions that correlate with critical thinking have not been found. Multifarious books
have been published in Indonesia and contain reading assessment questions. However, the
literacy questions in these books have not been validated. Therefore, reading literacy
questions should follow the question development procedures so that these questions are
standardized.

To get the initial data at schools, the researchers interviewed six high school teachers in South
Sumatra; they are YK, DPS, RFL, DL, SK, and MM. The results have revealed that the
teachers consider reading literacy assessment questions are very useful because they can
improve students' critical thinking skills. On the other hand, teachers are used to arranging
questions about low-level thinking. The teacher-made reading questions are generally at the
knowledge level, only a few questions are at the comprehending level, and rare questions are
at the evaluation level.

Moreover, the teachers do not know how to design and develop reading literacy problems.
Therefore, they expect that reading literacy assessment questions are developed by
universities; thus, these questions can be studied and adopted to prepare for the National
Examination at school. Referring to the results of the previous studies, the development of
reading literacy assessment questions is needed. The reading literacy questions are developed
to obtain feasible, valid, and reliable reading literacy questions. To date, there has been no
research using a series of scientific procedures to investigate the development of reading
literacy assessment questions. Thus, this recent study has a novelty. This research aims to (1)
design reading literacy assessment questions based on the results of a need analysis of
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teachers and students, (2) validate reading literacy questions, (3) test reading literacy
assessment questions to students, and (4) investigate the validity and reliability of reading
literacy assessment questions.

METHOD

This research and development employed a modification procedure, consisting of (1) conducting an
initial survey (2) analyzing the needs of students and teachers, (3) designing reading literacy questions
by focusing on content, contexts, and cognitive levels, (4) validating reading literacy questions, (5)
revising questions, (6) testing reading literacy questions to students, (7) testing the validity and
reliability of the questions, and (8) examining the developed questions.

Data Collection Techniques

The data in the preliminary survey were collected using the interview technique. Six teachers
at a high school in South Sumatra were interviewed. The interview was conducted to
determine (1) the teachers' opinions about the importance of literacy assessment questions, (2)
teacher-made questions, (3) their experience in designing and developing literacy assessment
questions, and (4) the usefulness of HOTS-oriented reading literacy questions. The data from
the initial survey were employed as the basis for the research considerations.

The need analysis was employed to obtain data on students' and teachers' needs. This analysis
involved 110 students of Class X of SMA Negeri 8 Inderalaya Ogan Ilir. The students' needs
were analyzed using a Likert scale questionnaire, and the answers were classified into
Strongly Agree, Agree, Disagree, and Disagree.

The questionnaire consisted of 11 statement items. The questionnaire was made in the Google
Form and was distributed to the students through a WhatsApp group. The questionnaire
contained (1) the similarity between literacy assessment and the National Examination, (2)
students' knowledge of literacy assessment, (3) their desire to know about reading literacy, (4)
the importance of reading literacy assessment, (5) more various forms of literacy assessment
questions than National Examination questions, (6) knowledge of components measured in
reading literacy (text contents, text contexts, and cognitive levels), (7) knowledge of cognitive
levels in reading literacy assessment, (8) knowledge of literacy reading material that includes
three contexts (personal, socio-cultural, and scientific contexts), (9) the importance of critical
thinking to understand texts of the questions, (10) knowledge about HOTS, and (11) students'
responses in answering reading literacy questions.

Meanwhile, the teachers' needs were examined by interviewing two teachers, namely MM and
Y, who taught Class X SMA Negeri 8 Inderalaya Ogan Ilir. The interview was conducted to
find out (1) the need for developing reading literacy questions, (2) the application of HOTS
questions, and (3) the difficulties or obstacles in preparing reading literacy assessment
questions.

The literacy assessment questions were validated to obtain the eligibility of the question items.
Moreover, the components of question and language evaluations were validated. The question
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evaluation components were validated by LR (Universitas Sriwijaya) and NLY (Mover
Teacher of Palembang City), and SI (Universitas Sriwijaya). Meanwhile, the language
components were validated by YS (Universitas Tidar) and NLY (Mover Teacher of
Palembang City). The validation assessment rubric of question evaluation components
consisted of 20 statements. (1) The questions were composed following the content, contexts,
and cognitive levels. (2) The texts of the questions did not contain elements of tribes, religions,
races, intergroup, pornography, politics, propaganda, or violence. (3) The answer options
were homogeneous and logical. (4) Types of questions could reveal important information
from the material. (5) The question items did not depend on the answers to other questions. (6)
The correct alternative answers were precise. (7) The questions met the HOTS category. (8)
The subject matter was formulated clearly and firmly. (9) The instructions on how to answer
the questions were clear. (10) The formulation of the subject matter referred to the required
statement. (11) The answer choices referred to required statements. (12) The boundaries
between questions and answers were clear. (13) The subject matter did not guide to the
correct answer. (14) The subject matter did not contain double-negative statements. (15) No
purpose and editorial form of the questions were repeated. (16) Pictures, graphs, tables, and
diagrams used in the questions were presented clearly and functionally. (17) The length of
formulation of each answer choice was relatively equal. (18) Answer choices did not contain
the statement “all answer choices are correct” or “all answer choices are wrong". (19) Answer
choices in numbers or times were arranged according to number sizes or chronological values.
(20) Each question only had one answer key.

Meanwhile, the validation assessment rubric of language components consisted of 20
statements. (1) The language used was easily understood by students. (2) Instructions for the
questions and answers were clearly stated. (3) The language was suited to the cognitive
development of the students. (4) The language was suited to the emotional development of the
students. (5) The material was suited to the grammar rules of the Indonesian language. (6) The
language used motivated the students. (7) The language used encouraged the students to think
critically. (8) Messages and every detailed information in the questions were understandable.
(9) Letters and images used were consistent. (10) The language used could motivate learners.
(11) The language used encourages students to think critically. (12) The sentences used were
unambiguous. (13) All sentences employed the correct spelling. (14) The questions had an
equal idea to the answers. (15) The sentences used did not contain a negative statement. (16)
Questions presenting data used suitable sentences. (17) The language used in figures, graphs,
tables, and diagrams was presented clearly and functionally. (18) Sentences used in the
answer choices were not ambiguous. (19) No answer was repeated. (20) Numbering was
compiled precisely.

The validation rubric employed assessment scales with scores 1-4: score 1 = unqualified

assessment, score 2 = under-qualified assessment, score 3 = qualified assessment, and score 4

= very qualified. A field trial was conducted to determine the validity and reliability of the

literacy assessment questions. The field trial was conducted by providing the revised literacy

assessment questions by considering the validators' suggestions to students. Literacy
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assessment questions were given to 110 students of Class X of SMA Negeri § Inderalaya
Ogan Ilir. They represented students with high, medium, and low abilities. Moreover, they
were selected based on the recommendations of the teachers. Class X was selected because
the developed questions dealt with cognitive level 5.

The field trial on the literacy assessment was held on 9 August 2022 and lasted for 120
minutes. Each student answered the questions on the available answer sheets and submitted
the answers within the specified time. To test the validity of each question item and the
reliability of all questions, the difficulty test and the discriminatory test were conducted using
Anates Version 4.

Data Analysis Methods

Data from the interview in the initial survey were analyzed based on the question components.
The data were analyzed using the content analysis technique. The scores of the questionnaire
on the student's need analysis were summed up based on the classifications of the answers:
strongly agree, agree, less agree, and disagree. The answers "strongly agree and agree" were
classified as the answer "agree". Meanwhile, the answer "less agree" was classified as the
answer "less agree". After all of the scores had been summed up based on the answer
classification, they were converted into a percentage. Data from interviewing the teachers
were classified based on questions and then described. Data on the draft design were
described based on the procedures for designing literacy assessment questions.

The expert validation scores were summed up based on the answer classifications of "not

feasible, less feasible, feasible, and very feasible". The scores were then converted into a
percentage using the following formula.

Z —the obtained scorehmaximum scorex100%

The data on eligibility classification were categorized by referring to the following table.

TABLE 1
ELIGIBILITY CRITERIA
No Percentage Scales Categories
1 81-100 Very feasible
2 61-80 Feasible
3 41-60 Fairly feasible
4 21-40 Not feasible
5 0-20 Very not feasible

Source: Modified from Riduwan (2015).

FINDINGS
Results of Need Analysis on Students
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The results of the student need analysis obtained from the questionnaire are presented in the following table.
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TABLE 2

RESULTS OF STUDENT NEED ANALYSIS USING QUESTIONNAIRES

The Calculation Results of Students' Needs Using Questionnaires

No Statements :;rr(:elgly Agree kegsrsee Disagree
1 I thmlF thg National Assessment is similar to the National 18% 25% 21% 35%

Examination.
2. Iknow the reading literacy assessment.

21% 29% 27% 23%

3. If I have not known the reading literacy assessment, I will seek

the information independently or with the help of others. 75% 21% 4% 0%
4. I think the reading literacy assessment is crucially applied and

implemented. 73% 25% 1% 1%
5. Tagree that the reading literacy assessment questions can be in

the form of short answers, descriptions, matchmaking answers, 63% 25% 12% 0%

multiple choices, and complex-multiple choices.
6. I agree that the text content of reading literacy assessment

questions is grouped into two: informational texts and literary  68% 28% 3% 1%

texts.
7. lagree that reading literacy has three proposed cognitive levels:

finding, comprehending, and evaluating and reflecting 71% 29% 0% 0%

information.
8. T agree that reading literacy assessment texts include three

contexts: personal, socio-cultural, and scientific contexts. 63% 31% 6% 0%
9. Reading literacy assessment questions affect levels of critical

thinking skills. 73% 25% 2% 0%
10. Reading literacy is not merely about the ability to read but also

the ability to understand the reading concepts. 75% 23% 2% 0%
11. T have difficulty answering the reading literacy assessment

questions. 71% 17% 10% 2%

Table 2 shows that 56% of the students have recognized that the National Assessment is not the same
as the National Examination. only half of the students (50%) know about the reading literacy
assessment. Although the students have not known about the reading literacy assessment, 97% of them
will seek information about it independently or with the help of others. Almost all students (98%)
agree that reading literacy assessment is crucially implemented at school. Meanwhile, 88% of the
students state that reading literacy assessment questions could be in the form of short answers,
descriptions, matchmaking answers, multiple choices, and complex-multiple choices. Moreover, 96%
of the students agree that the text content of the reaglzing literacy assessment questions is grouped into



two: informational texts and literary texts. All students (100%) know that there are three cognitive
levels proposed in the reading literacy assessment: finding, comprehending, and evaluating and
reflecting information. 94% of the students know that reading literacy assessment texts include three
contexts: personal, socio-cultural, and scientific contexts. 98% of the students state that reading
literacy assessment questions affect their level of thinking ability and they should be able to
understand reading concepts. Meanwhile, 88% of the students state that they still have difficulty
answering reading literacy assessment questions.

Results of Teacher Need Analysis

The interview with the teachers has revealed the information on the need analysis. One of the
teachers conveys the importance of developing literacy assessment questions. Teacher MM
explains, "We need the development of these literacy questions. Moreover, this is something
new. So, the questions are important right now." When composing literacy assessment
questions, the teachers usually combine HOTS questions with LOTS questions. Teacher Y
explains, "I apply 50% of HOTS questions and 50% of LOTS questions. Thus, the
composition of HOTS and LOTS is balanced, and the students are not too perplexed reading
and answering these questions.” When the teachers give a long text, the students could not
easily understand it. Such a situation is described by teacher Y as follows.

"Students experience problems in answering literacy assessment questions designed by the
teachers because the students are less thoroughly reading long questions. Moreover, in many
cases, they only read quickly without comprehending the content of the text. They
immediately read the question sentences and answer the questions based on feelings. "

The teachers assert that they employed various ways, such as asking students to read a lot, to
improve the students' reading literacy. On the other hand, the teachers usually have
difficulties when composing literacy assessment questions. In addition, it is difficult for them
to arrange questions by paying attention to the text content, including informational and
literary texts. Teacher MM also argues that preparing the questions is quite difficult,
especially if the questions should refer to HOTS. To implement literacy assessment questions,
the teachers apply learning strategies and teaching methods that support and meet the
students' competence to solve literacy assessment questions. Such a phenomenon is explained
by teacher Y,

"The teachers, especially me, usually explain literacy assessment first. When the students
have understood what the literacy assessment is and I perceive that the assessment can really
be applied, the literacy assessment questions will be used during the exam."

Based on the explanation above, the literacy assessment questions are necessarily developed
to increase students' motivation in answering the questions. Furthermore, teacher Y clarifies
as follows.

“The development of literacy assessment questions not only increases students' motivation but

also enables students and teachers to become more aware of the literacy assessment and
improve the learning process.”
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The teachers consider that they still need to understand the literacy assessment and do not
know how to arrange the HOTS questions. Thus, they need to develop reading literacy
questions. They also argue that the students have difficulties answering the reading literacy
assessment questions. Thus, questions are necessarily developed to train students to read and
improve teachers' methods of teaching reading literacy.

Reading Literacy Assessment Design

Designing refers to the process of composing a table of question specifications. Design
activities include the process of selecting and setting the stimulus in the form of selected texts,
including literary and informational texts. Afterward, the text content, text contexts, and
cognitive levels are determined followed by determining the question numbers. The next
activities are writing, reviewing, and revising the questions before they are submitted for the
validation process. The table of question specifications comprises the content, contexts,
cognitive levels, and question form of each item. The 50 questions are divided into several
forms of questions: 12 essay questions, 4 short-answer questions, 10 multiple choice
questions, 20 complex-multiple choice questions, and 4 matchmaking questions. The design
of the reading literacy assessment developed in this research is presented in Table 3.
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TABLE 3

READING LITERACY ASSESSMENT DESIGN

Texts Content

Context

Cognitive Levels Form of Questions

Questions

Traditional Art Music Information

Socio- Finding Information

Matchmaking Essays 1, 2, 3

of Batanghari Texts Cultural Evaluating & Reflecting
Sembilan Evaluating & Reflecting Multiple Choices
The Government's Information Scientifi 4,5,6
Continuous Effort to  Texts c Evaluating & Reflecting Multiple Choices
Intensify the COVID- Evaluating & Reflecting Multiple Choices
19 Vaccination Find Information Short Answers
Program
Comparison between Information Scientifi Evaluating & Reflecting Essa 7,8,9
Plant Care and Human Texts c y
Care Comprehending . .
Multiple Choices
Finding Information Matchmaking
Beware of La Nina,  Information Socio- Finding Information Multiple Choices
Price of Fish Texts Cultural
Skyrocketing Finding Information Essay 10, 11, 12
Evaluating & Reflecting
Multiple Choices
Biography of Prince  Information Personal Finding Information Multiple Choices 13, 14, 15
Diponegoro Texts
Finding Information =~ Multiple Choices
Finding Information =~ Multiple Choices
The Story of Firman, a Information Socio- Finding Information Multiple Choices 16,17, 18
Successful Scholar Texts Cultural
from Processing Finding Information Multiple Choices
Garbage
Evaluating & Reflecting Essay
A Pedicab Driver and Literary Personal Evaluating & Reflecting Multiple Choices 19, 20, 21
a Judge Texts Evaluating & Reflecting
Multiple Choices
Comprehending
Essay
Biography of Taufik  Information Personal Finding Information Multiple Choices 22,23,24
Ismail Texts
Comprehending Multiple Choices
Evaluating & Reflecting Essay
Comparison between Information Scientifi Evaluating & Reflecting Short Answer 25,26, 27

Swab Tests and Rapid Texts
Tests

C
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Comprehending Multiple Choices

Evaluating & Reflecting Essay

Loan Words and Information Scientifi Evaluating & Reflecting Matchmaking 28,29, 30
Affixes Texts c Evaluating & Reflecting
Evaluating & Reflecting Multiple Choices
Multiple Choices
“Minang Women must Information Socio- Comprehending, Multiple Choices 31, 32,33
buy Minang Mento ~ Texts Cultural
Get Married” and “the Comprehending Multiple Choices
Higher the Education
of a Minang Man, the Evaluating & Reflecting Essay
Higher His Selling
Values”
Legend of Lake Toba Literary Personal Finding Information ~ Multiple Choices 34, 35,36
Texts
Comprehending Short Answer
Evaluating & Reflecting Multiple Choices
Demonstration of Information Socio- Finding Information Multiple Choices 37, 38, 39
Time Texts Cultural
Evaluating & Reflecting Essay
Finding Information
Multiple Choices
Biographical Texts of Information Personal Finding information Multiple Choices 40, 41, 42
Asma Nadia Texts
Evaluating & Reflecting Essay
Comprehending Multiple Choices
5 Important Benefits Information Scientifi Finding information Multiple Choices 43, 44
of Napping for Health Texts c Evaluating & Reflecting
in Ramadhan Essay
What Can Indonesian Information Scientifi Comprehending Multiple Choices 45, 46, 47
Literature Graduates Texts c
Do? Evaluating & Reflecting Short Answer
Finding Information
Multiple Choices
Indonesia's Low Information Scientifi Finding information Multiple Choices 48,49, 50

Literacy Rate, Ranking Texts
62 of 70 Countries

c
Evaluating & Reflecting Essay
Finding Information
Matchmaking
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Expert Validation Results

The expert validation has resulted in the following data. The first expert validator of the question
evaluation scores 70 out of 80. Meanwhile, the second expert validator of the question evaluation
scores 66 out of 80. Meanwhile, the third expert validator of the question evaluation scores 73 out of
80. Thus, the average score of the three expert validators in the question evaluation is 69.67. The
scores from the three question validators are converted into a percentage of 87.08%. These findings
indicate that literacy assessment questions are very feasible.

The first language validator scores 76 out of 80 with an average of 95%. Meanwhile, the second
language validator score of 57 out of 80 with an average score of 71.25%. Thus, the average score of
the two language validators is 66.5. The scores from the two language validators are converted into a
percentage of 83.12%. This finding indicates that the language used in the reading literacy questions
developed in this research was very feasible. The expert validation results in respective fields are
presented in Diagram 1.

DIAGRAM 1

FIGURE EXPERT VALIDATION RESULTS

Expert Validation Results

Test Validation

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 50% 100%

The expert validators of the question evaluation suggest that text content should be presented in a
more balanced proportion: informational texts and literary texts for 70%:30%, respectively. A text
should stimulate three items or questions. Each problem includes the cognitive level of finding,
comprehending as well as evaluating and reflecting on the information. Thus, one set of questions
consists of 15 stimulus texts. Meanwhile, language validation considers that these questions use
correct language and spelling aspects. However, language and spelling aspects, such as capitalization,
should be carefully corrected. Furthermore, the validators suggest that the researchers should revise
each item of the developed questions.

Based on the series of the development process, it can be concluded that all 50 items of the
reading literacy assessment instruments of level 5 have very feasible questions and language
aspects. This finding means that the 50 items of reading literacy assessment instruments of
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level 5 are very feasibly tested on students. Afterward, the 50-question items are combined
into a test set that is readily tested on students.

Validity and Reliability of Reading Literacy Assessment Questions

The data on the validity of items are presented in the following details. 12 essay questions are
classified into 3 very significant questions and 9 significant questions. 4 short-answer
questions are classified into 1 very significant question and 3 significant questions. 10
multiple choice questions are classified into 1 significant question and 9 fairly significant
questions. 20 complex multiple-choice questions are classified into 18 significant questions
and 2 fairly significant questions. 4 matchmaking questions are classified into significant
questions. The validation results on 50 question items denote that all items of the reading
literacy questions of level 5 in this study are categorized as valid. The following diagram
shows the significance of the validity of the developed reading literacy questions.

DIAGRAM 3

VALIDATION OF DEVELOPED READING LITERACY QUESTIONS

Validation of Developed Reading Literacy

Essay Complex Multiple Choice Matckmaking

e N = S
[ T L TR <" o B o = B o |

o N & O

B Veri Significant B Significant B Fairly Significant

The reliability of the items of the developed reading literacy questions is presented in Table 4.
The reliability of the essay question is 0.93 with very high reliability. The reliability of the
short-answer question is 0.70 with high reliability. Meanwhile, the reliability of the multiple-
choice questions is 0.62 with a medium reliability level. The reliability of the complex-
multiple choice questions is 0.94 with very high reliability. The reliability of the matchmaking
question is 0.77 with high reliability. Thus, the form of reading literacy question items of
level 5 that has high reliability is the multiple-choice questions with sufficient reliability.
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DIAGRAM 3

RELIABILITY OF READING LITERACY ASSESSMENT QUESTIONS
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Item Analysis of Reading Literacy Assessment

The difficulty level test on each item of the question has obtained the following data. 47

question items are classified as fairly difficult; they are numbers 1, 2, 3,4, 6, 7, 8, 9, 10, 11,

13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 38,

39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, and 50. Meanwhile, 3 question items are classified

as easy; they are numbers 5, 12, and 36. The diagram of these results is as follows.
DIAGRAM 4

LEVELS OF DIFFICULTY TEST ON READING LITERACY

Levels of Difficulty Test on Reading Literacy

20
18
16
14
12

18

12

4 4

Essay Multiple Choice Complex Multiple Choice Short Answer Matchmaking

O N B

M Very Good W Good M Enough

The discriminatory test has revealed the following data. 45 question items are classified very
good; they are numbers 2, 3,4, 6,7, 8,9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 25,
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26,27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 49, and 50.
Meanwhile, 5 question items are classified as good; they are numbers 1, 5, 12, 22, and 48.
Diagram

DIAGRAM 4

DISCRIMINATORY TEST ON READING LITERACY

Discriminatory Test on Reading Literacy
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DISCUSSION

The results of the students' and teachers' need analysis show that they do not comprehensively
know the reading literacy questions. In addition, the teachers have not been able to design and
organize reading literacy questions. Several studies have proven that teachers have not been
able to prepare the minimum competency assessment questions, including reading and
numerical literacy questions (Wujiati et al., 2019; Marrypadang, 2021; Astuti & Mering, 2022;
Sariningsih, Kadarisma, & Ristiana, 2022; Mukhlis et al., 2022). Therefore, it is
understandable that the teachers need the development of reading literacy assessment
questions (Normurodovna 2022). Moreover, they consider that the literacy assessment
questions have different forms from those of National Examination questions. They rarely
develop questions at the comprehending level and the evaluation level.

Meanwhile, the students need reading literacy questions because they want to practice critical
reading. They realize that critical reading is pivotal for them to gain various information. The
ability to filter information is indispensable and requires critical thinking skills. This finding
is in line with the statement of Hidayati, Inderawati, and Loeneto (2020). Critical reading skill
is strongly correlated with critical thinking (Alzubi and Attiat 2021; Fikriyatii, Agustini, &
Sutoyo, 2022). A critical thinking skill demonstrated through the expertise in reading HOTS
questions becomes a very important skill in education in the 21st century (Changwong,
Sukkamart, & Sisan, 2018; Ulger 2018 ; Ridho, Wardani, & Saptono, 2021). During the
learning process, critical thinking skills refer to skills that must be continuously optimized
(Larsson, 2017; Chusni, Suranto, & Rahardjo, 2020).
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Critical thinking does not emerge by itself (Darling-Hammond, Flook, Cook-Harvey, Barron,
& Osher, 2020; Ghanizadeh, AL-Hoorie, & Jahedizadeh, 2020; Trinidad et al., 2020) but must
be trained (Saleh, 2019; Pnevmatikos, Christodoulou, & Georgiadou, 2019) by using reading
activities with HOTS questions. Thus, the development of reading literacy questions has met
the needs of students and teachers. This research has also discovered that teachers perceive
the need for diverse texts. Therefore, the researchers provide diverse texts and more scientific
texts. The researchers employed 7 scientific texts, 5 socio-cultural texts, and 5 personal texts.
Of the 17 texts, the portion of information texts is 88% while that of literary texts is 12%. The
portion of information texts exceeds the quota recommended in the guidelines for the
preparation of the minimal competence assessment questions at level 5. The guidelines
stipulate the comparison between the information text and literary text is 70%:30%. The
stimulus texts comprise ecosystem texts because this type of text helps students make
decisions based on their understanding of future projections of the natural environment
(McBride et al. 2013). Other texts are about health, social, literacy, biology, linguistics, local
culture, and biography. Text diversity is requisite because the characteristics of reading
literacy questions penetrate across subjects.

This study designs the question instruments by referring to the reading literacy assessment,
which includes three types of cognitive levels. First, the cognitive level of finding information
consists of (1) accessing and searching for information in the text and (2) searching for and
selecting relevant information. Second, the cognitive level of comprehending information
consists of (1) comprehending texts literally and (2) constructing inferences, making
connections, and predicting singular and plural texts. Third, the cognitive level of evaluating
and reflecting consists of (1) assessing the quality and credibility of content in singular and
plural information texts, (2) assessing the format of text presentation, and (3) reflecting on the
discourse for making decisions, making choices, and relating text content to personal
experiences. The validity test has revealed that the question items are classified as valid.
Moreover, the question items with various forms are classified as reliable because they had
been rigorously validated by experts and revised based on the validators' suggestions before
being tested on the students.

CONCLUSION

The need analysis on students concludes that only some students know the reading literacy
assessment. They also have difficulties answering the reading literacy questions. Meanwhile,
the teachers need reading literacy assessment questions to learn and exemplify. This study has
also discovered that certified HOTS question items are needed to improve students' critical
thinking. This statement is proven by the data that 98% of the students agree that the items of
reading literacy questions affect their critical thinking. The results of validation and reliability
tests indicate that the developed question items are valid and reliable because they have
passed a series of procedures, especially questions about content, contexts, and cognitive
levels have been validated. In addition, language aspects have been validated, including
language suitability with students' development, critical thinking, and Indonesian language
grammar.
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The analysis has revealed that the developed question items do not contain very difficult,
difficult, and very simple questions. 94% of the questions are fairly difficult while 6% of the
questions are easy. The item analysis has shown that no item is categorized as acceptable,
poor, or very poor. This study has found that 90% of the questions are very good while 5% of
the questions are good. These findings show that the developed question items agree with the
cognitive level 5. Therefore, these 50 questions are readily used at school and referred to as a
resource for reading literacy assessment questions.

RECOMMENDATIONS

The results of this study can be used as recommendations for policy makers, for example for
the Department of Primary and Secondary Education in Palembang City and South Sumatra
Province. The results of the study prove that many teachers in the field have not participated
in the socialization related to the Literacy Assessment. Teachers also do not know the basics
of developing reading literacy questions based on Higher Order Thinking Skills. Therefore,
training for teachers is needed to develop reading literacy questions. In addition, training in
critical reading methods for teachers in schools is also needed. The development of reading
literacy questions only covers cognitive level 5. Therefore, it is necessary to do research on
reading literacy questions at other cognitive levels, including cognitive levels 1 to 6.

LIMITATIONS

This research has several limitations due to the relatively small number of trial samples. Thus,
this research recommends that further research conducts a trial with a larger sample and
involves more schools. This study has also revealed that many teachers do not know how to
arrange the HOTS questions; therefore, it is necessary to conduct training activities on
designing and developing HOTS questions.
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Abstract

Today's teachers must proritize teaching kids to read more effectively ising digital technologies,
This research ams o0 examme the significance of creating reading literacy Minimum
Competency Assessment { KEM) questions utileeing digrtal tools. SMP Megen 41 Palembang and
SMA Neperi 8 Inderalayva in Ogan [lir Repency participated in the study. Interviews and
questionnaires are wsed for data gathenng, Students and faculty from two representative schools
(n=370) participated in the study. The qualitstive descriptive methodology was wsed for this
study. Questions and answers wene reviewed o conclude, In short, the results demonstrated that
neither students nor teachers fully grasped MCA. To complete them, MCA questions must be
created. They need to create reading comprehension MCA questions using digital tools,
Recommendations were made to the Education Office based on the study's findings to increase
MC A" visibility i the classroom and provide mstructors with traming on properly constructing
MC A-hased questions,

Kevwaords: live worksheets, minmmum competency assessment, needs analysis, eading Inemcy

Abstrak

Gy sagl ini harus  memprioritaskan mengajar anat-anak wntes membaca lebilh efekiif
memanfaathan teknologi digital. Tufuan dari penelitian ini adalah untet menghaji pentingnyva
membuat  soal-soal  Pemilaion  Kompetensi Minimum  (KEM)  literasi membaca  dengan
memanfoatkan peranghat digital. Baik SMP Negeri 41 Palembang maupun SMA Negeri &
Inderalava o Kabupaten Ogan lir berpartisipasi dalam penelition ini. Wawancara dan
kwesioner digimakan itk pengumplan data Siswa dan fakultay dari dua sekolah perwakifan
fn=37) berpartisipasi dafam penelitian ini. Metodologi deskripeif” kualitatf digwaban untk
penelitian ini. Fertanvaan dan jowaban ditelaoh wntwh menarik kesimpulon Singhatnyva hasil
menunfukkan batwa baik siswa maupin gury tidak memiliki pemahaman vang lengkap tentang
MCA. Untek menyelesaikamya. pertanvaan MCA harus dibuat. Mereka perln membuat soal
MCA pemahaman  bacaan menggmnakon alw digitall Rekomendosi dibuat unfuk Dinas
Pendidikan berdasarkan temuan studi untuk meninghatkan  visibilitas MCA di kelas dan
memberikan pelatiban kepads instruktur tentang cara membuat pertanvaan berbasis MCA
dengan henar.

Kata Kumesz LES penilaian kompetensi mininan, analisis kebut whan, lerasi membaca,

INTRODLUCTION (Fauriah, Dewi, & Robandi, 2021; Linanda &

The MCA implemented since 2021 has Hendriswan, 223}, Through the MCA,
been wsed to improve the quality of leaming teachers can discover the student progress,
http: blikas i lidiktil 0.id/ind ex. ‘curricula 165
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development, and success melaed to higher-
order thinking (Hakim, 202 1; Ramadhani et al.,
2021 ). In addition, the MCA is used o messun:
cogritive learming outoomes, ncluding reading
and numercy lieracy. Teachers must develop
the MCA questions with HOTS chamcter in
learning  to improve swdent qualty. They
provide the swudents space to develop different
types of thmking stroctures, This results from
the MCA guestions, which rely on the stimulus
in the fxm of diverse texts (Himawan &
Suyata, 202 1; Huang, Silnonga, & Wu, 2022,
Jansen & Moller, 2022, Kagevarm, Zamudio,
& Barton, 2022, Rohmadani & Putri, N2 1,
Walid etal., 2019).

The MCA reading literacy questions
mensure the students’ skills at a high level of
thinking, rmamely beng  able w0 process
iformation, evaluate, and make nose (Alub
& Attiat, 2021 ; Ningsyih et al., 2022, RuEidah
& Jumadi, 2021, Setyowati, Krstan, &
Murwaningsth, 3022, Fabrodin, bkmal, &
Zakish, 2021). Therefore, the proportion of
each level of thinking ability in each queston
item must be considered. The question items
that measure high-level thinking will affed
students’ leaming patterns.  As an effod o
prepare  stdents to be able o compek
glohally, in addibon to HOTS character
questions,  teachers also need a medium
prepare MCA questions acoonding to the form
of the questions (Antam & Dewantara, N22,
Latifah, Yuberti, & Agesting, 20X0; Sa’adah,
Rasmiwetti, & Linda, 2019, Setiyoaji et al,
N20) It s uwsed 0 tansfer the questions
produced m the community into digital media
that & interactive, practical, and comprehensive
50 that the mssessment becomes more optimal
Practical test meda do not require a long time
in the process but are precse and valid in
ASSEESINE,

The digital technology was  wehsite-
based media, namely wizerme and live
worksheets. The media wierme and live
worksheets were chosen because they did not
need 10 be downloaded but open google

blikas i Idiktii 0.id/i
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chrome, or firefox, through ther home page at
hitps:iwizer me.com and
htps:ifwww liveworksheets com. Students and
teachers could uwse them amytime and
amywhere. In  addition to  being  easily
accessihle, the weerme and live worksheets
had an aitractive appeamnce because they
could be directly added with images, audio,
links, videos, and stwdent mesponse columns
(Kumalmart & Julianto, 2021, Obradovych &
Obradovych, 3022, Rabmadani & Putn, J21;
Susiyanto, 2020).

Several studies have evamined the neads
analysis related to leaming { Alsamadani, 2007,
Amin & Sundari, 2020, Bedoya, Valencia, &
Motoya, 2015, Faurah, Dewt, & Robandi,
2021, Ramadhani et al., 202 1; Rosalina, 301 §;
Septina, Petns, & Inderavan, 2000, Wu &
Low, 2018) From these vanous studies, it can
be concluded that all efforts o plan and
develop  the  kaming  indudmg  the
development of questions, must begin with a
needs anmalysis,.  The results of the neads
analysis meveal the mam considemtions o be
made to mest the needs of students and
teachers {Mahbub, 2018, Ratn & Puspitsan,
A9, Onas, Nutayati, & Mukmin, N2,
Vongvilay, Kartika, & Lala, 2020; Yundayani,
Enwir, & Rafli, 2017). Similarly, the neods
amalysis can also  wlentify  the problems
occurning  to the students and  teachers,
knowledge or skills, expectitions and media
that are desined in the leammng process. Thus, to
develop reading lteracy questons, it 1§
necessary 10 analyze the needs of students and

The interviews with the teachers
teaching in Palembang showed that the MCA
questions prepared by the teacher stull used
low cognitive levels, namely C I, C2, and C3,
Mearwhile, the MCA questions should have
been at the oopnitive level of C4, C5, and Ch,
or the HOTS character problem. Moneover, the
teachers had difficulty prepanng the MCA
questions ata high cognitive level, namely the
level of evaluation. This is because the MCA
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socialzation was already camied out, but the
teachers’ understanding of the MCA questions
was still poor. This was the mamn reason the
tewrhers struggled o prepare the MCA
questions,

This study aimed © mnalyze the needs of
students and teachers in the development of
MCA questions, especially reading literacy,
wsng wzerme and live worksheets. This is
necessary o8 prelmminary  information  in
developing MCA reading literacy questions
using the wizerme and Ive worksheets. In
addition, the mesults of this analyss ane
expected 0 benefit developersmesearchers in
prepanng the MCA questions, Therefore, the
reseanchers limited this study to only a needs
analysis stige

METHOD OF RESEARCH

The study wed a quahitative descnptive

approach to find out the needs of the students

and teachers.  The respondents wene the

students and teachers of SMP MNegeri 41

Palembang and SMA Negeri 8 Inderalaya,

Ogan llir Distnet, consisting of 370 students

and 13 teachers. The student respondent data

was obtained on June 2, 2022 while the teacher

respondent data was obtuned on June 4, 2022,

and June 15, 2022,

To emure the data was collectad
comectly, the researchers wed some
measures o ensure the accuracy of data as
follows:

(1) Using reliable data resources to ensure
the relmbility and credibility of the
systems and personnel responsible for
data and mformation generation;

(2} Algning the key factors and parameters
to develop the fasibility of a particular
task by devising a set of basic and
essential parameters to formulate a plan
for data col lection,

(3} Maintaining neutrality in a way that
rumors, claims, and exagperations about
specific msues or tasks might nvoke a
negative bias which only tended to

blikasi.lldiktid 0.id/i
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compromise  or alter the neutral
pempectives of data collection; and

(4) Use automated and computerceed
progmams  to prevent  mistakes  and
human error in the manual mechanism
of data entry and information recording.
Data  collection  through smart and
automated systems, such as a google
form, made it convenient to focus on
other  factors and parameters.  In
contrast, the system recorded real-ime
and accumate data in perfect tandem.

Asx for the steps i analyzing the data,
they were as fiol lows:

(1) Defining questions and goals R
targeted questions before searching the
data for an answer. The types of
questions would help determine the type
of analysis needed and what data is the
muost relevant to inelude;

{2} Collecting data mcluded interview data
of teacher respondents related to  the
MCA questions and student respondent
questiormaire in the form of a Likert-scale
with the options of Strongly  Agree (SA),
Agree (A), Somewhat Disagree (SD) and
Disagree;

(3 Data wmngling dealt with clemning the
data before begmning  the analyses
portion of this process to make sure that
the data was in a usable format. In other
words, ths involved searching for
outliers, dealing with null values, and
looking for data that might have been
incorrectly input;

(4) Chowsing a method of analysis for the
type of amalyss needed, such as
diagnostic analysis to search for the
cause of, and a solution o, an existing
problem, the descriptive analysis used
to descrbe the data by summarieing key
sections, a  predictive aral ysis
combining historical data and statistical
modeling to predict how certmn metnes
would perform in the future. These
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types of analysis were ulilieed 1o dissect
the coll ected data; and

(5) Interpreting results were conducted by
crestimg  data visualpamtions  to
communicate the key metrics and
trends,

The data of teacher respondents werne
collected by mterviewing all thineen teachers
using the populaton sampling method. The
interview questions were nelated 1o the MCA
questions  compiled by the teachers, the
difficulties faced when preparing the MCA
questions, and the couses of difficulties in
prepanng the MCA questions. The interview
item  guestions  were  open  guestions
comprsing 15 questons, The 15 questions
included (1) students’ understanding of MCA
(1 question), (2) obstacles fwed by the
students when answermg MC A resding hteracy
questors (1 question), (3) teacher’s obstacles
in preparng MCA reading literacy questions
{1 question), (4) application of HOTS in
evalation (I question), (5) the form of
questions using the MCA {1 question), text
which was difficult to prepare for the MCA
questons (2 questions), (6)  teacher’s
stratemes and methods in solving the MCA
questions (1 question), and  (7) media in
applying the MCA questions {7 questions),

The questonnare wis wsed to collect
the: data from the students, |t was in the form of
a Likert scale with the options of Strongly
Agree (5A), Agree (A), Somewhat Disagres
(50), and Disagree (D). R consisted of 18
statements covering three aspects: necessity,
lack, and desire. The questionnares for the
students were given through a poogle form,

Before  being  distributed  to the  student
respondents, the questormaire items  werne
vahidated by expert validators, namely MEP
and LR, The questonnuire items were then
revised based on the suggestions from the
validators,

The sampling method wed to collect
the data of students was populaton samplng,
Thersfore, the number of students selected as a
sample was 370 sdents. The student needs
questonnaine  data were anabyzed by (1)
chedking and clarifying the answer data
from the respondents, (2} summing up the
angwers, (3) converting the results inlo the
percentapes, {4) desenbing the dat, and (5)
drwing conclusions from the data.

The daa were oomverted nto
percentapges wsing the following formula as
forllows,

=
the number of responde nts choosing the option
The total number of respondents
100%%

X

The teacher needs questionnare data
were amahyzed by (1) analyang the data, (2)
descnbing the data, and (3) dawing peneral
conclusions from the data

DISCUSSION / RESEARCH FINDINGS

Student N eeds

The results of the analysis of student needs
were described based on several catepones,
suchas the following.

Table | Students’ Knowledee of MCA

Mo, Statement Percentape
| I am aware of the Minimum Competency Assessment (MCA). B5%

,} In my opinion, the National Assessment 15 the same as the National R%

5 Examination,
hittp:ffpublikasi. idiktil 0.id/ind ex. phpfrurricula 168
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Regarding the students’ knowledge
of MCA, there were 85% of students (315
students) agreed that they knew MCA,
However, i necessary to doubt the
students knowledge of the high MCA,
Supposedly if students had high knowledge
of MCA, the next statement that the
Mational Assessment was the same as the
Mational Exammation got a high percentage.

(On the other hand, 58% of students stated
that the National Assessment was the same
a5 the National Examination. Only 42% of
students think the National Assessment was
not the same as the Natwonal Examination.
This indicates that students did not know in
depth the Minmum Competency
Assessment stated in the first statement,

Students' Preferences on Reading Literacy in MCA

A e i | oy i tan t  nimplmment.
The comp onervis messure din reading i eracy consistof conient, ogridve
level, ol ot

The reading liferacy has three propse dievd s of cognitive, mmely fnding
information, understanding, and evauaing.

M eracy readin gma terinds cover thre e conexs, mmely persoml
mcin ol and scen fficoomees.

Beadig leermcy iznot mlyan abilky i read b dmanablity i
wnderztand the concept of reading

el

ars B Bk 106r%

[Magram | Students' Preferences on Reading Literacy in MCA

Regarding reading literacy in MCA
in Diagram I, 9% of the students (368)
agreed that reading literacy was important to
apply and did 1t mn MCA. The students also
agreed that the components measured n
reading  litemcy  compnsed  content,
cognitive  level, and context. This s
evidenced by the percentage of affirmative
sttements of 95%  of the stdents.
Furthermore, 97.30%  of students (360)
agreed  that reading literacy had three
proposed cognitive levels: finding
mformation, understanding, and evaluating
and reflecting. In addition, 93,78% of the
students (M47) agreed that the MCA litemey

blikasi. lidiktil 0. idfi
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reading matenials included three contexts:
personal,  socio-cultural, and  scientific,
Regarding reading literacy, which was not
only being able to read but also being able to
understand the concept of mading, 97.3(%a
ofthe students { 360 students) agreed,

Data on the high percentage of
student  preferences related to reading
literacy . MCA needs 1o be a concern.
However, this data supports that students
knew the MCA comprehensively. More
precisely, students could show that the
components measured in reading  Iiteracy
were related to text content, cognitive level,
and context,

169



CLRRICULA: D LR NAL OF TEACHING AND LEARNING

Students’ Preferences on MCA Questions

The form of MC& quesiions con siss of complex mulple choice
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Diagram 2 Students” Preferences on MCA Quuestions

Regarding the MCA questions in Diagram
2,92 43% of the students (342) agreed that
the form of MC A questions could consist of
short  fills, descripions, matchmaking,
multiple choice, and multiple complec
choices. Reganding the coment of the
questions, 96.22% of the students (356
students) agreed that the text content of the
MCA  questions  was  grouped  into
informational  and  literary. As for the
selection of MCA question texts, 95.68% of
the students (354 students) agreed that the
selection of AKM question texts for reading
Itemey was hased on their thinking ability.
The data relating to students’ preferences for
MCA questions also shows that students’
knowledge of MCA litemcy was very high.

68% of the students stll had difficulty
answering  MCA questions,  The

http: blikas i ldiktil 0.id/ind ex. ‘curricula
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applications that the teachers used wene also
less mteresting. This s due to the less
interesting use of the application. There
55.41% of the questions the teachers applied
used HOTS. Based on the percentage of the
students, 81.35% of them agreed that the
google form application used so far by the
teachers in preparing the MCA gquestions
was not interesting.  Consequently,  the
students agreed that the MCA queshons
developed using digital media had 1o be put
into effect.  Previous research has proven
that generation £ needs digital media m
vanous learning and assessment processes
(Muliani, Ginting, & Sakdiah, 2022,
Pangestuti & Prasmala, 2018, Susivanto,
2020; Wijaya, Anfin, & Badri, 2021),
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Students’ Preferences on the Wizer.me and Liveworksheet Applications
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Magram 3 Students’ Preferences on the Wizer.me and Liveworkisheet Applications

Regarding  the applications  of
wizer.me and liveworksheets used m the
MC A, 92 97% of the students (356 students)
agreed  that the reading literacy MCA
questions were developed in the form of
digital question banks and displayed by
using the wizerme and liveworksheets
applications. Judging from the percentage
results, 95% of the students (352 students)
also needed puidelines for the stages of
answering  the reading litermcy MCA
questions packaged using the wiserme and
liveworksheets applications. Students also
agreed that the apphcations of wiszer.me and
liveworksheet in answering  the MCA
questions were interactive and  interesting
media to increase student motivation in
answerng  the MCA  questions.  This
student’s opmion B line with vanous
research results (Ahmad, 2022; Hendrayani
et al, 202, Kaliappen et al, 2021;
Kumalasari & Julianto, 2021; Nirmayani,
2022, FRahmadani &  Putri, 20215
Simanjuntak et al,, 2022; Zami et al., 2021)
proving students’ interest in the wiserme
and liveworksheets applications,

blikas i lidiktil 0. idi
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Teacher Needs

The results of the teacher need
analysis showed that students stll needed to
be given a lot of exposure to reading and
answering  MCA-type  questions, The
students were not able to answer the MCA-
type questwns, This s becanse they were
unwilling to mead questions or texts that
were long and difficult to understand. The
teacher stted that developmg MCA
QuESLIONS contaimng varous text varions
was necessary. This & expected to make
students understand the problem.

Regarding the problems fced by the
teachers, they did not vet master the forms
of reading litemey  questions  involving
HOTS; they had difficulty in prepanng
MCA questions, and they had difficulty in
presenting  statemenls  on queshons,
According to the teachers, there were
several types of texts that were the most
difficult to prepare for the MCA-tbype
questions, for example, literary texts such as
short stories, fables, hographies, poems,
folklore, short stones, insprational stores,
and anecdotes, and informational texts such
as expositions,  observation,  nresponse,
editonal,  scientific  joumal, mesponse,

in
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observation report, procedure, exposition,
dehate, and negotiat on.

The teachers’ learning stategy and
teaching methods to  fulfill  student
competencies in solving MCA  questions
were to provide a fisst understanding of
MCA and then practice the MCA-type
questions and apply them to the duly test
questions,

The teachers also applied HOTS
evaluating because applying HOTS-based
learning evaluations 15 necessary to hone
students’  logie, cntical thinking  and
creativity. Applying HOTS-onented
evaluation i a process of collecting data and
information as a conswderation i making
decisions on learning  stmtemes that use
high-level thinking processes to encoumge
students to seek and explore information
independently so that they can be cntical
and creative to be able to solve problems.

Related to the media used, the
teachers found . difficult to develop a
learning media that was imteresting to the
students; as a result, the meda used by the
students bored them with leaming, At first,
the preparation of the MCA questions was in
the paper, Then #t was converted into a
digital form often used by teachers using
Google Forms. However, the google forms
could only mclude multiple-choice question
forms, fill-ins, and blurbs, Furthermore, the
google form  application did not  support
complex multiplechoice question forms and
matchmakimg because there was no such
feature available, Consequently, the teachers
stated that there was a need for MCA
questions to be developed in the form of a
digmtal question hank.

The teacher stated that some of the
desired cntena wene to make it easier for the
students o answer the MCA  questions,
motivate students, intemctive, interesting,
and easy-to-understand  questions, media in
digital form, easy to use, have guidelines for
using the media, have Eatures that support

bilikas i Nl iketid 0.
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the form of MCA questions such as,
multiple chowes, complex multiple-chowe,
matchmaking, shont fills, and blurbs, After
analyzing the data according to the needs of
teachers and students, the development of
minimum competency assessment questions
for reading literacy wsing the wizerme and
Iiveworksheets applications were easy to
use, and some features support the forms of
MCA questions such as multiple choice,
multiple  complex-chowe,  matchmaking,
shont fills, and blurbs.

The selection of texts on MCA
nfluences  students’  thinking  levels
{Cahyanovianty & Wahidin, 2021; Fasha &
Trivastut, 2022} The needs analysis results
in this study showed that the teachers still
understood the difficulty m preparing  high-
level MCA questions  in literary  and
informational texts. This finding strengthens
the results of severl studies concluding that
the cause of teachers difficulties n
preparing MCA questions 15 the low ability
to make these questions (Asyahet al, 2021,
Cahyana, 2030; Megawati, Wardani, &
Hartatiana, 2020).

The msults of the needs
questionnaire showed that the students and
teachers needed the use of media in
developing  MCA  questions.  Student
motivation 15 also affected by the media
used. Based on seveml studies, it s
concluded that the use of wizerme and
liveworksheets is comsidered mteractive and
interesting media, so it s expected to
increase  motivation  in learning { Ahmad,
2022; Amalia & Lestyanto, 2021; Kaliappen
etal, 2021).

Wirerme and lveworlsheets are
free  and  easy to  create inferactive
multimedia worksheets (Kaliappen et al,
221, Obmdovych & Obmdovyeh, H23)
Through wizer.me, the teachers could create
their  mtemctive  student  worksheets
appropriate to the creativity. Similar to the
liveworksheets, 1t offers varnous diverse and
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electrome worksheets such as pdf, word, or
jpg  (Felitasarima &  Rusmini, 2022;
Hendrayani et al, 2022}  Wizer me and
Iveworksheets  both  have  mteresting
features, namely being able to add photos,
videos, audio, and links so that they can
make the appearance more attractive
{Anggrahini & Rusmini, 2022; Felitasaria &
Rusmini, 2022, Hidayah & Asari, 2022,
(Zaini etal ., 2021),

CONCLUSION

Analysis of the needs for developing
MCA Ineracy questions usmg wizerme and
liveworksheets mcludes MCA knowledge,
understanding literacy in MCA, developing
MC A questions, and using applications used
in MCA, Needs analysis on MCA
knowledge shows that the students knew
MCA but did not understand the MCA
questions. Analysis of teacher needs shows
that teachers did not fully understand MC A,
especially  in developing  HOTS-type
questions.  Lastly, concerning  applicat ion
use, 1t was concluded that students and
teachers need to use digital media, namely
by using the wizerme application and
Iveworksheets in developing the MCA
questions.  These digital  applications  are
expected to nerease students’ motivation in
reading various texts, which are a stimulus
in answering the MCA reading literacy
questions

This  study has weaknesses, OF
course, statements that explore varous
needs components through  questonnaires
have weaknesses. Therefore, the
questionnaire  data  should be  explored
through in-depth interviews on questionable
respondents’ statements. Further research 15
needed to find out students’ understanding of
MCA literacy reading by asking students to
work on HOTS-type questions according to
text content, cognitive level, and text
context. Based on the research analysis of
the need to develop MCA reading literacy

http: blikasi. idiktil 0. idfind ex. ‘curricula
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questions  using  digital  apphcations,
socialmation related to MCA comprehension
and training 15 needed to tran or prepare
MC A questions,
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, penulis sampaikan kehadirat
Allah Subhanawataallah karena diberi kesehatan dan hidayah sehingga buku
dapat selesai. Buku Teori, Desain, dan Soal-Soal Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) Tervalidasi merupakan hasil riset. Oleh karena itu, substansi materi telah
diupayakan sesuai dengan analisis kebutuhan yang telah dilaksanakan.

Salah satu komponen yang sangat penting dalam proses pembelajaran
adalah evaluasi pembalajaran. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang
proses dan hasil belajar siswa, evaluasi pembelajaran sangatlah dibutuhkan. Peran
inilah yang tidak bisa dipisahkan dari tujuan evaluasi pembelajran itu sendiri.
Tujuan evaluasi pembelajaran berguna untuk mendapatkan data dan informasi
yang jelas serta akurat terkait ketercapaian proses dan hasil belajar siswa.

Berkaitan dengan evaluasi, menjadi bagian yang sangat penting untuk saat
ini, terutama di Indonesia, yakni Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Latar
belakang dari pengembangan AKM ini sebenarnya adalah sebagi langkah dalam
merespona era disrupsi dan kondisi pendidikan Indonesia yang aktual yang
ditandai dengan rendahnya literasi siswa di Indonesia. Menanggapi kondisi
tersebut, reformasi asesmen diperlukan guna mendorong peningkatan kualitas
pembelajaran. Pemetaan mutu pendidikan secara menyeluruh dibutuhkan. Untuk
itu pada tahun 2021, Asesmen Nasional (AN) resmi diterapkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dan Ujian Nasional (UN) sudah tidak lagi
diberlakukan. Kebijakan ini ditetapkan berdasarkan hasil koordinasi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dengan sejumlah dinas dan lembaga terkait.

AKM merupakan penilaian yang dilakukan terhadap peserta didik
terhadap kompetensi minimal yang mereka miliki pada jenjang pendidikan
tertentu. Ada dua kompetensi’kemampuan minimal yang diharapkan dilimiliki
oleh peserta didik, yaitu kemampuan bernalar dengan menggunakan bahasa
(literasi membaca) dan kemampuan bernalar dengan menggunakan matematika
(literasi numerasi). Untuk mengembangkankan AKM seyogyanya bersifat

kontekstual, menggunakan berbagai bentuk soal, dapat mengukur kompetensi
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pemecahan masalah, dan dapat merangsang peserta didik untuk berpikir secara
kritis. Oleh sebab itu, soal-soal AKM disusun dengan mengacu pada standar
Programme for International Student Assessment (PISA) dan Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS).

Buku menyajikan komponen-komponen yang dibutuhkan dalam
memahami dan menyusun AKM. Buku membahas konsep evaluasi; keterampilan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skill); membaca pemahaman dan
membaca kritis; perancangan soal AKM; soal-soal dari bebagai level.

Berbagai upaya dilakukan untuk memaksimalkan isi buku ini. Namun, tak
ada sesuatu itu yang sempurna. Oleh karena itu, penulis menyadari bahwa buku
ini masih ada kekurangan dan kelemahannya. Saran dan kritik yang konstruktif
dari pembaca sangat dinantikan untuk kesempurnaan tulisan ini. Semoga uraian
dalam buku ini dapat menambah ilmu yang bermanfaat.

Kepada semua pihak yang telah ikut berperan dalam terwujudnya buku ini,
penulis sampaikan ucapan terima kasih. Dalam kesempatan ini penulis sampaikan
ucapan terima kasih kepada Rektor Unsri, Ketua LPPM Unsri, Dekan FKIP Unsri,
Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Koordinator Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Unsri, yang telah memberikan kesempatan
untuk meneliti dan menulis buku ini. Secara khusus, penulis juga mengucapkan
terima kasih kepada para mahasiswa sebagi bagian dari tim lapangan, yakniRussel
Margareta Nadapdap, Aldi Firananta, Miftah Divian, Ani Puspitas Sari, Nesha
Adelia, Nena Berliana Rizkia, Yeni Utari, dan Lisya Pramasihela Putri. Kepada
rekan-rekan dosen di lingkungan Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia yang telah
memberikan masukan, saran, dan kritik, penulis ucapkan terima kasih. Mudah-
mudahan amal baik dari Bapak/Ibu/Saudara mendapat ganjaran dari Allah, Tuhan

Yang Mahakuasa.

Palembang, Juni 2022

Tim Penulis
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BAB 1
EVALUASI

1.1 Pengantar Evaluasi
1.1.1 Pentingnya Evaluasi dalam Pembelajaran

Ada tiga komponen penting dalam pembelajaran, yaitu kurikulum,
pembelajaran, dan evaluasi. Dari komponen kurikulum akan diperoleh informasi
mengenai apa saja kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran. Dari
proses pembelajaran akan diperoleh informasi mengenai bagaimana cara
mencapai kompetensi yang diamanatkan oleh kurikulum. Dari komponen evaluasi
akan tergambar capaian yang diraih peserta didik dari proses pembelajaran yang
diikutinya. Dengan demikian, ketiga komponen pembelajaran ini tidak dapat
dipisahkan. Oleh sebab itu, pembelajaran dilaksanakan harus mengacu pada
pencapaian kompetensi yang tertera pada kurikulum dan dalam pembelajaran
tentu saja diupayakan agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dalam
pembelajaran tersebut. Untuk mengukur ketercapaian kompetensi peserta didik
dalam pembelajaran, diperlukan evaluasi.

Di sisi lain, hasil evaluasi yang dilakukan, selain akan memberikan informasi
tentang keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan juga dapat digunakan
sebagai acuan bagi tindak lanjut pembelajaran yang akan dilakukan guru,
misalnya, apakah guru itu akan melaksanakan perembelajaran remidial ataukah
pemberian tugas-tugas pengayaan. Dengan demikian, evaluasi merupakan salah
satu upaya terencana yang dilakukan oleh guru untuk mengumpulkan informasi
sebagai dasar dalam rangka membuat keputusan, menyusun kebijakan, maupun
menyusun program selanjutnya. Oleh sebab itu, Sudjana (2017) mengemukakan
bahwa evaluasi selain berfungsi untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran juga untuk upaya perbaikan proses pembelajaran.

Pada dasarnya, hasil evaluasi pembelajaran tidak saja bermanfaat bagi
guru dan siswa dalam proses pembelajaran, lebih jauh memberikan manfaat bagi
sekolah berupa data dan informasi bagi pemenuhan standar layanan dan fasilitas

yang disediakan oleh sekolah. Dikatakan demikian, karena tidak jarang ditemui
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bahwa proses dan hasil pembelajaran berelevansi erat dengan standar layanan dan
fasilitas yang tersedia di satu sekolah.

Evaluasi pembelajaran diselenggarakan baik oleh guru, sekolah, bahkan
oleh pemerintah secara nasional. Ujian secara nasional diselenggarakan pada kelas
terakhir setiap jenjang Pendidikan. Mengingat pentingnya evaluasi pembelajaran,
dalam hal ini ujian nasional, di dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada Pasal 57 ayat 1
dikemukakan bahwa evaluasi/ujian nasional dilakukan untuk pengendalian mutu
pendidikan sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-
pihak berkepentingan, di antaranya terhadap peserta didik, lembaga dan program
pendidikan. Akan tetapi, sejak tahun 2019, ujian nasional ini ditiadakan.

Sebagai penggantinya adalah asesmen nasional yang tidak saja melibatkan
para siswa di sebuah sekolah tetapi juga melibatkan guru dan kepala sekolahnya.
Oleh sebab itu, ada tiga instrumen yang digunakan dalam asesmen nasional ini.
Ketiga instrument asesmen nasional itu terdiri dari (1) Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) yang bertujuan untuk mengukur kemampuan literasi membaca
dan literasi matematika (numerasi) siswa; (2) Survei Karakter, tujuannya adalah
untuk mengukur sikap, nilai, keyakinan, dan kebiasaan siswa yang dapat
menggambarkan bagaimana karakter mereka; (3) Survei Lingkungan Belajar yang
bertujuan untuk mengukur bagaimana kualitas proses pembelajaran yang terjadi,
baik di kelas maupun di sekolah tersebut. Buku ini tidak akan membahas ketiga
intrumen asesmen nasional itu melainkan hanya membahas intrumen Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) saja (4sesmen Nasional, 2020).

1.1.2 Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan penilaian yang dilakukan
terhadap peserta didik terhadap kompetensi minimal yang mereka miliki pada
jenjang pendidikan tertentu. Ada dua kompetensi/kemampuan minimal yang
diharapkan dilimiliki oleh peserta didik, yaitu kemampuan bernalar dengan
menggunakan bahasa (literasi membaca) dan kemampuan bernalar dengan

menggunakan matematika (literasi numerasi).
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Literasi membaca tidak hanya diartikan sebagai dapat menyuarakan tulisan
secara verbal melainkan dapat memahami isi bacaan tersebut, baik secara lateral,
maupun secara kritis, dan analitis. Isi bacaan yang dipahami tidak saja terbatas
pada pemaknaan yang tersurat dalam bacaan tetapi juga pada pemaknaan tersirat.
Dengan demikian, diperlukan kemampuan membaca kritis dan analitis.
Kemampuan literasi numerasi yang harus dikuasai peserta didik juga tidak sebatas
pada kemampuan menghitung. Yang lebih penting adalah kemampuan
mengaplikasikan konsep-konsep hitungan ke dalam konteks kehidupan sehari-hari
yang mereka jumpai. Untuk mengembangkankan soal AKM seyogyanya bersifat
kontekstual, menggunakan berbagai bentuk soal, dapat mengukur kompetensi
pemecahan masalah, dan dapat merangsang peserta didik untuk berpikir secara
kritis. Oleh sebab itu, soal-soal AKM disusun dengan mengacu pada standar
Programme for International Student Assessment (PISA) dan Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS). Dari kedua standar yang
diacu ini, akan dihasilkan soal-soal AKM akan melahirkan peserta didik yang
memiliki daya analisis terhadap informasi yang diterimanya.

Kompetensi literasi membaca dan literasi numerasi dikatakan merupakan
kompetensi minimal karena kedua kompetensi ini merupakan kompetensi yang
amat mendasar dalam menghadapi kehidupan pada abad ke-21, yaitu kecakapan
berpikir kritis dan pemecahan masalah, kecakapan berkomunikasi, kecakapan
kreativitas dan inovasi, dan kecakapan kolaborasi. Untuk mencapai keempat
kecakapan dimaksud seseorang itu diharapkan memiliki kompetensi literasi.

Kompetensi literasi mengandung makna kemampuan seseorang dalam hal
membaca, menulis, berbicara, menghitung, dan memecahkan masalah pada
tingkat keahlian yang diperlukan, baik dalam pekerjaan, dalam keluarga, maupun
dalam masyarakat. Secara mendasar, kompetensi literasi terdiri dari literasi baca
tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, dan literasi
budaya dan kewargaan.

1.2 Tujuan Asesmen Kompetensi Minimum
Asesmen Kompetensi Minimum ini merupakan asesmen nasional yang

bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang mutu satuan pendidikan dari
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jenjang dasar sampai menengah. Mutu satuan pendidikan ini dinilai berdasarkan
hasil belajar peserta didik terhadap literasi membaca, numerasi, dan karakter;
kualitas pembelajaran yang terjadi; dan iklim satuan Pendidikan yang menunjang
pembelajaran. Untuk memperoleh data tentang setiap satuan Pendidikan,
digunakan tiga instrumen, yaitu asesmen kompetensi minimum, survei karakter,
dan survei lingkungan belajar.

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) bertujuan untuk mengukur
literasi membaca dan literasi matematika (numerasi) peserta didik. Survei
Karakter bertujuan mengukur sikap, nilai, keyakinan, dan kebiasaan yang
mencerminkan karakter peserta didik. Survei Lingkungan Belajar dilakukan untuk
mengukur kualitas berbagai aspek input dan proses belajar-mengajar di kelas
maupun di tingkat sekolah.

AKM tidak bertujuan untuk memberikan informasi prestasi peserta didik
secara individual melainkan sebagai sumber informasi untuk memetakan dan
mengevaluasi mutu sistem pendidikan. Sebagai alat untuk mengevaluasi mutu
sistem, Asesmen Nasional akan menghasilkan potret yang lebih utuh tentang
kualitas hasil belajar serta proses pembelajaran di sekolah. Dengan demikian,
Asesmen Kompetensi Minimum dirancang untuk menghasilkan informasi yang
memicu perbaikan kualitas belajar-mengajar, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan hasil belajar murid. Laporan hasil Asesmen Nasional akan
dirancang untuk menjadi “cermin” atau umpan balik yang berguna bagi sekolah
dan Dinas Pendidikan dalam proses evaluasi diri dan perencanaan program. Jadi,
asesmen nasional ini tidak berkaitan dengan kelulusan peserta didik.

Walaunpun AKM tidak mengukur secara spesifik capaian belajar pada
mata pelajaran, hasilnya dapat dimanfaatkan untuk perbaikan proses pembelajaran
mata pelajaran. Berdasarkan hasil AKM, guru dapat menyusun strategi
pembelajaran yang efektif dan berkualitas. Ada empat tingkatan kompetensi yang
menggambarkan hasil AKM literasi membca, yaitu: 1) Perlu Intervensi Khusus, 2)

Dasar, 3) Cakap, 4) Mahir. Keempat jenjang ini dapat dilihat dari table berikut ini.
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Tabel 1 Tingkatan Kompetensi Hasil Akm Literasi Membaca

Tingkaran Kompetensi Deskriptor

Perlu Intervensi Khusus | Murid belum mampu menemukan dan mengambil
informasi eksplisit yang ada dalam teks ataupun

membuat interpretasi sederhana.

Dasar Murid mampu menemukan dan mengambil informasi
eksplisit yang ada dalam teks serta membuat

interpretasi sederhana.

Cakap Murid mampu membuat interpretasi dari informasi
implisit yang ada dalam teks; mampu membuat
simpulan dari hasil integrasi beberapa informasi

dalam suatu teks.

Mahir Murid mampu mengintegrasikan beberapa informasi
lintas teks; mengevaluasi isi, kualitas, cara penulisan

suatu teks, dan bersikap reflektif terhadap isi teks.

Sumber: Kemendikbud, 2020

1.3 Konten Teks dan Konteks Soal AKM Literasi Membaca

Konten pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pada literasi
membaca adalah teks atau bacaan yang akan digunakan sebagai stimulus dalam
penyusunan soal. Teks atau bacaan tersebut harus memenuhi kriteria tingkat
keterbacaan dan berkualitas baik dari segi konten, bahasa, maupun penyajiannya.
Selain itu teks atau bacaan yang digunakan harus mampu mengukur sekaligus
menumbuhkan kecakapan berpikir kritis dalam pemecahan masalah,

berkomunikasi, berkreativitas, berinovasi, dan berkolaborasi.

Konten teks dikelompokkan menjadi dua, yaitu teks sastra/fiksi naratif
dan teks informasi. Teks sastra diharapkan dapat memberikan hiburan,
kenikmatan cerita, dan perenungan untuk menghayati permasalahan kehidupan

yang ditawarkan pengarang di dalam karyanya.
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Teks sastra yang diciptakan dari dunia imajinasi pengarangnya tentang
kehidupan yang berisi tanggapan evaluatifnya, dituangkan dalam bahasa yang
konotatif dan asosiatif melahirkan kenikmatan tersendiri untuk dibaca. Dari
tanggapan evaluatif pengarang terhadap kehidupan yang ditampilkannya
menjadikan pemecahan masalah kehidupan lebih sempurna dan bermakna.

Yang dimaksudkan dengan teks informasi/nonfiksi dalam hal ini adalah
teks yang ditulis berdasarkan data, peristiwa yang faktual yang disajikan secara
logis, objektif, dan menggunakan Bahasa yang denotatif. Dari teks
informatif/nonfiksi ini diharapkan peserta didik dapat memperoleh fakta, data, dan
informasi untuk pengembangan wawasan dan ilmu pengetahuan yang bersifat
ilmiah. Beberapa contoh teks informatif yang dapat dijadikan bahan stimulus
pengembangan soal AKM antara lain iklan, pamflet, bulletin, dokumen
pemerintahan/ perusahaan, artikel, laporan, pidato, ulasan (buku/karya seni),
infografis, dan jurnal ilmiah.

Konteks teks merupakan hal yang penting diperhatikan mengingat
fungsinya untuk menjadikan peserta didik mengenal, memahami, dan
memanfaatkan informasi yang diperolehnya dari teks yang dibacanya. Konteks
teks yang digunakan sebagai stimulus soal AKM diharapkan mampu
mengembangkan baik potensi individu maupun potensi sosial peserta didik.
Bahkan, lebih jauh peserta didik dapat memanfaatkan pengalamannya berinteraksi
dengan teks itu ketika memecahkan masalah yang dihadapinya dalam
kehidupannya. Konteks teks yang dapat mengakomodasi hal ini meliputi konteks
personal, konteks sosial-budaya, dan konteks saintifik (DPSAKM, 2020:15).

Konteks personal diartikan sebagai teks yang mengandung peristiwa, latar,
aksi, karakter, perasaan, ide, maupun wawasan yang bersifat personal. Konteks
teks seperti ini misalnya dijumpai pada teks yang berkaitan dengan hobi, cita-cita,
gaya hidup, profesi, dan teks-teks yang mengemukakan biografi tokoh inspiratif.
Dari konteks teks seperti ini diharapkan peserta didik memiliki kompetensi literasi
membaca untuk membentuk karakternya dengan memanfaatkan kemampuan

berpikir kritis dan kreatif dalam kehidupannya.
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Konteks sosial-budaya dalam hal ini diartikan sebagai teks yang
mengandung pandangan masyarakat yang berkaitan dengan kondisi sosial-budaya,
misalnya teks yang berisi kondisi kultural suatu masyarakat. Selain itu, teks yang
berkaitan dengan konteks sosial-budaya adalah teks transportasi publik, kebijakan
publik, permainan tradisional, perekonomian, makanan khas, tarian tradisional,
dan tradisi masyarakat. Dari konteks teks seperti ini diharapkan peserta didik
memiliki kompetensi literasi membaca yang dapat dimanfaatkannya untuk
mengatasi persoalan social-budaya yang terjadi di dalam kehidupannya.

Konteks saintifik diartikan sebagai teks yang menjelaskan fenomina ilmiah,
ilmu pengetahuan tentang ruang angkasa, ilmu medis dan obat-obatan, gizi, fisika,
iklim dan cuaca,gejala alam, biologi, dan teks ilmiah lainnya yang berkaitan
dengan teknologi. Dari bacaan seperti ini diharapkan siswa memiliki kompetensi
literasi membaca teks yang berkaitan dengan sain untuk kemudian memanfaatkan
pemikiran sain tersebut dalam merefleksi keberagaman informasi untuk
berpartisipasi di lingkungan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Konten dan konteks teks soal AKM literasi membaca dapat dilihat dari
table di bawah ini.

Tabel 2 Konten Dan Konteks Teks Literasi Membaca

Komponen Konteks Teks

Teks informasi, teks yang bertujuan untuk
memberikan fakta, data, dan informasi dalam rangka
pengembangan wawasan serta ilmu pengetahuan

Konten yang bersifat ilmiah

Teks fiksi, teks yang bertujuan untuk memberikan
pengalaman mendapatkan hiburan, menikmati cerita,

dan melakukan perenungan kepada pembaca.

Personal, berkaitan dengan kepentingan diri secara

pribadi.

Sosial Budaya, berkaitan dengan kepentingan antar
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individu, budaya dan isu kemasyarakatan.

Saintifik, berkaitan dengan isu, aktivitas, serta fakta

Konteks ilmiah baik yang telah dilakukan maupun futuristik.

Pendestribusian konten dan konteks teks dalam penyusunan soal AKM
literasi membaca diatur sedemikian rupa disesuaikan dengan jenjang sekolah para
siswa. Pendestribusian tersebut diatur seperti pada tebel berikut.

Tabel 3 Destribusi Teks Dan Konteks Soal Akm

Literasi Membaca

Konten Teks Konteks Teks Kelas 5 Kelas 8 Kelas 11

Teks Informasi 50% 60% 70%

Teks Sastra 50% 40% 30%
Personal 60% 40% 30%
Sosial Budaya 30% 40% 40%
Saintifik 10% 20% 30%

1.4 Level Kognitif Soal Literasi Membaca

Ada tiga level kognitif soal literasi membaca, yaitu (1) menemukan
informasi (access and retrieve), (2) memahami (interpret and integrate), dan (3)
mengevaluasi dan merefleksi (evaluate and reflect). Tiga komponen dibahas
secara rinci sebagai berikut.

Pengalaman kognitif menemukan informasi (access and retrieve) dapat
diperoleh peserta didik berdasarkan kata-kata, rangkaian kalimat yang
dijumpainya dari teks yang dibacanya. Melalui pengalaman menemukan
informasi ini peserta didik memiliki kompetensi menemukan, mengidentifikasi,
dan mendeskripsikan gagasan atau informasi yang dikemukakan secara eksplisit
pada teks yang dibacanya. Kompetensi menemukan informasi ini penting dalam

kehidupan sehari-hari peserta didik ketika membaca sebuah teks.
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Pengalaman kognitif memahami (interpret and integrate) memberikan
pengalaman pada peserta didik mengolah informasi yang diperolehnya dari
bacaan sehingga menimbulkan pemahaman dalam dirinya. Pengalaman ini
mengharuskan peserta didik membandingkan/mengontraskan informasi yang
dibacanya dengan informasi dari teks lain yang pernah dibacanya, membuat
kesimpulan, mengelompokkan, mengombinasikan informasi yang diperolehnya
tersebut. Pada tahap ini siswa diharapkan mampu mengemukakan pemahamannya
secara implisit dalam teks atau antarteks.

Pengalaman kognitif mengevaluasi dan merefleksi merupakan tahap
tertinggi proses membaca. Dari pengalaman ini, memungkinkan peserta didik
dapat menggunakan pengetahuan, ide, sikap yang berada di luar teks untuk
menilai atau membuat refleksi terhadap teks sedang dibacanya. Pada tahap ini
diharapkan peserta didik memiliki kompetensi menganalisis, memprediksi,
menilai konten, Bahasa, dan unsur lainnya dalam teks yang dibaca. Selain itu,
mereka juga diharapkan memiliki kompetensi merefleksi dan membuat opini
tentang teks yang dibacanya dikaitkan dengan pengalaman dan kehidupan di
sekitarnya.

Level pengalaman kognitif soal AKM literasi membaca tampak dari table

di bwah ini.

Tabel 4 Level Kognitif Soal Akm Literasi Membaca

Komponen Literasi Membaca

Menemukan informasi, mencari, mengakses serta

menemukan informasi tersurat dari wacana.

Interpretasi dan integrasi, memahami informasi
tersurat maupun tersirat, memadukan interpretasi antar

bagian teks untuk menghasilkan inferensi.

Level Kognitif Evaluasi dan refleksi, menilai kredibilitas, kesesuaian

maupun keterpercayaan teks serta mampu mengaitkan

isi teks dengan hal lain di luar teks.
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Pendistribusian level kognitif soal AKM literasi membaca juga
disesuaikan dengan jenjang siswa Pendidikan para siswa. Pendestribusian tersebut

terlihat dari table berikut.

TABEL 4 Distribusi Level Kognitif Soal Akm Literasi Membaca

Level Kognitif Kelas 5 Kelas 8 Kelas 11
Menemukan Informasi (Access and | 50% 40% 30%
Retrieve)

Memahami (interpret and integrate) | 40% 40% 40%
Mengevaluasi dan merefleksi 10% 20% 30%
(Evaluate and reflect)
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BAB I

KERANGKA DASAR TEORI
2.1 Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

Sumber Daya Manusia (SDM) pada abad 21 dituntut memiliki 3
kemampuan penting diantaranya, kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif dan
memecahkan masalah. Tiga kemampuan tersebut dikenal dengan kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Higher Order Thinking Skill). Pesatnya
perkembangan pengetahuan dan teknologi pada abad 21 tak serta merta
meningkatkan ranking siswa Indonesia pada PISA dan TIMSS. Tercatat pada
tahun 2018 Indonesia menduduki peringkat ke-64 dari 72 negara yang
berpatisipasi pada PISA, dan menduduki peringkat ke-45 dari 48 negara yang
berpatisipasi pada TIMSS (Laporan PISA, 2018).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan komponen yang sangat
penting dalam proses pembelajaran sesorang/siswa/individu. Sebagaimana yang
diungkapkan Goodson dkk (2013:1), keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi
kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif pemikiran. Hal ini diaktitkan
ketika individu menghadapi masalah asing, ketidakpastian, pertanyaan, atau
dilema. Penerapan keterampilan yang berhasil menghasilkan penjelasan,
keputusan, pertunjukan, dan produk yang valid dalam konteks pengetahuan yang
tersedia dan pengalaman dan yang mendorong pertumbuhan berkelanjutan dalam
keterampilan ini dan keterampilan intelektual lainnya.

Keterampilan HOTS ini kita katakan menjadi hal penting yang perlu
dilakukan ialah mempersiapkan generasi muda dengan bekal kemampuan berpikir
kritis, kreatif serta trampil dalam mengambil keputusan guna memecahkan
masalah. Beberapa ahli mengkaji HOTS sebagai bentuk berpikir yang tidak lagi
menghafal, tetapi memahami makna di dalamnya. Ernawati (2017: 3) mengatakan
bahwa tingkat tinggi atau highter Older Thingking Skills (HOTS) merupakan cara
berpikir yang tidak lagi menghafal secara verbalistik saja namun juga memaknai
hakikat daari yang terkandung di antaranya, untuk mampu memaknai makna
dibutuhkan cara berpikir yang integralistik dengan analisis, sintesis, mengasosiasi
hingga menarik kesimpulan menuju penciptaan ide-ide kreatif dan produktif.

Dapat kita katakana bahwa berpikir kritis dan kreatif dibutuhkan dalam
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menyelesaikan masalah, sebab pesatnya perkembangan pengetahuan dan
teknologi telah menghasilkan tantangan dan masalah yang akan dihadapi manusia
di abad 21 menjadi lebih kompleks.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thingking Skills

(HOTYS) berkaitan erat dengan proses pembelajaran yang melibatkan kemampuan
berpikir yang kompleks. Menurut Sani (2019: 6), HOTS adalah metode untuk

mentransfer pengetahuan, berpikir kritis, dan memecahkan masalah. HoTS bukan
sekedar model mencakup kemampuan berpikir, sedangkan model penilaian dari
HOTS yang mengharuskan siswa tidak familiar dengan pertanyaan atau tugas
yang diberikan. Hal senada juga disampaikan oleh Hayon dkk (2017), HOTS juga
disebut kemampuan berpikir strategis yang merupakan kemampuan menggunakan
informasi untuk menyelesaikan masalah, menganalisa argumen, negosiasi isu atau
membuat prediksi.

Adapun menurut beberapa pendapat mendefinisikan keterampilan berpikir
tingkat tinggi adalah sebagai berikut. Aripin (2018: 5), menyampaikan bahwa
“High Older Thinking Skill (HOTS) sebagai pemecahan masalah didefinisikan
sebaai keterampilan mengidentifikasi masalah dan menyelesaikan masalah dengan
menggunakan strategi nonautomatik”. Sementara itu, Gunawan (2017:171)
menyatakan “Kemampuan berpikir tingkat tinggi/Higher Oder Thingking Skills
(HOTS) adalah proses berpikir yang mengharuskan peserta didik untuk
memanipulasi informasi dan ide-ide dalam cara tertentu yang memberi mereka
pengertian dan impilkasi baru”. Hal senada juga disampaikan oleh Annurun
(2017:6), berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang bisameningkatkan
informasi yang baru dengan informasi yang telah didapatkan kemudian
dihubungkan informasi tersebut untuk dapat menyelesaikan atau menemukan
suatu penyelesaian dari suatu keadaan yang akan dipecahkan. Higher Order
Thingking Skill merupakan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognis dan kreaktif.
Semua keterampilan tersebut aktif ketika sesorang berhadapan dengan masalah
yang tidak bisa, ketidakpastian, pertanyaan dan pilihan.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa
HOTS menjadi bagian yang sangat penting dan tidak dapat terlepas dari proses
pembelajaran. Adanya keharusan bahwa keterampilan musti dimiliki siswa karena

di dalamnya siswa akan terlatig untuk menguraikan materi, membuat kesimpulan,
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membangun representasi, menganalisis, dan membangun hubungan dengan
melibatkan aktivitas mental yang paling dasar. Pada akhirnya, kemampuan-
kemampuan ini akan membentuk pola piker siswa yang logis, kreartif, reflektif,
dan kritis.

2.2 Hubungan Berpikir Tingkat Tinggi dengan Soal AKM

Berpikit tingkat tinggi erat kaitannya dengan berpikir kritis. Barnet dan
Bedau (2011: 5), mengatakan bahwa berpikir kritis berarti mempertanyakan
asumsi orang sekaligus assume diri sendiri. Misalnya ketika, kita sedang
menulis argumen, pada saat yang sama kita juga harus melakukan evaluasi bukti
dan asumsi, tidak hanya mengumpulkan bukti lalu menyimpulkannya. Dari
pendapat ini, kita dapat mengatakan bahwa berpikir tingkat tinggi perlu
didukung kemampuan yang memadai, kekritisan yang mumpuni, sekaligu
mengaitkannya dengan bukti dan evaluasi.

Mengingat tingginya tingkat berpikir dalam HOTS ini, kita dapat
mengataka bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi jelas berkaitan erat dengan
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Dalam bidang pendidikan, AKM
adalah inovasi terbaru terkait penjamin mutu pendidikan. AKM adalah sistem
yang dirancang untuk menghasilkaninformasi akurat untuk memperbaiki kualitas
belajar-mengajar. Bagi siswa, AKM adalah penilaian yang diperlukan oleh semua
murid untuk mampu mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif
pada masyarakat.(Aripin, 2018).

Dalam kaitannya dengan HOTS, AKM menjadi tolok ukur yang akurat
dalam penilaian terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi para siswa. Untuk
mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi seseorang, maka diperlukan
indikator-indikator yang mampu mengukur kemampuan tersebut. Indikator untuk
mengukur kemampuan analisis ialah fokus pada ide utama, menganalisis
argumen, serta membandingkan dan mengkontraskan- Indikator untuk mengukur
kemampuan evaluasi ialah kemampuan mengambil keputusan atau metode agar
sejalan dengan tujuan yang diinginkan. Indikator untuk mengukur kemampuan
kreasi ialah menyelesaikan soal dengan solusi lebih dari satu, merancang suatu
cara untuk menyelesaikan masalah, dan membuat sesuatu yang baru. Indikator
kemampuan logika dan penalaran ialah konten, penalaran dan bukti, serta

kejelaan gaya bahasa.
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Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sendiri diselenggarakan guna
mendapatkan informasi untuk dapat memperbaiki kualitas pembelajaran
sehingga harapannya akan dapat memperbaiki pula hasil belajar siswanya.
Pelaksanaan asesmen tidak hanya mengukur penguasaan materi pengetahuan
sesuai dengan kurikulum, namun dirancang khusus untuk mengetahui kualitas
pendidikan secara menyeluruh dan melakukan perbaikan atas mutu pendidikan
yang dirasa masih kurang. Fokus utama AKM adalah pada terpenuhinya
kemampuan literasi membaca dan literasi numerasi pada siswa (Aripin, 2018:
125).

Seperti yang kita ketahuin, fokus AKM diarahkan pada kompetensi
berpikir, sehingga hasil pengukuran tidak sekadar mencerminkan prestasi
akademik pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika saja.Semua mata pelajaran
harus bisa mengembangkan literasi dan numerasi. Artinya, lembaga pendidikan
harus bisa meramu pembelajaran kolaboratif untuk membiasakan para murid.

Ternyata, penerapan AKM pengganti UNBK ini, siswa juga mengerjakan
soal di digital. Hanya saja soal-soalnya berbeda. Karena, lebih berpedoman pada
soal analisis. Soal HOTS akan sulit dikerjakan jika kemampuanmu dalam
memahami materi pelajaran masih pada taraf menghafal atau mengingat saja.
Untuk mengerjakan soal HOTS, siswa harus benar-benar memahami suatu
konsep secara mendalam sampai memiliki kemampuan untuk menalar,
menganalisis, dan mengevaluasi (Aripin, 2018: 142).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
AKM menjadi tantangan bagi guru untuk mendesain dan melaksanakan
pembelajaran HOTS. Soal-soal HOTS berkaitan dengan soal-soal pada penalaran
yang melibatkan level kognitif tingkat tinggi. Dalam menyelesaikan soal-soal
HOTS ini bahkan siswa harus berpikir keras untuk menyelesaikannya. Di sinilah
peran guru dalam menerapkan proses pembelajran yang tepat sehingga AKM

dapat tercapai dengan baik.
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2.3 Ciri-ciri Soal Berpikir Tingkat Tinggi

Penyusunan soal-soal HOTS pada dasarnya berawal dari pembelajaran di
dalam kelas inilah peserta didik mulai mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau HOTS. Dengan demikian peserta didik akan terbiasa manakala
harus menghadapi soal HOTS. Dalam penyusunan soalnya dapat menggunakan
berbagai bentuk, misalnya pilihan ganda, uraian, benar-salah, melengkapi maupun
jawaban singkat. Tentunya guru harus lebih kreatif dalam pemberian stimulusnya.
(Madjid, 2017: 21).

Seperti yang kita ketahui bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah
keterampilan berpikir logis, kritis, kreatif, dan problem solving secara mandiri.
Urutan lebih tinggi keterampilan berpikir didasarkan pada keterampilan tingkat
rendah seperti pengelompokkan, aplikasi sederhana dan analisis, dan strategi
kognitif dan terkait dengan pengetahuan sebelumnya. (Goodson dkk, 2011:2).
Karenanya, strategi pengajaran yang tepat dan lingkungan belajar memfasilitasi
pertumbuhan mereka seperti halnya siswa ketekunan, pemantauan diri, dan
berpikiran terbuka, serta sikap fleksibel.

Berpikir logis adalah kemampuan bernalar, yaitu berpikir yang dapat
diterima oleh akal sehat karena memenuhi kadiah berpikir ilmiah. Berpikir kritis
adalah berpikir reflektif-evaluatif. Orang yang kritis selalu menggunakan
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki untuk menganalisis hal-hal baru,
misalnya dengan cara membandingkan atau mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangannya sehingga mampu menjustifikasi atau mengambil keputusan(Fanani,
2017).

Mengingat tingkat kesulitas soal HOTS ini komples, ini tentu sangat penting
diterapkan di sekolah, terutama di tingkat menenengah. Karenanya, soal-soal
Higher Order ThinkingSkills (HOTS) sangat direkomendasikan untuk digunakan
pada berbagai bentuk penilaian kelas dan Ujian Sekolah. (Sani, 2018: 15). Soal-
soal yang termasuk Higher Order ThinkingSkills (HOTS) memiliki ciri-ciri (1)
transfer satu konsep ke konsep lainnya; (2) memproses dan menerapkan informasi;
(2) mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda; (4) menggunakan
informasi untuk menyelesaikan masalah; (5) menelaah ide dan informasi secara
kritis. (Pratiwi, dkk., 2017).
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Dalam pelaksanaannya, soal-soal HOTS menjadi instrumen pengukuran
yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan
berpikir yang tidak sekadar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau
merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite). Soal HOTS pada konteks asesmen
mengukur berbagai kemampuan. (Fajriah dan Agustini, 2018).

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penyusunan soal
HOTS berkaitan dengan kegiatan mengukur kemampuan analisis, yakni fokus
pada ide wutama, menganalisis argumen, serta membandingkan dan
mengkontraskan. Pada akhirnya ini akan bermanfaat untuk mampu memaknai
makna yang dibutuhkan melalui cara berpikir yang integralistik dengan analisis,
sintesis, mengasosiasi hingga menarik kesimpulan menuju penciptaan ide-ide

kreatif dan produktif.
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BAB I1I

MEMBACA KRITIS

3.1 Hakikat Membaca Kritis dan Berpiki Kritis
3.1.1 Membaca Kritis

Salah satu kegiatan membaca yang melibatkan proses analisis dan evaluasi
serta adanya pertimbangan terhadap sebuah teks yang dibaca merupakan
pengertian tentang membaca kritis (King, 1967). Pendapat para ahli lainnya
mengatakan bahwa membaca kritis adalah kegiatan membaca yang dilakukan
untuk mengevaluasi kualitas sebuah tulisan (isi maupun gaya penulisannya) yang
didasarkan pada kriteria yang akuntabel (Paul & Elder, 2006., Reed, 2009., dan
Wheeler, 2009). Ciri khas kegiatan membaca kritis ini adalah adanya kegiatan
mengevaluasi yang bersamaan dengan kegiatan membaca, jadi tidak hanya
sekedar membaca semata. Kegiatan mengevaluasi kualitas tulisan merupakan
kegiatan yang kompleks karena menuntut pembaca untuk lebih cermat, teliti, aktif,
analitis, dan reflektif (Wheeler, 2009., Kurland, 2000). Wheeler (2000) sendiri
menyatakan bahwa membaca kritis sama dengan membaca aktif memiliki
hubungan keaktifan yang ditandai dengan adanya kesiapan pembaca untuk
berpikir terbuka dengan beberapa ciri yaitu (a) meragukan kebenaran informasi
pada teks terlebih dahulu, (b) membaca isi teks dengan teliti, (¢) menganalisis teks
menjadi bagian-bagian untuk menemukan logika teks, (d) mengungkapkan
kembali argumen-argumen dalam teks, (¢) mempertanyakan argumen yang ada
dalam teks, (f) dan menilai kualitas argumen/teks secara menyeluruh.

Berbeda dengan Wheeler, Kurland (2000) menyamakan membaca kritis
dengan close reading atau membaca teliti. Kurland (2000) menyatakan bahwa
proses evaluasi yang dilakukan ketika membaca kritis dimulai dengan membaca
teliti, mengamati dengan sangat cermat dan seksama terhadap semua hal yang ada
dalam teks. Pembaca yang aktif dapat mengenali apa maksud dari teks yang
dibacanya, menganalisis teks untuk mendapatkan pemahaman yang utuh dan

mereflekskan yang diperoleh dengan cara memberikan contoh, berargumentasi,
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menarik simpati, membuat kontras untuk memperjelas persoalan kemudian
menarik kesimpulan (Kurland, 2000).

Dalam membaca kritis seperti yang telah disinggung sebelumnya terdapat
kegiatan menganalisis teks secara keseluruhan. Proses ini meliputi (a)
mengungkapkan kembali isi teks yang dibaca, (b) mendeskripsikan, memberi
contoh, membuat perbandingan keseluruhan teks, dan (c) mengungkapkan makna
yang ada didalam teks dengan menginterpretasi, menganalisis teks, dan
menetukan makna teks secara keseluruhan (Kurland, 20005). Proses inilah yang
nantinya akan berimbas pada hasil evaluasi dan kualitas teks yang dibaca,
sehingga proses ini menjadi inti dari membaca kritis.

Membaca kritis dikategorikan sebagai level membaca diatas membaca
literal (Kurland, 2000). Seperti yang kita ketahui, tingkatan membaca dibagi
menjadi tiga tingkatan yaitu membaca literal atau membaca tersurat (reading on
the lines), membaca tersirat (reading in the lines), dan membaca tersorot (reading
beyond the lines). Tingkatan pertama, pembaca memahami apa yang tersurat pada
teks, tidak melibatkan reproduksi kritis terhadap teks yang dibaca. Pada tingkatan
kedua, pembaca dituntut berpikir kritis untuk menganalisis apa yang dimaksudkan
penulis di balik informasi yang tersurat, misalnya untuk menarik simpulan atau
menemukan implikasi. Pada tingkatan ketiga, pembaca dituntut untuk
mengevaluasi dan memberikan pertimbangan terhadap teks yang dibaca dan
mengaplikasikan kesesuaian teks yang dibaca pada aspek-aspek tertentu. Dalam
membaca kirits, ketiga tingkatan membaca ini merupakan sebuah kesatuan yang
tidak bisa dipisahkan karena membaca kritis adalah proses yang berkelanjutan
(Adler dan Doren, 1972; Alderson, 2001; dan Hudson, 2007). Hal ini berarti
bahwa kegiatan membaca pada tingkatan pertama merupakan prasyarat untuk

dapat melangkah pada tingkatan selanjutnya.

3.1.2 Berpikir Kritis
Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang sangat esensial
untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan

lainnya. Berpikir kritis dimaknai sebagai pemikiran yang masuk akal dan reflektif
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yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan
(Fisher, 2008). Artinya berpikir kritis membutuhkan nalar yang tinggi yang
menunjukkan apakah sebuah objek dapat berterima atau tidak.

Mengingat berpikit kritis berkaitan dengan penalaran, ini tidak dapat
terlepas dari kemampuan dalam berlogika. Sebagai bagian dari kegiatan berpikir
kritis, penalaran harus bersifat logis dan analitis (Fisher, 2008). Kegiatan berpikir
yang bersifat logis mengacu pada hal-hal yang masuk akal dan merupakan
kegiatan berpikir menurut kegiatan tertentu. Logika sendiri menurut Leonard
(2007) adalah kegiatan bernalar secara tepat, artinya cara bernalar berusaha
menemukan dan menyatakan kaidah-kaidah sesuai dengan kegiatan berpikir yang
dapat dinilai baik atau buruk, benar atau salah, masuk akal atau tidak. Hal yang
sama juga dikemukakan oleh Copi dan Cohen (2010) bahwa logika adalah
metode dan prinsip yang digunakan untuk membedakan penalaran yang benar
dari penalaran yang tidak benar. Oleh sebab itu, jika dikaitkan dengan penalaran
dalam berpikir kritis, logika memiliki peran tersendiri untuk menentukan baik
atau benarnya sesuatu, masuk akal atau tidak, dan baik atau benarnya. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa berpikir kritis dapat dinyatakan logis ditinjau
dari logika tertentu.

Salah satu sifat berpikir kritis adalah analitik. Artinya, pada saat sesorang
sedang berpikir kritis berarti sedang menyandarkan pada suatu analisis dan
kerangka berpikir yang digunakan untuk menganalisis dengan logika yang
bersangkutan (Copi&Cohen, 2010). Analisis pada dasarnya merupakan kegunaan
berpikir berdasarkan langkah-langkah tertentu. Sifat analitik dalam berpikir kritis
ini pada akhirnya menjadi suatu konsekuensi terhadap suatu pola pikir tertentu.
Artinya, tanpa adanya pola pikir tersebut, tidak ada kegiatan analisis.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa dalam bepikir kritis,
terdapat unsur-unsur penting yang berpengaruh terhadap benar tidak atau tepat
tidaknya pemikiran. Unsur-unsur itu antara lain fakta, analitik, tujuan (simpulan)
yang berupa pengetahuan, kelogisan, dan pola berpikir. Dari unsur-unsur ini

terlihat secara nyata bahwa pada saat berpikit kritis, seseorang melakukannya
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secara sadar; dengan melakukan persiapan, pengkajian, dan pengungkapan secara
logis.

Sebagaimana yang diungkapkan di atas, pengetahuan yang dihasilkan dari
proses berpikir kritis adalah pengetahuan yang benar. Hal ini berkaitan erat
dengan fakta (evidensi) dan kelogisan simpulan. Berkaitan dengan hal ini,
evidensi dan simpulan dapat dipersoalkan seperti salah, tidak terbukti, mustahil,
tidak jelas, atau tidak berarti. Jika faktanya hanya berupa kemungkinan, kebenaran
tidak perlu diartikan sebagai hal yang benar. Demikian pula hal yang benar tidak
perlu dikategorikan masuk akal.

Berkaitan dengan kebenaran, berpikir kritis dikaitkan dengan proses disiplin
intelektual secara aktif dan terampil dalam beberapa aspek: mengonsep,
menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan/atau mengevaluasi informasi yang
dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh, pengamatan, pengalaman, refleksi,
penalaran, atau komunikasi, sebagai panduan pada keyakinan dan tindakan
(Changwon, et.el, 2018). Untuk menacapai ketepatan, kegiatan berpikir kritis
setidaknya perlu memenuhi koherensi antaraspek tersebut, pernyataan atau
simpulan yang benar dengan konsisten antara pernyataan atau simpulan terdahulu
yang telah dianggap benar. Artinya, suatu konsep berpikir kritis dikatakan benar
jika materi pengetahuan yang dikandung pada pernyataan berkorespondensi atau
berhubungan dengan objek yang dituju oleh pernyataan tersebut. Dengan kata lain,
suatu konsep kebenaran berpikir kritis adalah jika terdapat fakta-fakta empiris
yang mendukung pernyataan tersebut.

Lebih lanjut, secara khusus pada dasarnya berpikir kritis menajadi
kekhasan aktivitas cara berpikir sesorang karena di dalamnya menunjukkan
kebenaran dan ketepatan. Lebih mendalam, Manktellow (2010) menyampaikan
berpikir menjadi hal yang esensial sehingga membedakan antara manusia dengan
binatang. Karenanya kegiatan ini sering berhubungan kebenaran ataupun
kebohongan dalam menghasilkan sebuah pemikiran. Pemikiran kritis sering
dikaitkan dalam proses menilai dengan mempertentangkan kriteria yang diperoleh
dari sistem baku seperti logika, teori probabilitas, dan konsep keputusan. Bahkan,

pemikiran kritis inilah nantinya yang menjadi aktivitas mental yang mendorong
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seseorang untuk memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan (Barnet
&Bernau, 2011). Dapat dikatakan bahwa berpikir kritis mendorong seseorang
untuk menentukan sesuatu berdasarkan kebenaran dan ketepatan.

Berpikir kritis juga melibatkan organisasi atau reorganisasi pengalaman
masa lalu yang diterapkan masa sekarang. Hal ini mencakup pemikiran logis,
pembentukan konsep, transfer, dan pemecahan masalah. Inilah yang membedakan
dengan imajinasi yang bersifat ekspresif dan relatif bebas dari pengaruh luar
(Vinacke, 2014). Artinya, dalam proses berpiki kritis lebih ditekankan hal-hal
yang logis sehingga dapat diterima oleh akal.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk sampai ke
berpikir bepikir kritis, seseorang harus menguasi aspek-aspek penting yang
berpengaruh terhadap benar tidak atau tepat tidaknya pemikiran. Aspek-aspek
itu di antaranya ialah fakta, analitik, tujuan (simpulan) yang berupa pengetahuan,
kelogisan, dan pola berpikir. Aspek-aspek inilah yang nantinya akan membentuk
pemikiran logis, konsep yang tepat, transfer informasi yang akurat, dan

pemecahan masalah yang komprehensif.

3.2 Hubungan Berpikir Kritis dan Membaca Kritis

Pembaca kritis dituntut untuk dapat menggunakan seperangkat keterampilan
berpikir dan pengetahuan/pengalaman yang selaras dengan isi bacaan/teks yang
dibacanya atau yang lebih dikenal dengan istilah skemata. Tanpa skemata isi dan
skemata formal teks yang dibaca, pembaca kritis tidak bisa memberikan penilaian
secara optimal terhadap teks yang dibaca. Keterampilan berpikir kritis merupakan
inti dari keterampilan menganalisis dan mengevaluasi sebuah tulisan (Marzano
dkk, 1988). Berpikir kritis juga merupakan bagian inti dari membaca kritis, oleh
karena itu banyak orang yang menyamakan makna berpikir kritis dengan
membaca kritis.

Berpikir kritis erat kaitannya dengan membaca kritis sebagai upaya untuk
menemukan sebuah kesimpulan yang tepat. Browne&Keeley (2013) menyarankan

beberapa pertanyaan dapat membimbing untuk berpikir kritis sehingga dapat
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menarik kesimpulan: (1) Apa yang menjadi berita dan apa yang menjadi
simpulannya? (2) Apa yang menjadi alasan atau argumentasinya? (3) Apa ada
kata atau pertanyaan atau tindakan yang ambigu (membingungkan)? (4) Apa yang
menjadi nilai yang dikemukakan? (5) Apa yang menjadi asumsi? (6) Apakah ada
kesalahan dalam pemberian alasan? (7) Apakah bukti-bukti yang disajikan sudah
benar? (8) Apakah ada sebab lain yang mungkin? (9) Apakah data-datanya akurat?
(10) Apakah ada informasi penting yang diabaikan? (11) Apakah mungkin

terdapat simpulan lain yang beralasan? Dari sebelah pertanyaan ini, seorang

pembaca akan mampu mempertimbangkan keakuratan data  sekaligus

menganalisis kebenaran dan ketepata teks yang dibacanya.

Membaca kritis dan berpikir kritis merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan, membaca kritis pasti berpikir kritis dan berikir kritis pasti membaca
kritis (Kurland, 2000). Membaca kritis yang mengutamakan penerapan
keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan esensial bagi seseorang.
Seseorang memerlukan keterampilan membaca kritis untuk memperoleh dan
mengintegrasikan  pengetahuan (acquiring and integrating knowledge),
memperluas dan memperdalam pengetahuan (extending and refining knowledge),
menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan yang telah diperoleh, mencakup
evaluasi semantik, logika tulisan, reliabilitas teks, keotentikan teks, dan
menerapkan keterampilan membaca kritis dalam tugas yang bermakna (using
knowledge meaningfully), misalnya untuk memecahkan masalah atau menemukan
hal-hal baru/inovatif (Marzano, dkk., 1995). Begitu pentingnya keterampilan
berpikir kritis ini, Simmons (1994) mennyarankan untuk mengembangkan
keterampilan membaca kritis secara lebih intensif dan memfokuskan pada
pemahaman pengetahuan faktual serta menempatkan membaca kritis ini sebagai
inti dari kurikulum pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan
tinggi.

Membaca kritis dan berpikir kritis pada akhirnya saling terkait sesuai
dengan kebutuhan antara teks dan pembaca. Artinya, mau tidak mau, pembaca
harus melibatkan pemikiran kritis pada saat membaca. Alasannya adalah penulis

memiliki kepentingan dan pembaca memiliki tugas untuk meninjau atau
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mengkritisi kepentingan tersebut. Keterampilan membaca kritis dikembangkan
dari asumsi bahwa setiap teks mewakili kepentingan tertentu, dan ditulis untuk
tujuan tertentu (Priyatni, 2010). Dengan demikian, untuk mengungkap
kepentingan yang berada di balik teks, pembaca harus mampu melihat secara
komprehensif, bukan hanya pada teks tertulis, tetapi dalam konteks sosialnya.

Mengingat pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam kegiatan,
makapembaca perlu memahami dengan benar esensi kritisasi terhadap teks.
Kemampuan berpikir kritis mengembangkan kemampuan membaca kritis dengan
mengarahkan pembaca menggali maksud terselubung di balik teks. Pendekatan
literasi kritis mengarahkan pembaca mengkaji teks dari sudut pandang relasi
kekuasaan dengan menganalisis dan merefleksi praktik dominasi, kekuasaan,
diskriminasi, ketidakadilan, dan eksploitasi (Priyatni, 2010; Roberge, 2013).
Pada akhirnya, melalui pendekatan ini diharapkan dapat mengarahkan pembaca
agar memahami tujuan-tujuan hegemonik teks dan persuasivitas penulis.

Dapat  disimpulkan bahwa membaca kritis memiliki hubungan yang
erat dengan berpikir kritis. Pada saat seseorang (pembaca) sedang membaca kritis,
dengan sendirinya pembaca ini melatih dirinya untuk terampil berpikir
kritis untuk mengungkapkan kedalaman makna atau arti sekaligus memberikan
penilaian terhadap teks yang dibaca. Melalui keterampilan membaca Kkritis,
pembaca diharapkan memiliki kemampuan berpkir kritis dengan cara memahami
makna secara komprehensif, melibatkan kemampuannya dalam menganalisis,
menyintesis, dan mengevaluasi bacaan.

3.3 Tingkatan Membaca Pemahaman hingga Membaca Kritis

Kegiatan membaca kritis menuntut pembaca untuk terampil memperdalam
pemahaman teks. Pembaca diharuskan memiliki sikap skeptis (tidak mudah
percaya). Dengan adanya sikap skeptis, pembaca akan berusaha menguji
kebenaran informasi yang diperoleh dengan mencari bukti yang sesuai. Misalnya
dengan mencari informasi-informasi dari sumber-sumber lain. Selain sikap skeptis,
pembaca harus mempunyai ketekunan dan kesabaran dalam melakukan kegiatan
membaca kritis (Lewison, dkk, 2002). Pembaca harus mampu mengaitkan

informasi teks bacaannya. Dengan demikian, jelaslah bahwa kegiatan membaca
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kritis mengharuskan pembaca untuk menelaah kembali kebenaran informasi yang
ia peroleh dari kegiatan membaca.

Membaca sesungguhnya melibatkan aktivitas memahami,
menginterpretasi, dan menilai informasi serta memberikan respons terhadap
beragam bacaan. Beragam aktivitas membaca tersebut melibatkan proses berpikir.
Pakar bahasa bidang membaca membagi aktivitas membaca dalam beberapa
jenjang berbeda berdasarkan intensitas proses berpikir yang dilibatkan. Jenjang
embaca dibagi dalam empat tingkatan, yakni (1) membaca literal, (2) membaca
interpretatif, (3) membaca kritis, dan (4) membaca kreatif (Turner, 1979; Burns,
Betty, dan Ross, 1996; dan Nurhadi, 2009). Tingkatan membaca literal merupakan
level membaca paling dasar. Proses membaca pada level ini berorientasi
menemukaninformasi yang dinyatakan secara eksplisit di dalam bacaan.
Tingkatan membaca interpretatif melibatkan kemampuan memperoleh informasi
yang diimplikasikan dari pernyataan antarbaris. Dalam proses membaca, pembaca
dituntut menarik inferensi dari pernyataan-pernyataan yang dikemukakan dalam
bacaan. Tingkatan membaca kritis melibatkan kemampuan memperoleh informasi
melalui proses berpikir kritis. Dalam membaca kritis, pembaca dituntut
menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi. Sementara itu, membaca kreatf
adalah jenis membaca yang berakhir dengan menciptakan sebuah karya baru
berupa tulisan.

Berbicara tentang tigkatan membaca, maka membaca kritis adalah
tingkatan keterampilan membaca yang kompleks dengan tujuan memahami
makna teks secara mendalam dengan mengaplikasikan proses berpikir kritis,
melibatkan kemampuan analisis dan evaluasi untuk memahami makna secara
menyeluruh, baik yang tersurat maupun yang tersirat. Ahuja dan Ahuja (2010)
mengemukakan bahwa membaca kritis adalah penerapan proses berpikir kritis
terhadap bacaan. Aktivitas membaca kritis melibatkan proses kognitif tingkat
tinggi. Pembaca dituntut menerapkan proses berpikir analitik, sintetik, dan
evaluatif.

Berkaitan dengan proses kognitif yang dilibatkan dalam aktivitas

membaca, maka membaca kritis memiliki beberapa aspek. Hal ini sesuai dengan
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pernyataan Spears oos) dan Wallace & Way (2011), bahwa keterampilan membaca
kritis melibatkan empat aspek tingkatan, yakni (1) menilai, (2) mengevaluasi, (3)
mempertimbangkan gagasan penulis dengan cermat, dan (4) mengaplikasikan
alasan penilaiannya. Nurhadi (2010) menguraikan lima aspek keterampilan
membaca kritis yang mencakup: (1) menginterpretasi, (2) menganalisis, (3)
mengorganisasi, (4) menilai, dan (5) menerapkan. Sementara itu, Priyatni (2014)
menyampaikan bahwa pengembangan keterampilan membaca kritis berjenjang
berdasarkan keterampilan berpikir. Keterampilan membaca kritis itu mencakup
kemampuan memfokuskan, (2) mengumpulkan informasi, (3) mengingat, (4)
mengorganisasi, (5) menganalisis, (6) menggeneralisasi, (7) mengintegrasikan,
dan (8) mengevaluasi.

Pakar membaca yang lain mengaitkan antara membaca kritis faktor lain
yang mempengaruhi tingkatan membaca jenis ini. Adler dan Charles (2010)
mengaitkan membaca kritis dengan kegiatan analitis, dalam arti menyamakan
keduanya. Kedua pakar in menjelaskan tahapan membaca kritis atau membaca
analitis yang terdiri atas tiga tahapan utama. Tahapan-tahapan tersebut antara lain:
(1) membuat garis besar buku, (2) menginterpretasi isi buku, (3) mengkritik buku
sebagai komunikasi pengetahuan. Sementara itu, Carnine, dkk.(2010),
menerangkan bahwa membaca kritis berkaitan dengan materi dalam teks, dengan
membagi tingkatan sebagai berikut: (1) mengidentifikasi simpulan penulis, (2)
membedakan fakta dan opini, (3) menilai kelayakan penulis, dan (4)
mengidentifikasi kesalahan argumen. Pendapat lain mengenai tahapan membaca
kritis dikaitkan erat dengan opini penulis, dikemukakan Burns, dkk., yang
menguraikan beberapa aspek dalam membaca kritis, antara lain adalah: (1)
mengidentifikasi tujuan penulis, (2) kelayakan penulis berdasarkan kompetensi
penulis, (3) membedakan fakta dan opini yang terdapat dalam teks. sementara itu,
Wallace dan Way (2011) membagi tingkatan membaca kritis berdasarkan fujuan
pembaca, yakni: (1) merumuskan pertanyaan-pertanyaan utama sebagai
penjabaran tujuan membaca, (2) mengembangkan pertanyaan utama dalam
pertanyaan-pertanyaan penjelas, (3) mengevaluasi bacaan untuk memperoleh

manfaat untuk mencapai tujuan membaca.
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3.4 Strategi Membaca Kritis
Kegiatan membaca kritis membutuhkan strategi-strategi  untuk

mendapatkan hasil yang maksimal. Strategi ini dalam pembelajaran membaca
kritis dapat diorganisasikan dalam tahapan-tahapan. Pakar membaca secara
umum membagi tahapan menjadi tiga, sebelum, saat, dan setelah kegiatan
membaca. Marschall dan Davis (2012) membagi tahapan membaca kritis menjadi
tiga. Pertama, tahapan prabaca dilakukan melalui aktivitas mengaktifkan dan
menghubungkan pengetahuan dan pengalaman pembaca dengan teks yang dibaca.
Kedua, tahapan pada saat membaca yakni melakukan kegiatan dengan
mengajukan pertanyaan, memvisualisasikan, dan menyimpulkan isi bacaan.
Ketiga, aktivitas pascabaca dilakukan menyaring dan menyintesis ide esensial
kemudian mengembangkan menjadi ide baru. Hal senada juga disampaikan
Nuttall (2005) yakni membagi tahapan pembelajaran membaca menjadi tiga,
yakni aktivitas sebelum membaca, aktivitas saat membaca, dan aktivitas setelah
membaca. Tahapan sebelum membaca, aktivitas yang diberikan pada tahap
sebelum membaca, meliputi mengemukakan alasan untuk membaca,
memperkenalkan teks, memberikan tugas, membagi teks dalam beberapa bagian,
memahami istilah baru, dan mengajukan pertanyaan. Tahapan saat membaca, tiga
model pada aktivitas membaca, yakni secara individual (individual mode),
pendekatan berpusat pengajar (teacher centered class), dan pengorganisasian
secara berkelompok (group work). Tahapan setelah membaca, ada strategi dalam
dapat dilakukan setelah membaca, yakni menghubungkan isi bacaan dengan
pengalaman pembaca, membandingkan isi bacaan dengan bacaan lainnya,
mencontohkan aplikasi dari teori atau prinsip yang diuraikan dalam bacaan,
mengevaluasi antara logika dan argumentasi pada teks.

Berkaitan dengan tahapan-tahapan di atas, membaca kritis memiliki
keterampilan khusus yang harus dikuasai atau dilakukan oleh pembaca. Facione
(2015) menyampaikanbahwa setiap tahapan dalam membaca kritis ini memiliki
keterampilan yang membutuhkan strategi atau keterampilan khusus, yakni (1)

keterampilan menginterpretasi, (2) keterampilan menganalisis, (3) keterampilan
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menginferensi, (4) keterampilan mengevaluasi, (5) keterampilan mengeksplanasi,
dan (6) keterampilan meregulasi diri.

Strategi lain yang dapat dilaksanakan adalah membagi rangkaian aktivitas
membaca sehingga terbentuk pemahaman kritis. Tomasek (2009) menyampaikan
bahwauntuk membentuk  pemahaman  kritis, rangkaian pembelajaran
diorganisasikan dalam enam tingkatan aktivitas, yakni sebagai berikut. Pertama,
membuat identifikasi masalah/isu; tahapan ini bertujuan membantu pembaca
menemukan permasalahan utama yang diungkapkan dalam teks, menganalisis
kompleksitas masalah, dan pihak-pihak yang memiliki keterkaitan dengan topik.
Kedua, membuat koneksi; pembaca menghubungkan antara pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki dengan teks yang dibaca. Ketiga menginterpretasi
bukti; pembaca mengidentifikasi dan menginterpretasi bukti-bukti yang diajukan
oleh penulis untuk mendukung argumen, asumsi, dan sudut pandang penulis.
Keempat, menantang asumsi; pembaca menilai dan menguji argumen dan
validitas argumen penulis. Kelima, mengaplikasikan, pembaca menerapkan
konsep/pengetahuan yang didapatkan dari teks yang dibaca dalam situasi yang
dihadapi. Keenam, mengambil sudut pandang yang berbeda; pembaca
mengembangkan ide/gagasan/pandangan yang berlawanan dengan sudut pandang
yang digunakan penulis dari teks yang dibaca.

Berdasarka uraian di atas, langkah-langkah dalam membaca kritis dapat

dipahami dalam rangkuman berikut.

1) Pramembaca

Sebelum membaca, hal-hal yang perlu dilakukan ialah sebaai

berikut:

a) membaca sekilas judul teks yang akan dikritisi;
b) berdasarkan judul tersebut, tujuan membaca ditetapkan;
c) aspek-aspek prediksi informasi dirancang.

2) Saat Membaca
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Pada saat membaca, hal-hal yang perlu dilakukan ialah sebaai berikut:

a)
b)

c)

d)

g)

h)

membaca teks secara mendalam, penuh saksama dan menyeluruh;
mengembangkan sikap yang tidak mudah percaya, lakukan
evaluasi setiap informasi yang disajikan;

memahami dengan benar argumentasi, fakta, dan simpulan yang
disajikan;

mengamati penggunaan kosakata, gaya bahasa, modalitas,
pronomina, dan kalimat yang digunakan penulis;

mencermati objektivitas atau subjektivitas isi dan cara menyajikan
informasi;

berdasarkan fitur-fitur bahasa pada pon (d), analisislah target
penulis yang mengakibatkan pihak-pihak tertentu terdominasi
(tercitrakan ~ buruk), terdiskriminasi  (terpinggirkan), atau
termarginalisasi (tersudutkan);

menunjukkan sikap kritis terhadap fakta, opini, dan informasi
yang diberikan penulis selama membaca teks;

menghubungkan informasi yang disampaikan dengan yakni
dengan pengetahuan, pengalaman, dan pengamatan sebagai
konteks kehidupan yang lebih luas;

membuat simpul sikap penulis teks terhadap persoalan yang
dibahas, apakah pro atau kontra dan hubungkan tujuan yang

penulis sampaikan.

3) Pascamembaca

Setelah membaca, hal-hal yang perlu dilakukan ialah berikut:

a)

b)

c)

membuat keputusan terhadap isi teks, apaah menerima isi teks
atau mengambil sikap sebaliknya, yakni menolak dan tidak
menggunakan informasi yang disampaikan;

membandingkan isi teks tersebut dengan teks lain dengan topik
sama;

membuat kesimpulan terhadap faktor yang menyebabkannya sama
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atau berbeda;
d) merefleksi terhadap informasi yang didapatkan dengan

pengetahuan dan pengamatan sehari-hari.
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BAB IV PERANCANGAN SOAL

4.1 Hubungan Perancangan Soal dengan Pembelajaran
Perancangan soal berkaitan erat dengan tujuan pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Soal sebagai alat ukur menunjukkan indakator-indikator tercapai
tidaknya tujuan pembelajaran. Taksonomi Bloom mencakupi tujuan pembelajaran
berdasarkan tiga kawasan (domain), yaitu KSA (knowledge [kognitif], skills
[psikomotor] attitude [afektif]) (Chandio dkk, 2016). Dalam perkembangannya,
tujuan pembelajaran ini mengalami beberapa perubahan sebagaimana pada bagan

berikut.

Nt AT
j

y Comprehension A

Knowledge Remember

Nogn — toVe_rb Form

Bagan 2 Taksonomi Bloom Baru (Chandio dkk, 2016).

Berdasarkan bagan ini, Taksonomi Bloom memandang bahwa tingkatan
berasal dari yang paling rendah, yakni knowledeg/remember dan yang tertinggi
adalah evaluation/create. ~Tahapan pertama, knowledeg/remember ialah
kemampuan mengingat bahan yang telah dipelajari. Kedua, pemahaman
(comprehension/understand)  ialah  kemampuan menangkap  pengertian,
menterjemahkan, dan menafsirkan. Ketiga, penerapan (Aplication/apply) ialah
kemampuan menggunakan bahan yang telah dipelajari dalam situasi baru dan
nyata. Keempat, analisis (Analisys/analyse) yaitu kemampuan menjabarkan
sesuatu menjadi bagian-bagian sehingga struktur organisasinya dapat dipahami.
Kelima, sintesis (synthesis) ialah kemampuan memadukan bagian-bagian menjadi
satu  keseluruhan yang berarti. Keenam, Penilaian ke pembuatan
(evaluation/create) ialah kemampuan mengkaji nilai atau harga sesuatu, seperti

pernyataan atau laporan riset yang didasarkan pada suatu kriteria, pembaharuan
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dalam bagian ini ialah menciptakan.

Dalam kaitannya dengan peranacangan soal, seorang guru haruslah
memahami dengan baik tata cara penilaian atau biasa dikenal dengan literasi
penilaian. Namun, beberapa riset menunjukkan bahwa masih rendahnya literasi
penilaian guru di sekolah. Yamtim & Wongwanich (2014) meneliti tentang
tingkat penilaian guru sekolah dasar di Thailand dan hasilnya menunjukkan
rendahnya kemampuan guru dalam memahami liteasi penilaian ini. Demikian
halnya riset Earl (2003), terungkap bahwa guru memiliki tingkat literasi penilaian
yang rendah. Padahal, literasi penilaian merupakan pemahaman prinsipi terkait
penilaian dan keterampilan yang dibutuhkan dalam menilai pembelajaran siswa
(Stiggins (1991). Artinya, pemahaman guru/pendidik dalam merancang soal
sangat diperlukan, meningat ini juga berkaitan erat dengan tujuan pembelajaran
yang nantinya berefek pada tujuan pendidikan secara global.

Perancangan soal sebagai bagian dari penilaian berangkat dari optimaliasi
hasil belajar. Miller, Linn, & Gronlund (2013) menyatakan bahwa penilaian
belajar siswa sebagai berbagai prosedur untuk memperoleh informasi belajar
siswa dan menentukan keputusan berkaitan dengan kinerja atau hasil belajar siswa.
Sementara itu, Gagne dkk (1992) berpendapat bahwa ada dua kondisi yang dapat
mengoptimalkan hasil belajar keterampilan yaitu kondisi internal dan eksternal.
Untuk kondisi internal dapat dilakukan dengan cara, yakni (a) mengingatkan
kembali sub-sub keterampilan yang sudah dipelajari dan (b) mengingatkan
prosedur-prosedur atau langkah-langkah gerakan yang telah dikuasainya. Untuk
kondisi eksternal dapat dilakukan dengan: (a) instruksi verbal, (b) gambar, (c)
demonstrasi, (d) praktik, dan (e¢) umpan balik. Komponen-komponen menurut
Gagne ini dkk ini jelas berhubungan erat dengan penilaian sebagai evaluasi
terhadap pembalajaran yang telah dilaksanakan.

Kemampuan guru dalam merancang soal/tes tidak terlepas dari literasinya
tentang penilaian. Oleh sebab itu, seorang guru perlu memahami langkah-langkah
dalam merancang soal. Sebagai bagian dari proses penilaian hasil belajar, ada
beberapa langkah yang perlu dilakukan seorang guru dalam perancangan soal
yaitu: a) penentuan tujuan tes, b) penyusunan kisi-kisi tes, ¢) penulisan soal, d)
penelaahan soal (validasi soal), ) perakitan soal menjadi perangkat tes, f) uji coba

soal termasuk analisisnya, g) bank soal, h) penyajian tes kepada siswa, i) skoring
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(pemeriksaan jawaban siswa) (Arikunto, 2006). Tes menurut Gronlund& Linn
(1991) ialah instrumen yang dipegunakan untuk menilai sesorang. Sementara itu,
Mardapi (2004) menambahkan bahwa tes merupakan sejumlah pertanyaan yang
memiliki jawaban benar atau salah. Berdasarkan konsep ini dapat disimpulkan
bahwa kemampuan guru dalam membuat tes menjadi tolok ukur kemampuannya
sebagai guru yang berkapabilitas. Aspek ini menjadi rangkain pembelajaran yang
tidak dapat dipisahkan oleh guru tersebut pada saat mengajar.

Berkaitan dengan perancangan tes, memiliki karakteristik dan jenisnya.
Heaton (1988), misalnya, membagi jenis tes menjadi 4 bagian utama, yaitu: (1) tes
hasil belajar (achievement test), (2) tes penguasaan (proficiency test), (3) tes bakat
(aptitude test), dan (4) tes diagnostik (diagnostic test). Sementara itu, Brown
(2004) melengkapi satu lagi jenis tes terhadap penggolongan yang telah dilakukan
oleh Heaton, yaitu tes penempatan (placement test). Komponen-komponen ini
tentu harus dipahami oleh seorang guru. Alasanya, kesuksesan sebuah
pengembangan keprofesian guru untuk membangun literasi  asesmen
membutuhkan perubahan pada praktik pendidikan kita serta komitmen dari guru
dan seluruh pemangku kepentingan (Koh, 2011).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perancangan soal
memiliki peran yang sangat penting, yakni sebagai alat ukur menunjukkan
indakator-indikator tercapai tidaknya tujuan pembelajaran. Guru sebagai subjek
utama dalam pembelajaran tentunya pelu memiliki literasi penilaian yang
mumpuni agar ukuran berhasil tidaknya pembelajaran juga tercapai.

4.2 Perancangan Soal

Perencanaan dalam pengujian memegang peranan yang penting. Tanpa
perencanaan yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan tes tersebut dapat
menjadi sia-sia, bahkan mungkin akan mengganggu proses pencapaian tujuan.
Untuk tahap awal, seorang guru atau pembuat soal dapat melandasi pada

taksonomi Bloom berikut.

122



Bloom's
Taxonomy
of Learning

{(New Version)

Creating

VN E g ¥oty
sualy=ing

Applying

Understanding

Remembering

Bagan 2 Taksonomi Bloom (Chandio dkk, 2016).

Perancangan soal membutuhkan kriteria yang harus dipertimbangkan
dengan tepat. Pakar evaluasi pembelajaran memiliki kriteria tersendiri dalam
memeprtimbangkan penyusunan tes, sebagaimana rincian berikut.

1) Kiriterian pertimbangan Penilaian hasil belajar menurut Anderson
(2003) ialah sebagai berikut.

a) Bermakna (meaningfulness), artinya siapa pun yang
berkepentingan terhadap hasil penilaian siswa dapat melihat
makna di balik hasil penilaian yang telah dilakukan tersebut.

b) Transparansi atau keterbukaan (expicitness), artinya setiap pihak
yang membutuhkan informasi hasil belajar siswa dapat
mengetahui bagaimana guru melakukan kegiatan penilaian
belajar siswa dan hasil penilaiannya.

¢) Adil (fairness), setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama
di dalam sistem penilaian belajar yang dilakukan guru dan
sekolah. Adil bukan berarti setiap siswa memperoleh nilai yang
sama tetapi memperoleh nilai yang seharusnya diperoleh sesuai
dengan kemampuan belajar masing-masing siswa.

2) Kiriteria pertimbangan penyususnan tes menurut Mehren&Lehman

(1991) di antaranya sebagai berikut.
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g)
h)

Tujuan program: didefinisikan dengan jelas; dipahami oleh
pihak-pihak yang terlibat.

Pilihan tes: valid, reliabel, tingkat kesulitan yang sesuai,

norma yang memadai, mudah dikelola dan diberi skor,
ekonomis, terbaik tersedia untuk tujuan.

Administrasi dan penilaian: administrator terlatih dengan baik,
semua informasi yang diperlukan disediakan, pembagian range
mudah diinstruksikan, skor mudah diperiksa dengan cermat.
Kondisi fisik: ruang yang cukup, cukup waktu, sesuai jadwal.
Pemanfaatan hasil pengujian: rencana pasti untuk penggunaan
hasil, ketentuan untuk memberi guru semua bantuan yang
diperlukan dalam menggunakan skor, ketentuan untuk tindak
lanjut sistematis atas penggunaan hasil.

Sistem pencatatan: diperlukan untuk tujuan, cukup untuk
tujuan, bentuk yang nyaman untuk digunakan.

Personil: cukup terlatih untuk tujuan tersebut.

Riset terafiliasi: keuntungan penuh diambil dari hasil,

ketentuan untuk studi khusus, analisis, atau pekerjaan lain.

3) Achdiyat (2017:72-73) menyampaikan bahwa prinsip-prinsip

dasar dalam penyusunan tes terdiri dari enam hal berikut.

a)

b)

Soal-soal harus sesuai dengan tujuan instruksional, tes hasil
belajar harus dapat mengukur secara jelas hasil belajar
(learning outcomes) yang telah ditetapkan. Hal ini akan
memudahkan guru dalam menyusun soal tes hasil belajar.
Soal-soal tes hasil belajar adalah sampel representatif dari
populasi bahan pelajaran yang telah diajarkan. Dengan
demikian, soal-soal tersebut mewakili seluruh performance
yang telah diperoleh selama peserta didik mengikuti suatu unit
pengajaran.

Soal haruslah sesuai tujuan tes hasil belajar, variasi soal-soal

diperlukan untuk mengukur hasil belajar yang diinginkan.
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d)

e)

Desain tes hasil belajar harus sesuai dengan fungsinya. Contoh

desain tes hasil belajar yang dimaksud adalah placement test,

formative test, summative test, dan diagnostic test.

Tes yang dibuat harus memiliki reliabilitas yang dapat
diandalkan. Artinya, setelah tes hasil belajar itu dilaksanakan
berkali-kali terhadap subjek yang sama, hasil tes tersebut
selalu sama atau relatif sama.

Tes hasil belajar harus dapat dijadikan instumen yang
menyajikan  informasi. Informasi ini berguna untuk

memperbaiki cara belajar siswa dan cara mengajar guru sendiri.

4) Arikunto (2016:72-77) menyatakan tes yang baik bila memenuhi

persyaratan tes yaitu validitas, reliabilitas, objektivitas,

praktikabilitas, dan ekonomis, sebagaimana uraian berikut.

a)

b)

Validitas adalah kevalidan atau kesahan suatu soal, kevalidan
soal bisa dilihat dari bisa tidaknya soal dalam menilai pada
sutu penilaian.

Reliabilitas adlah kesamaan hasil tes jika diujiakn apabila
dilkaukan tes pada waktu yang berbeda.

Objektivitas artinya tidak ada unsur pribadi dari penilai dalam
memberikan nilai.

Praktikabilitas yaitu tes mudah dijalankan, dengan dilengkapi
petunjuk-petunjuk yang bisa dikerjkan oleh semua orang.
Ekonomis artinya dalam pelaksanaanya tes  tidak

membutuhkan biaya yang mahal dan waktu yang singkat.

Mengacu pada aspek-aspek pertimbangan perancangan tes tersebut,
komponen yang tidak dapat terlepas dengan penilaian adalah validitas dan
reliabilitas. Kedua komponen ini memiliki efek yang sangat besar terhadap hasil
perancangan soal. Kerlinger (1986) validitas sebagai alat ukur tidak cukup

ditentukan oleh derajat ketetapannya, tetapi perlu pula dilihat dari tiga kriteria
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yang lain yaitu appropriatness, meaningfullness dan usefullness. Ketiga kriteria

dijabarkan sebagai berikut.

1)

2)

3)

Appropriatness ialah kelayakan dari tes sebagai alat ukur tersebut, yaitu
seberapa jauh alat ukur dapat menjangkau keragaman aspek perilaku
tertentu.

Meaningfullness: Adalah kriteria yang didasarkan pada kemampuan alat
ukur untuk dapat memberikan keseimbangan item-item pengukurannya
berdasar tingkat kepentingan/urgensi dari setiap bagian gejala.

Usefullness to inferences: yakni kriteria ini menunjuk pada sensitif
tidaknya alat ukur untuk dapat menangkap gejala perilaku, dan tingkat

ketelitian yang ditunjukkan dalam pembuatan kesimpulan.

Berdasarkan pendapat Kerlinger ini, dapat dikatakan bahwa konsep validitas

berbicara tentang ketepatan alat ukur (soal) sehingga membawa pada kesimpulan

yang sesuai dengan keadaan sebenarnya/seharusnya. Artinya, validitas inilah

nantinya mamu melihat sejauh mana pengukuran tepat.

Selanjutnya, dari aspek reliabel Kerlinger (1986: 443) mengemukakan

bahwa reliabilitas dapat ukur dari tiga kriteria yaitu sebagai berikut.

)

Stability, ialah kriteria yang menunjuk pada keajegan (konsistensi) hasil
yang ditunjukan alat ukur dalam mengukur gejala yang sama, pada waktu

yang berbeda.

2) Dependability, ialah kriteria yang mendasarkan diri pada kemantapan alat

3)

ukur atau seberapa jauh alat ukur dapat diandalkan.

Predictability, ialah perilaku merupakan proses yang saling berkait dan
berkesinambungan, kriteria ini mengidealkan alat ukur yang dapat
diramalkan hasilnya dan meramalkan hasil pada pengukuran gejala

selanjutnya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa batas reliabilitas atau

keajegan dapat diartikan sebagai konsistensi skor yang diperoleh dari orang

yang sama, pada gejala yang sama. Karenanya, akan ada kemungkinan skor

pembanding atau skor yang diperoleh dari alat ukur lain yang seimbang.
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4.2 Penulisan Soal

Penulisan soal diawali dengan pembuatan kisi-kisi soal. Kisi-kisi berfungsi
sebagai format yang memuat kriteria tentang soal-soal yang diperlukan atau yang
hendak disusun. Artinya, kisi-kisi ini ialah test blue-print atau table of
specification merupakan deskripsi kompetensi dan materi yang akan diujikan.
Arikunto (206) menyampaikan bahwa kisi-kisi berwujud sebuah tabel yang
memuat tentang perperincian materi dan tingkah laku beserta imbangan/proporsi
yang dikehendaki oleh penilai. Tiap kotak diisi dengan bilangan yang
menunjukkan jumlah soal. Dapat dikatakan bahwa, kisi-kisi soal memuat tentang
poin-poin penting yang nantinya akan diturunkan pada butir-butir soal.

Kaidah penulisan soal pilihan ganda dalam Depdiknas (2008: 15-16)

sebagai berikut.

1) Materi, Soal harus sesuai dengan indikator (artinya soal harus menanyakan
perilaku dan materi yang hendak diukur sesuai dengan rumusan indikator
dalam kisi-kisi).

2) Konstruksi, terdiri komponen berikut.

a) Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas. Artinya,
kemampuan/materi yang hendak diukur/ditanyakan harus jelas, tidak
menimbulkan pengertian atau penafsiran yang berbeda dari yang
dimaksudkan penulis. Setiap butir soal hanya mengandung satu
persoalan/gagasan.

b) Rumusan pokok soal pernyataan yang diperlukan saja. Artinya apabila
terdapat rumusan atau pernyataan yang sebetulnya tidak diperlukan,
maka rumusan atau pernyataan itu dihilangkan saja.

c¢) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar.
Artinya, pada pokok soal tidak terdapat kata, kelompok kata, atau
ungkapan yang dapat memberikan petunjuk ke arah jawaban yang
benar.

d) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda.
Artinya, pada pokok soal jangan sampai terdapat dua kata atau lebih

yang mengandung arti negatif. Hal ini untuk mencegah terjadinya
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kesalahan penafsiran peserta didik terhadap arti pernyataan yang
dimaksud.

3) Bahasa/budaya, Setiap soal harus menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia. Kaidah bahasa Indonesia dalam
penulisan soal di antaranya meliputi: a) pemakaian kalimat: (1) unsur
subjek, (2) unsur predikat, (3) anak kalimat; b) pemakaian kata: (1) pilihan
kata, (2) penulisan kata, dan c) pemakaian ejaan; (1) penulisan huruf, (2)
penggunaan tanda baca. Bahasa yang digunakan harus komunikatif,
sehingga pernyataannya mudah dimengerti peserta didik. Pilihan jawaban
tidak mengulang kata/frase yang bukan merupakan satu kesatuan
pengertian.

Selanjutnya, dari segi konten, soal ditulis sesuai dengan kriteria ketepatan.
Depkinas (2008) menyatakan bahwa penulisan soal hendaknya memilikia
kesesuaian materi yang diujikan dan target kompetensi yang dicapai melalui
materi yang diajarkan. Hal ini dapat menginformasikan tentang siapa atau peserta
didik mana yang telah mencapai tingkat pengetahuan tertentu yang disyaratkan
sesuai dengan target kompetensi dalam silabus atau kurikulum dan dapat
memberikan informasi mengenai apa dan seberapa banyak materi yang telah
dipelajari oleh peserta didik. Selain itu, bahan ulangan atau ujian hendaknya
menghasilkan informasi atau data yang dapatdijadikan landasan bagi
pengembangan standar sekolah, standar wilayah, atau standar nasional melalui
penilaian hasil proses belajar mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan, setidaknya ada 3 kegiatan
pokok dalam menulis butir soal yaitu sebagai berikut. (1) Menulis draft soal:
fungsi menulis draf adalah memilih kalimat-kalimat yang mudah dimengerti dan
tidak menimbulkan interpretasi ganda. (2) Memantapkan Validitas Isi (Content
Validity): Content validity atau validitas isi pada dasarnya merupakan koefisien
yang menunjukkan kesesuaian antara draft tes yang telah disusun dengan isi dari
konsep dan kisi-kisi yang telah disusun, apakah semua materi telah terjabar dalam
item, dan apakah soal yang disusun telah pula sesuai ranah atau kawasan yang

akan diukur. (3) Melakukan Uji Coba (try out):kegiatan uji coba diperlukan dalam
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penyusunan tes buatan dalam bentuk: analisis item, rencana pelaksanaan,
perkiraan penggunaan waktu pengerjaan, kejelasan format tes, kejelasan petunjuk
pengisian, dan (6) pemahaman bahasa yang digunakan dsbnya. (4) Revisi soal:
Hasil dari uji coba berfungsi untuk membuat revisi sesuai dengan kebutuhan.
Bentuk revisi ini di antaranya eliminasi butir-butir yang tidak layal, menambah
butir-butir baru, memperjelas petunjuk, dan memodifikasi format dan urutan,
dsbnya.

4.3 Pelaksanaan Tes (Penilaian)

Pelaksanaan penilaian setidaknya mencakupi aspek pengamatan, tes
tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Rincian tiga komponen ini adalah sebagai
berikut.

Pertama, penilaian observasi. Pelaksanaan  penilaian jenis ini
menurut Sudjana (2006) ialah metode penilaian yang sering digunakan untuk
mengukur suatu proses dan tindakan individu dalam sebuah peristiwa yang sedang
diamati. Pelaksanaannya berkaitan erat dengan proses pembelajaran. Penilaian
jenis ini dilaksanakan untuk melihat secara langsung kemampuan siswa.
Brookhart (2010: 31) menyampaikan bahwa alah satu cara yang ampuh untuk
menilai atau meng-assess high-order thinking skills, yaitu dengan melakukan
observasi secara langsung mengenai penalaran siswa. Artinya, pelaksanaan
penilaian dengan observasi ini dianggap baik untuk melihat dan mengukur
kemampuan bepikir dan bernalar siswa.

Kedua, pelaksanaan tes tertulis dapat berlangsung dengan baik. Agar
terlaksana dengan baik, pelaksanaan tes tertulis biasanya dijauhkan dari
keramaian dan kebisingan.. Pelaksanaan tes tertulis pun hendaknya didukung
dengan tersedianya meja dan kursi yang memadai. Agar pelaksanaan tes dapat
dilakukan bersamaan, lembar soal hendaknya diletakkan dalam posisi terbalik.
Segala bentuk sanksi kecurangan hendaknya sudah ditentukan lebih dulu sebelum
tes dilaksanakan. Pada saat pelaksanaan tes, pengawas hendaknya berlaku wajar.
Kehadiran peserta tes dibuktikan dengan daftar hadir yang ditandatangani oleh

seluruh peserta tes, lengkap dengan berita acara. Jika waktu yang ditentukan telah
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habis, hendaknya peserta tes segera menghentikan pekerjaannya dan
meninggalkan ruangan tes (Achdiyat, 2017).

Ketiga, tes dalam bentuk uji coba lisan. Ini memiliki kekhasan karena
melibatkan performansi. Biasanya, sebelum dilaksanakan pemberi tes sudah
menyiapkan beberapa jenis soal yang akan diajukan kepada peserta tes dengan
pedoman jawaban, kriteria, waktu tes, variasi soal, dan pedoman penskoran yang
tegas agar tes yang diberikan valid, baik dari segi isi maupun konstruksinya.
Untuk itu, pemberian skor atau nilai hasil tes lisan setelah seluruh peserta tes
menjalani tes lisan. Pada saat tes lisan, pemberi tes hendaknya tidak menunjukkan
sikap subjektif dengan membimbing peserta tes. Prinsip yang hendak ditegakkan
adalah prinsip objektivitas dan prinsip keadilan. Dengan demikian, tes lisan harus
berlangsung secara wajar. Sejauh mungkin, dapat diusahakan agar tes lisan
berlangsung secara individual (Achdiyat, 2017:102-104).

Keempat, tes perbuatan digunakan untuk mengukur taraf kompetensi yang
bersifat psikomotorik (keterampilan). Tes ini hendaknya dilaksanakan secara
individual. Gronlund (1998) menambahkan perihal kelebihan performance
assessment. Melalui performance assessment yang diperluas {extended
performance assessment) guru dapat mengetahui berbagai kemampuan yang
lebih kompleks yang dicapai siswa yang tidak dapat diukur dengan menggunakan
tes tertulis dalam bentuk uraian saja.Tujuannya adalah mengamati dengan teliti,
cara yang ditempuh oleh pemberi tes dalam menyelesaikan tugas yang telah
ditentukan. Untuk itu, pemberi tes hendaknya tidak melakukan perbuatan yang
dapat mempengaruhi peserta tes agar dapat mencapai kadar objektivitas yang
tinggi. Dengan demikian, pemberi tes hendaknya menyiapkan instrumen lembar
penilaian yang di dalamnya telah ditentukan kriteria penilaiannya. (Achdiyat,
2017:105).

Pelaksaaan tes biasanya juga diikuti dengan menginterpretasikan jawaban
siswa. Menurut Brookhart (2010), ada dua cara untuk menginterpretasikan
jawaban siswa ketika mengerjakan soal atau tugas, yaitu memberikan komentar
pada pekerjaannya dan memberikan skor. Proses pelaksaaan uji coba atau uji tes

ini menjadi fondasi untuk memberikan feedback kepada siswa atau sebagai
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landasan rubrik penilaian. Selain itu, pelaksaaan tes ini juga menentukan kriteria
atau tingkatan rendah, sedang, atau baiknya siswa dalam mancapi hasil
pembelajaran (Andrade,2013). Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penilaian

(tes atau non tes) berdampakbesar pada pembelajaran.
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